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ABSTRAK 

 

Nofiya Wahyu Widy Astutik: Evaluasi Pembelajaran Daring Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SD Negeri se-Kabupaten Bantul. 

Tesis. Yogyakarta: Magister Pendidikan Jasmani, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran 

daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul berdasarkan aspek Context, 

Input, Process, dan Product.  

Model evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 

CIPP. Subjek evaluasi ini adalah SD Negeri se-Kabupaten Bantul yang berjumlah 

273 sekolah. Teknik sampling menggunakan rumus Slovin dengan sampling error 

10% didapatkan 73 sekolah. Selanjutnya sampel dalam penelitian ini ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria: peneliti mengambil 1 

guru PJOK, 1 orang Kepala Sekolah, dan orang tua peserta didik yang bersedia 

menjadi sampel dan mengisi kuesioner dari penelitiTeknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini yaitu análisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pelaksanaan pembelajaran 

daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul sebesar 2,41 masuk kategori 

kurang. Berdasarkan masing-masing komponen evaluasi, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. (1) Context evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di 

SD Negeri se-Kabupaten Bantul, sebesar 2,59 masuk kategori baik. Indikator 

filsafat pembelajaran PJOK sebesar 2,57 pada kategori baik dan tujuan 

pembelajaran PJOK sebesar 2,61 pada kategori baik. (2) Input evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul, 

sebesar 2,39 masuk kategori kurang. Indikator profil guru sebesar 2,44 pada 

kategori kurang, profil peserta didik sebesar 2,25 pada kategori kurang, dan sarana 

dan prasarana pembelajaran sebesar 2,49 pada kurang. (3) Process evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul, 

sebesar 2,38 masuk kategori kurang. Indikator RPP sebesar 2,56 pada kategori 

baik dan pelaksanaan pembelajaran daring sebesar 2,20 pada kategori kurang. (4) 

Product evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul, sebesar 2,29 masuk kategori kurang. Indikator evaluasi proses 

pembelajaran sebesar 2,26 pada kategori kurang dan evaluasi hasil pembelajaran 

sebesar 2,31 pada kategori kurang. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, pembelajaran daring PJOK, pandemi Covid-19 
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ABSTRACT 

 

Nofiya Wahyu Widy Astutik: Evaluation of Online Learning for Physical 

Education in Sports and Health (PJOK) in Public Elementary Schools throughout 

Bantul Regency. Thesis. Yogyakarta: Master of Physical Education, Faculty 

of Sports Science, Yogyakarta State University, 2022 

This study aims to evaluate the implementation of PJOK online learning in 

State Elementary Schools throughout Bantul Regency based on aspects of 

Context, Input, Process, and Product. 

The evaluation model that will be used in this study is the CIPP model. 

The subjects of this evaluation were State Elementary Schools throughout Bantul 

Regency, which amounted to 273 schools. Sampling technique using the Slovin 

formula with a sampling error of 10% obtained 73 schools. Furthermore, the 

sample in this study was determined using a purposive sampling technique, with 

the following criteria: researchers took 1 PJOK teacher, 1 principal, and parents of 

students who were willing to be samples and filled out questionnaires from 

researchers. Data collection techniques used the methods of observation, 

interviews, questionnaires, and documentation. The data analysis technique in this 

research is quantitative and qualitative descriptive analysis. 

The results showed that the evaluation of the implementation of PJOK 

online learning in State Elementary Schools throughout Bantul Regency was 2.41 

in the poor category. Based on each evaluation component, the following 

conclusions are obtained. (1) The context of evaluating the implementation of 

PJOK online learning in State Elementary Schools throughout Bantul Regency, 

amounting to 2.59 is in the good category. The indicator of the PJOK learning 

philosophy is 2.57 in the good category and the PJOK learning objectives are 2.61 

in the good category. (2) The input for evaluating the implementation of PJOK 

online learning in State Elementary Schools throughout Bantul Regency, 

amounting to 2.39 is in the poor category. The teacher profile indicator is 2.44 in 

the poor category, the student profile is 2.25 in the less category, and learning 

facilities and infrastructure is 2.49 in the poor category. (3) The process of 

evaluating the implementation of PJOK online learning in State Elementary 

Schools throughout Bantul Regency, amounting to 2.38 is in the less category. 

The RPP indicator is 2.56 in the good category and the implementation of online 

learning is 2.20 in the less category. (4) Product evaluation of the implementation 

of PJOK online learning in State Elementary Schools throughout Bantul Regency, 

amounting to 2.29 is in the less category. The learning process evaluation 

indicator is 2.26 in the less category and the evaluation of learning outcomes is 

2.31 in the less category. 

 

Keywords: Evaluation, PJOK online learning, Covid-19 pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu jalan untuk membentuk manusia 

seutuhnya, berahlak mulia dan berkepribadian baik, hal ini sejalan dengan 

pengertian pendidikan sesuai yang termahktub dalam Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional (SIKDIKNAS) No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I Ayat I yang 

menyatakan bahwa; “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Purba, 

dkk., (2021: 11) menyatakan bahwa “Pendidikan merupakan hal sentral dalam 

kehidupan, setiap manusia membutuhkan pendidikan dalam rangka untuk 

memperluas wawasan dan kualitas hidupnya”.  

Kualitas pendidikan saat ini tengah mengalami tantangan sebagai dampak 

mewabahnya virus Covid-19. Covid-19 menjadi pandemi global yang 

penyebarannya begitu menghawatirkan. Akibatnya pemerintah harus bekerja sama 

untuk menekan laju penyebaran virus Covid-19 dengan mengeluarkan kebijakan 

agar seluruh warga masyarakat untuk melakukan social distancing atau menjaga 

jarak (Surat Edaran Mendikbud No 4 Tahun 2020). Adanya kebijakan tersebut 

seluruh aktivitas masyarakat yang dulu dilakukan di luar rumah dengan 

berkumpul dan berkelompok, kini harus diberhentikan sejenak dan diganti dengan 
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beraktivitas di rumah masing-masing begitu juga dengan pembelajaran yang 

dilakukan secara online atau dalam jaringan (daring). 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, 

email, telepon konferensi, dan video steraming online. Diungkapkan Jayul & 

Irwanto (2020: 191) bahwa pembelajaran daring dapat dilakukan secara masif 

dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis maupun 

berbayar. Pembelajaran online membuat peserta didik berkomunikasi melalui 

perantara gawai, mengakibatkan interaksi antara satu individu dengan individu 

lainnya berkurang. Kurangnya interaksi tersebut ditambah dengan pembatasan 

pertemuan fisik membuat peserta didik bosan (Bano, et al., 2019: 200; Nassoura, 

2020: 1965; Sadykova & Meskill, 2019: 6; Marshall & Kostka, 2020: 2).  

Pembelajaran secara daring merupakan cara baru dalam proses belajar 

mengajar yang memanfaatkan perangkat elektronik khususnya internet dalam 

penyampaian belajar. Pembelajaran daring, sepenuhnya bergantung pada akses 

jaringan internet. Seperti yang diungkapkan Hazaymeh (2021: 501); Muraveva 

(2020: 6) bahwa pembelajaran daring merupakan bentuk penyampaian 

pembelajaran konvensional yang dituangkan pada format digital melalui internet. 

Pembelajaran daring, dianggap menjadi satu-satunya media penyampai materi 

antara guru dan peserta didik, dalam masa darurat pandemi (Almazova, et al., 

2020: 368; Chansanam, et al., 2021: 349). 

Berbagai media juga dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran secara daring. Misalnya kelas-kelas virtual menggunakan layanan 
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Google Classroom, Edmodo, dan Schoology, dan aplikasi pesan instan seperti 

WhatsApp (Nadeak, 2020: 1764; Reyes-Chua, et al., 2020: 253; Huang et al., 

2020: 3). Pembelajaran secara daring bahkan dapat dilakukan melalui media 

sosial seperti Facebook dan Instagram (Kumar & Nanda, 2018: 3; Saho & Gupta, 

2020: 163). Salah satu mata pelajaran yang terdampak akibat pandemi Covid-19 

yaitu pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK).  

PJOK adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani 

yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan individu secara organik, neuromuskular, perseptual, kognitif, dan 

emosional, dalam kerangka pendidikan nasional (Walton-Fisette & Wuest, 2018: 

12). PJOK bukan hanya merupakan bagian penting bagi kehidupan manusia saja. 

PJOK juga merupakan bagian penting dari proses pendidikan. Artinya, melalui 

pendidikan jasmani yang diarahkan dengan baik, anak akan mengembangkan 

keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu senggang, terlibat dalam 

aktivitas yang kondusif untuk mengembangkan hidup sehat, berkembang secara 

sosial, dan menyumbang pada kesehatan fisik dan mentalnya (Razouki, et al., 

2021: 201). Aktivitas fisik menjadi hal yang utama dan dominan dalam 

pembelajaran PJOK (Petrie, et al., 2021: 103; Terekhina, et al., 2021: 2272; Rud, 

et al., 2019: 1630).  

Aktivitas fisik menjadi hal yang utama dan dominan dalam pembelajaran 

PJOK. Selain itu, keunikan lainnya dari PJOK adalah dapat meningkatkan 

kebugaran jasmani dan kesehatan peserta didik, meningkatkan terkuasainya 

keterampilan fisik, dan meningkatkan pengertian peserta didik dalam prinsip-
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prinsip gerak serta bagaimana menerapkannya dalam praktik (Wright & Richards, 

2021: 21; Brusseau, et al., 2020: 32). Peserta didik yang aktif, dalam arti positif, 

akan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik, sehingga ketercapaian 

pembelajaran PJOK yang indikatornya adalah kebugaran tercapai. Begitu juga 

sebaliknya, bila peserta didik malas dalam mengikuti pembelajaran, maka 

indikator yang berupa kebugaran akan sulit tercapai. Namun saat pembelajaran 

daring, hal tersebut tidak dapat dilakukan secara langsung. Guru dan peserta didik 

membutuhkan waktu untuk beradaptasi dalam menghadapi perubahan baru yang 

secara tidak langsung akan mempengaruhi daya serap belajar baik dalam teori 

maupun praktikumnya. 

Berbagai kendala dan permasalahan pembelajaran selama pandemi Covid-

19 juga dialami di SD Negeri se-Kabupaten Bantul. Berdasarkan hasil observasi 

dengan guru dan peserta didik, permasalahan yang banyak terjadi saat mengikuti 

pembelajaran daring yaitu tidak stabilnya jaringan internet, sehingga kurang 

optimal pelaksanaannya. Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan 

internet. Koneksi jaringan internet menjadi salah satu kendala yang dihadapi 

peserta didik dan guru yang tempat tinggalnya sulit untuk mengakses internet, 

apalagi peserta didik tersebut tempat tinggalnya di daerah pedesaan. Berdasarkan 

wawancara dengan guru PJOK, pembelajaran PJOK tetap dilakukan, namun guru 

hanya memberikan tugas untuk melakukan gerakan atau teknik olahraga, 

kemudian peserta didik membuat video dan dikirim melalui handphone kepada 

guru yang bersangkutan. Sejauh ini, guru PJOK juga kesulitan memilih dan 
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memanfaatkan platform teknologi atau online learning yang dapat memenuhi 

pengajaran PJOK dengan baik. 

Akibat pembelajaran dilakukan secara online, tidak semua materi yang ada 

pada silabus dapat dilaksanakan dengan baik. Materi yang tidak bisa terlaksana ini 

karena beberapa alasan seperti kurangnya sarana dan prasarana, sehingga guru 

hanya dapat menyampaikan materi secara teori saja. Kualitas guru dapat dilihat 

dari tingkat keberhasilan seorang guru dalam mengajar. Seorang guru dituntut 

memiliki tujuan untuk membawa anak atau peserta didik ke arah yang lebih baik 

dalam pencapaian usaha bersama. Seorang guru tidak hanya memberikan materi 

dan memberikan penilaian kepada peserta didiknya, tetapi guru harus sepandai 

mungkin memilih metode yang akan digunakan untuk menyampaikan materi yang 

diharapkan peserta didik mampu mengerti dan dapat menerima materi dengan 

jelas. 

Pola pembelajaran di rumah pastinya memiliki kendala tersendiri bagi 

guru PJOK dalam mempraktekan keterampilan motorik. Banyak guru memberi 

pembelajaran melalui daring hanya memberi teori saja, sedangkan pembelajaran 

PJOK lebih banyak aktivitas praktik. Pembelajaran daring yang dilaksanakan, 

guru menjadi sulit untuk memperagakan gerak kepada peserta didik, sebaliknya 

juga peserta didik tidak semua bisa memahami dalam gerakan yang diberikan 

guru. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa ketika peserta didik tidak berada di 

sekolah, misalnya, liburan atau belajar di rumah, mereka secara fisik kurang aktif 

dan memiliki waktu yang lebih lama untuk menggunakan ponsel, sehingga 
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penggunaannya juga akan terasa jenuh, bahkan dengan stres yang berat dan ringan 

(Brazendale et al., 2017). 

Pembelajaran daring telah banyak dilakukan dalam konteks pendidikan, 

terbukti dari beberapa penelitian yang menjelaskan hal tersebut (Mukhtar, et al., 

2020: 4; Bączek, et al., 2021: 2; Zilfyu, et al., 2020: 2; Hussein et al., 2020: 12; 

Dung, 2020: 45), pembelajaran daring memberikan manfaat dalam membantu 

menyediakan akses belajar bagi semua orang, sehingga menghapus hambatan 

secara fisik sebagai faktor untuk belajar dalam ruang lingkup kelas (Ahmed, 2018: 

2; Pei & Wu, 2019: 4), bahkan hal tersebut dipandang sebagai sesuatu yang 

efektif untuk diterapkan, akan tetapi menurut Pilkington (2018: 214) tidak bisa 

dipungkiri bahwa tidak semua pembelajaran dapat dipindahkan ke dalam 

lingkungan pembelajaran secara online.  

Hambatan yang dihadapi pada pembelajaran daring adalah kurang 

memadainya sarana dan prasarana pendukung (Khuluqo, et al., 2021: 615; 

Suherman, 2021: 123; Karalis, 2020: 126), kurangnya kecakapan penguasaan 

teknologi oleh guru (Khadka, 2021: 90; Maphalala, et al., 2021: 31; Pandey, et al., 

2021: 11), terbatasnya jaringan internet (Simamora, 2020: 86; Bariham, et al., 

2021: 52; Makhrus, et al., 2021: 788). Berbagai keterbatasan pada pembelajaran 

daring, pendidikan jasmani dengan sendirinya menemui berbagai hambatan dan 

kendala di masa pandemi Covid-19. 

Pelaksanaan pembelajaran PJOK harus disesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing anak dan pelaksanaan yang diberikan harus sistematik, sesuai 

dengan karakteristik anak dan dikelola melalui pengembangan jasmani secara 



7 
 

efektif dan efisien menuju pembentukan manusia seutuhnya. Oleh sebab itu, 

untuk mengukur sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran, maka diperlukan 

proses yang namanya evaluasi.  

Evaluasi sangat erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Evaluasi 

berguna sebagai salah satu cara untuk memperoleh perkembangan belajar serta 

untuk mengetahui seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan itu 

terpenuhi. Sejalan dengan itu Standar Nasional Pendidikan (SNP) 2013 

mengungkapkan bahwa evaluasi merupakan upaya mengumpulkan dan mengolah 

informasi dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan pada tingkat 

nasional, daerah, dan satuan pendidikan. Ada banyak model evaluasi dengan 

format serta sistematikanya masing-masing, walaupun terkadang ditemukan 

dalam berberapa model yang sama dengan model evaluasi yang lain, salah 

satunya adalah model evaluasi Context, Input, Process, Product (CIPP). Model 

evaluasi ini dikembangkan oleh Stufflebeam yang berorientasi kepada suatu 

keputusan (Birgili, 2021: 204; Finey, 2020: 27; Erdogan & Made, 2021: 2). 

Model CIPP merupakan model untuk menyediakan informasi bagi 

pembuat keputusan, jadi tujuan evaluasi ini adalah untuk membuat keputusan. 

Evaluasi model CIPP bermaksud membandingkan kinerja (performance) dari 

berbagai dimensi program dengan sejumlah kriteria tertentu, untuk akhirnya 

sampai pada deskripsi dan judgment mengenai kekuatan dan kelemahan program 

yang dievaluasi (Kitivo, et al., 2021: 2). Kegiatan pembelajaran sebagai sebuah 

sistem terdiri dari komponen komponen guru, peserta didik, tujuan, bahan materi, 

fasilitas, strategi dan penilaian. Keseluruhan komponen tersebut tidak dapat 
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berdiri sendiri, komponen satu dengan komponen lainnya saling berhubungan. 

Guru tidak dapat dilepaskan dari peserta didik yang menjadi sasaran dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilaksanakan guru harus memiliki tujuan 

yang jelas, dengan berbagai bahan materi yang harus dipenuhi untuk mencapai 

tujuan yang telah direncanakan. 

Kegiatan pembelajaran sebagai sebuah sistem terdiri dari komponen 

komponen guru, peserta didik, tujuan, bahan materi, fasilitas, strategi dan 

penilaian. Keseluruhan komponen tersebut tidak dapat berdiri sendiri, komponen 

satu dengan komponen lainnya saling berhubungan. Guru tidak dapat dilepaskan 

dari peserta didik yang menjadi sasaran dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang dilaksanakan guru harus memiliki tujuan yang jelas, dengan 

berbagai bahan materi yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. 

Beberapa studi yang telah dilakukan oleh Hambali, et al., (2020) 

menemukan bahwa pembelajaran Pendidikan Jasmani pada waktu Pandemi 

Covid-19 berada pada skor 50%. Artinya, pembelajaran pendidikan jasmani 

dilakukan online masih belum maksimal. Peserta didik dan guru harus mampu 

lebih beradaptasi dengan implementasi online Proses pembelajaran Pendidikan 

Jasmani. Selanjutnya studi yang dilakukan Putranto, et al., (2021) meneliti tentang 

penilaian pembelajaran PJOK saat pandemi Covid-19 menemukan bahwa tingkat 

pembelajaran pendidikan jasmani selama pandemi COVID- 19 pandemi dapat 

dirinci sebagai berikut, rata-rata kategori afektif 33,56, rata-rata kognitif 89,59 
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dan psikomotor adalah 69,41. Dari ketiga data tersebut diketahui bahwa rata-rata 

tingkat keefektifan pembelajaran adalah 67,27 dengan kategori kurang baik. 

Studi yang dilakukan Aliriad (2021) menunjukkan bahwa efektivitas 

pembelajaran PJOK dalam jaringan (online) pada masa pandemi Covid 

berdasarkan pandangan peserta didik SMA Plus Al Fatimah Bojonegoro termasuk 

dalam kategori efektif. Studi Howley (2021) tentang pengalaman belajar mengajar 

pendidikan jasmani selama Covid-19 ditemukan bahwa kurangnya 

mengimplementasikan kurikulum dan penilaian;  kurangnya dukungan sosial dan 

emosional bagi peserta didik; dan kurangnya akses internet. Hasil penelitian 

Rahmadi, et al., (2021) menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran PJOK di masa 

pandemi covid-19 untuk usia SMA di Banjarmasin tetap bisa berjalan lancar. 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode simulasi jarak jauh (online). 

Teknik penilaian yang digunakan adalah penilaian diri dan penilaian proyek, 

penilaian afektif (sikap sosial), kognitif, dan aspek psikomotor. Komunikasi 

adalah poin penting untuk melaksanakan pembelajaran menggunakan simulasi 

jarak jauh khususnya teknik penilaian karena menilai sikap sosial memerlukan 

bimbingan guru. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Evaluasi 

Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) di SD Negeri se-Kabupaten Bantul”. 
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B. Deskripsi Program 

Arikunto & Cepi  (2014: 18) berpendapat evaluasi adalah upaya untuk 

mengetahui tingkat keterlaksanaan suatu kebijakan secara cermat dengan cara 

mengetahui efektivitas masing-masing komponennya. Evaluasi Context, Input, 

Proces, Product (CIPP) adalah Model evaluasi CIPP dalam pelaksanaan lebih 

banyak digunakan oleh para evaluator, hal ini dikarenakan model evaluasi ini 

lebih komprehensif jika dibandingkan dengan model evaluasi lainnya Model CIPP 

pada prinsipnya konsisten dengan definisi evaluasi program pendidikan yang 

diajukan oleh komite tentang tingkatan untuk menggambarkan pencapaian dan 

menyediakan informasi guna pengambilan keputusan alternatif. 

Evaluasi Context mencakup analisis masalah yang berkaitan dengan 

lingkungan program atau kondisi objektif yang akan dilaksanakan. Berisi tentang 

analisis kekuatan dan kelemahan objek tertentu. Evaluasi masukan (input) 

memberi perencanaan yang efektif terhadap keberhasilan dari pelaksanaan 

kurikulum. Orientasi utama evaluasi masukan (input) ialah mengemukakan suatu 

perencanaan yang dapat mencapai apa yang diinginkan lembaga tersebut. Evaluasi 

proses (process) baru dapat dilakukan apabila inovasi kurikulum tersebut telah 

dilaksanakan. Evaluasi hasil (product) ialah untuk menetukan sejauh mana 

kurikulum yang diimplementasikan telah dapat memenuhi kebutuhan kelompok 

yang menggunakan setelah program berjalan dan tingkat keberhasilan yang sudah 

dicapai atau apa yang akan dihasilkan. 

Salah satu langkah untuk mencapai tujuan pembelajaran PJOK adalah 

mengetahui seberapa tinggi kenerja komponen-komponen yang mendukung 
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dalam program pembelajaran PJOK dengan cara mengevaluasi komponen 

komponen tersebut. Setelah program pembelajaran pendidikan jasmani di 

evaluasi, maka guru dapat mengetahui komponen mana yang perlu ditingkatkan 

keefektivitasannya. 

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Agar permasalahan pada penelitian ini tidak menjadi luas, perlu adanya 

batasan-batasan, sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Berdasarkan 

dari identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan biaya, tenaga, 

kemampuan dan waktu penelitian, maka penulis hanya akan membahas tentang 

studi evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten 

Bantul.  

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang diajukan 

yaitu:  

1. Bagaimana hasil evaluasi context pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di 

SD Negeri se-Kabupaten Bantul? 

2. Bagaimana hasil evaluasi input pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD 

Negeri se-Kabupaten Bantul? 

3. Bagaimana hasil evaluasi process pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di 

SD Negeri se-Kabupaten Bantul? 

4. Bagaimana hasil evaluasi product pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di 

SD Negeri se-Kabupaten Bantul? 
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D. Tujuan Evaluasi 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengevaluasi context pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri 

se-Kabupaten Bantul. 

2. Mengevaluasi input pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul. 

3. Mengevaluasi process pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri 

se-Kabupaten Bantul. 

4. Mengevaluasi product pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri 

se-Kabupaten Bantul. 

E. Manfaat Evaluasi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis 

a. Penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

mengenai evaluasi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan (PJOK) di SD Negeri se-Kabupaten Bantul pada masa 

pandemi Covid-19. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian lain sejenis 

untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan (PJOK) di SD Negeri se-Kabupaten Bantul pada masa 

pandemi Covid-19. 
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c. Memberikan sumbangsih terhadap perkembangan pengetahuan khususnya, 

mahapeserta didik Ilmu Keolahragaan Fakultas Ilmu Olahraga Universitas 

Negeri Yogyakarta. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai bahan pertimbangan pihak sekolah dan pemerintah agar lebih 

meningkatkan proses pembelajaran PJOK saat pandemi Covid-19 dengan 

memperbaiki segala kekurangan yang ada. 

b. Agar guru lebih kreatif dalam pembelajaran PJOK saat pandemi Covid-19. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Evaluasi Pembelajaran 

a. Pengertian Evaluasi 

Setiap aktivitas pendidikan, terutama lagi dalam proses pembelajaran, 

evaluasi menjadi hal yang tidak bisa dipungkiri keberadaannya. Apalagi hal ini 

sangat terkait dengan bagaimana meningkatkan kualitas dari pembelajaran itu 

sendiri yang kemudian akan bisa menjadi barometer bagi kemajuan pendidikan. 

Tanpa adanya evaluasi, bagaimana mungkin sebuah proses akan bisa dinilai 

keberhasilannya. Rachmaniar, et al., (2021: 60) menyebutkan bahwa “Evaluasi 

sebagai proses identifikasi, klarifikasi dan penerapan dari kriteria yang 

dipertahankan untuk menentukan nilai suatu objek yang dievaluasi (nilai atau 

jasa) dalam kaitannya dengan kriteria tersebut). Di mana kemudian hal yang 

terpenting adalah proses identifikasi, klarifikasi, dan aplikasi terhadap nilai suatu 

program berdasarkan kriteria. 

Aziz, et al., (2018: 189) menyatakan bahwa evaluasi adalah proses 

menentukan sejauh mana tujuan tercapai. Ini tidak berkaitan dengan penilaian 

pencapaian tetapi juga dengan peningkatan. Evaluasi dilakukan dengan dua cara 

yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif adalah informasi yang akan 

digunakan untuk meningkatkan instruksi, proyek dan proses dan memastikan 

bahwa semua aspek program atau proyek kemungkinan besar akan berhasil. 

Evaluasi adalah penilaian yang sistematik tentang nilai, harga atau manfaat dari 
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suatu objek. Sistematik di sini menunjukkan bahwa evaluasi harus dilakukan 

secara resmi atau formal dan sistematik, bukan dilakukan sekedar formalitas dan 

asal-asalan (Ranjbar, et al., 2020: 66; Yazdimoghaddam, et al., 2021: 2; Sopha & 

Nanni, 2019: 1360; Basaran, et al., 2021: 4).  

Brinkerhoff & Brinkerhoff (2021: 17) menjelaskan bahwa evaluasi 

merupakan proses yang menentukan sejauhmana tujuan pendidikan dapat dicapai 

dan dalam pelaksanaannya evaluasi tersebut fokus pada tujuh elemen yang harus 

diperhatikan yaitu: (1) Penentuan fokus yang akan di evaluasi. (2) Penyusunan 

desain evaluasi. (3) Pengumpulan informasi. (4) Analisis dan interpretasi 

informasi. (5) Pembuatan laporan. (6) Pengelolaan evaluasi. (7) Evaluasi untuk 

evaluasi atau meta evaluasi. Pengertian evaluasi dalam arti luas adalah suatu 

proses dalam merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang 

sangat diperlukan untuk membuat berbagai alternatif keputusan. Evaluasi 

pembelajaran adalah suatu proses berkelanjutan tentang pengurnpulan dan 

penafsiran informasi, dalam menilai (assessment) keputusan yang dibuat untuk 

merancang suatu sistem pembelajaran (Febriana, 2021: 1). 

Haryanto (2020: 16) menyatakan bahwa evaluasi adalah sebuah ilmu 

untuk memberikan informasi agar bisa digunakan untuk membuat keputusan. 

Dengan demikian, evaluasi itu mencakup pengukuran (measurement), penilaian 

(assessment), dan tes (testing). Evaluasi juga merupakan sebuah proses yang 

melibatkan empat hal berikut: pertama, mengumpulkan informasi; kedua, 

memproses informasi; ketiga, membentuk pertimbangan; dan keempat, membuat 

keputusan. Selanjutnya Gullickson (2020: 34); Brown (2019: 3) memaparkan 
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evaluasi adalah “a process for describing an evaluation and judging its merit and 

worth”. Evaluasi adalah proses atau kegiatan untuk menentukan manfaat nilai 

sesuatu. 

Llewellyn (2019: 45) berpendapat bahwa evaluasi adalah suatu proses 

merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan 

untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. Evaluasi merupakan suatu proses 

atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis, dan penyajian informasi yang 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan serta penyusunan program 

selanjutnya (Manap, et al., 2019: 78; Ebetesan & Foster, 2019: 2; Doufexi & 

Pampouri, 2020: 14). Pengertian yang dikemukakan menunjukkan bahwa evaluasi 

itu merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh 

informasi atau data dan berdasarkan informasi atau data tersebut dibuat suatu 

keputusan. 

Sesuai dengan pendapat-pendapat di atas dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan 

menyatakan bahwa evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, 

penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen 

pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk 

pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan. Berdasarkan pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah kegiatan mencari informasi yang 

berharga, bermanfaat untuk menilai keberadaan suatu program, dan hasil yang 

diperoleh dijadikan pegangan untuk menyempurnakan program. 
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b. Tujuan Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah inti bahasan evaluasi yang kegiatannya 

dalam lingkup kelas atau dalam lingkup proses belajar-mengajar. Evaluasi 

pembelajaran kegiatannya termasuk kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Bagi seorang 

guru, evaluasi pembelajaran adalah media yang tidak terpisahkan dari kegiatan 

mengajar, karena melalui evaluasi seorang guru akan mendapatkan informasi 

tentang pencapaian hasil belajar. Di samping itu, dengan evaluasi seorang guru 

juga akan mendapatkan informasi tentang materi yang telah ia gunakan, apakah 

dapat diterima oleh para peserta didiknya atau tidak (Haryanto, 2020: 67). 

Mustafa (2021: 183) menjelaskan tujuan evaluasi adalah untuk 

mendapatkan informasi yang tepat sasaran dan objektif tentang program yang 

dijalankan. Senada dengan hal tersebut tujuan umum evaluasi program adalah 

untuk memberikan atau menguangkapkan data sebagai masukan untuk 

pengambilan keputusan terkait program. Alternatif kebijakan pengambilan 

keputusan dari evaluasi program dibagi menjadi empat, yaitu: (1) menghentikan 

program, (2) merevisi program, (3) melanjutkan program, (4) menyebarluaskan 

program. 

Tujuan dari evaluasi adalah untuk meningkatkan kualitas proses dan 

memberikan keputusan terhadap suatu program yang dievaluasi, apakah program 

tersebut harus diperbaiki, diteruskan, atau bahkan dihentikan. Selanjutnya, 

kegunaan dari hasil evaluasi ini adalah sebagai acuan untuk pengambilan 

keputusanatau kebijakan (Febriana, 2021: 8). Secara khusus tujuan evaluasi 
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program dalam pendidikan ditegaskan oleh Worthern dkk sebagaimana dikutip 

Gullickson (2020: 3) yaitu: (1) Membuat kebijaksanaan dan keputusan. (2) 

Menilai hasil yang dicapai para peserta didik. (3) Menilai kurikulum. (4) Memberi 

kepercayaan kepada sekolah. (5) Memonitor dana yang telah diberikan. (6) 

Memperbaiki materi dari program pendidikan. 

Haryanto (2020: 69) menjelaskan bahwa tujuan evaluasi adalah untuk 

mengukur hasil dari program yang diselaraskan dengan tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya dan hal ini dilakukan sebagai alat untuk memberikan dasar 

bagi pembuatan keputusan tentang program agar program tersebut di masa depan 

bisa lebih baik. Tujuan dari evaluasi pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 

pertama, menilai ketercapaian tujuan pembelajaran; kedua, mengukur macam-

macam aspek belajar yang bervariasi; ketiga, sebagai sarana untuk mengetahui 

apa yagn peserta didik telah ketahui; keempat, memotivasi belajar peserta didik; 

kelima, menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling; keenam, 

menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum. 

Pendapat lain Weiss (Widoyoko, 2016: 5) menyatakan bahwa tujuan dari 

penelitian evaluasi adalah untuk mengukur pengaruh program terhadap tujuan 

yang telah ditetapkannya sebagai cara untuk berkontribusi dalam pengambilan 

keputusan subsuquest tentang program dan meningkatkan pemrograman masa 

depan. Ada empat hal yang ditekankan pada rumusan tersebut, yaitu: (1) 

menunjuk pada penggunaan metode penelitian, (2) menekankan pada hasil suatu 

program, (3) penggunaan kriteria untuk menilai, dan (4) kontribusi terhadap 

pengambilan keputusan dan perbaikan program di masa mendatang.  
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Tujuan evaluasi menurut Scriven (2019: 50) mempunyai dua fungsi yaitu 

fungsi formatif dan fungsi sumatif. Fungsi formatif yaitu evaluasi dipakai untuk 

perbaikan dan pengembangan kegiatan yang sedang berjalan (program, orang, 

produk dan sebagainya) sedangkan fungsi sumatif yaitu evaluasi dipakai untuk 

pertanggungjawaban, keterangan, seleksi atau lanjutan. Dengan kata lain evaluasi 

bertujuan membantu pengembangan, implementasi kebutuhan suatu program, 

perbaikan program, pertanggungjawaban, seleksi, motivasi, menambah 

pengetahuan, dan dukungan dari yang terlibat. 

Berkaitan dengan penjelasan di atas, tujuan evaluasi sangat bergantung 

pada jenis evaluasi yang digunakan, guru harus mengetahui dan memahami 

terlebih dahulu tujuan dan fungsi evaluasi sebelum melaksanakan evaluasi, Arifin 

(2015: 14), menyampaikan bahwa tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 

mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut 

tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem 

penilaian. 

Pandangan Arikunto (dalam Haryanto, 2020: 71-72) bahwa fungsi 

evaluasi atau penilaian adalah sebagai berikut: 

1) Penilaian itu berfungsi selektif 

Dengan penilaian, guru bisa mempunyai cara untuk mengadakan seleksi 

atau penilaian terhadap peserta didik. Hal ini dilakukan untuk: (1) memperkirakan 

peserta didik yang dapat diterima di sekolah tertentu; (2) memilih peserta didik 

yang dapat naik ke kelas atau tingkat berikutnya; (3) memilih peserta didik yang 
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seharusnya mendapatkan beapeserta didik; (4) memilih peserta didik yang sudah 

berhak meninggalkan sekolah, dan sebagainya. 

2) Penilaian berfungsi diagnostik 

Hasil penilaian itu bisa mengetahui berbagai kelemahan peserta didik dan 

apa penyebab dari munculnya kelemahan tersebut. Dengan demikian, dengan 

melakukan penilaian, seorang guru berarti telah melakukan diagnosis terhadap 

kelebihan dan kelemahan dari peserta didik. Dari hal ini, guru bisa melakukan 

langkah perbaikan dan berusaha untuk mengatasi berbagai kelemahan tersebut. 

3) Penilaian berfungsi sebagai penempatan 

Hasil evalusi bertujuan untuk mengetahui kemampuan individu dalam 

belajarnya. Agar bisa lebih efektif dan efisien dalam proses pembelajarannya, 

kadang kala diperlukan untuk melakukan pengajaran berkelompok secara selektif. 

Untuk bisa menentukan kelompok maka peserta didik harus ditempatkan, maka 

digunakanlah penilaian. Sekelompok peserta didik yang mempunyai hasil 

penilaian yang sama atau mendekati sama yang akan berda dalam kelompok 

belajar yang sama. 

4) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan 

Penilaian atau evaluasi dilakukan agar bisa mengetahui apakah program 

pembelajaran itu memang tepat dan berhasil diterapkan dan mampu mencapai 

tujuan yang diharapkan. Jika demikian, penilaian atau evaluasi ini sangat penting 

untuk dilakukan dalam proses pendidikan. 

Haryanto (2020: 75) mengungkapkan secara garis besar, evaluasi 

pembelajaran dibedakan menjadi tiga macam keluasan, yaitu: 
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1) Pencapaian akademik 

Cakupan yang penting dari evaluasi pembelajaran dan banyak dipahami 

pemanfaatannya oleh para guru adalah evaluasi sebagai usaha eksplorasi 

informasi tentang pencapaian akademik. Secara definitif, pencapaian akademik 

diartikan sebagai pencapaian peserta didik dalam semua cakupan mata pelajaran. 

Evaluasi pencapaian akademik mencakup semua instrumen evaluasi yang 

direncanakan secara sistematis guna menentukan derajat di mana seorang peserta 

didik dapat mencapai tujuan pendidika yang telah ditentukan sebelumnya oleh 

para guru. 

2) Evaluasi kecakapan atau kepandaian 

Evaluasi kecakapan adalah mencari informasi yang berkaitan erat dengan 

kemampuan atau kapasitas belajar peserta didik yang dievaluasi. Instrumen 

evaluasi kecakapan yang diperoleh dari peserta didik dapat dignakan oleh guru 

untuk memprediksi prospek keberhasilan anak didik di masa yang akan datang, 

jika ia belajar intensif dengan fasilitas pembelajaran yang baik. 

3) Evaluasi penyesuaian persona sosial 

Hal ini terkait dengan kemampuan peserta didik dalam beradaptasi secara 

personal dengan teman di kelas atau di sekolah. Evaluasi penyesuaian personal 

sosial tidak sama dengan evaluasi pribadi peserta didik. Personalitas dapat 

dimaknai lebih luas. Personalitas dalam hal ini merupakan keseluruhan dari 

peserta didik. Personalitas merupakan semua karakteristik psikologi yang dimiliki 

peserta didik dan hubungannya dengan peserta didik lain. Cakupannya antara lain 

adalah kemampuan, emosi, sikap, dan minat peserta didik yang dimiliki sebagai 



22 
 

pengalaman lalu dari peserta didik tersebut. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapatlah dipahami bahwa tujuan 

evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan obyektif tentang 

suatu program. Informasi tersebut dapat berupa proses pelaksanaan program, 

dampak/hasil yang dicapai, efisiensi, serta pemanfaatan hasil evaluasi yang 

difokuskan untuk program itu sendiri, yaitu untuk mengambil keputusan apakah 

dilanjutkan, diperbaiki, atau dihentikan. Selain itu, juga dipergunakan untuk 

kepentingan penyusunan program berikutnya maupun penyusunan kebijakan yang 

terkait dengan program. 

2. Model Evaluasi CIPP  

a. Model-Model Evaluasi 

Pemilihan suatu model evaluasi akan tergantung pada kemampuan 

evaluator, tujuan evaluasi serta untuk siapa evaluasi itu dilaksanakan. Sistem 

evaluasi yang dilakukan harus difokuskan dengan jelas pada proses perbaikan 

daripada pertanggungjawaban untuk produk akhir. Sistem ini harus dioperasikan 

dekat dengan titik intervensi (obyek dalam hal ini program) untuk perubahan. 

Haryanto (2020: 90) menyatakan bahwa model evaluasi kuantitatif terdiri dari 

banyak model, seperti model Tyler, model teoretik Taylor dan Maquire, model 

pendekatan sistem Alkin, model countenance Stake, model CIPP, dan model 

ekonomi mikro, sedangkan model evaluasi kualitatif terdiri dari model studi 

kasus, model iluminatif, dan model responsif. 

Ananda & Rafida (2017: 43) menjelaskan bahwa model-model evaluasi 

pogram diantaranya: Goal-Free Evaluation Approach (Scriven), Formative and 
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Summative model (Scriven), Five level ROI Model (Jack Phillips), Context, Input, 

Process, Produt atau CIPP Model (Stufflebeam), Four levels evaluation model 

(Kirpatrick), Responsive evaluation model (Stake), Context, Input, Reacton, 

Outcome atau CIRO model, Congruance-Contigency model (Stake), Five Levels 

of Evaluation model (Kaufmann), Program Evaluation and Review Technique 

atau PERT model, Alkin model, CSE-UCLA Model, Provous Discrepancy model, 

Illuminative evaluation model dan lainnya. 

Issac dan Michael (dalam Fitriyani & Robiasih, 2021: 7) 

mengklasifikasikan 6 (enam) model evaluasi program dengan pendekatan dan 

tujuan yang berbeda antara masing-masing model. Klasifikasi didasarkan atas 12 

karakteristik perbedaan dan persamaan dari masing-masing model evaluasi yaitu: 

definisi, tujuan, penekanan, peran evaluator, keterkaitan dengan tujuan, 

keterkaitan dengan pembuatan rancangan, tipe evaluasi, konstruk, kriteria 

penilaian, implikasi terhadap rancangan, kontribusi dan keterbatasan. Klasifikasi 6 

(enam) model tersebut adalah: 

1) Goal oriented evaluation model 

Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan dan kontiniu yang 

bertujuan untuk menilai sejauhmana program telah tercapai. 

2) Decision oriented evaluation model 

Evaluasi diorientasikan untuk memberikan masukan dan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

3) Transactional evaluation model 

Evaluasi ditujukan untuk menggambarkan proses program dan 

perspektif nilai dari tokoh-tokoh penting dalam masyarakat.  

4) Evaluation research model 

Evaluasi dilakukan untuk menjelaskan pengaruh kependidikan dan 

pertimbangan strategi pembelajaran. 

5) Goal-free evaluation model 

Evaluasi tidak mengacu pada tujuan program, namun fokus 

mengevaluasi pengaruh program baik yang diharapkan maupun yang 

tidak diharapkan namun terjadi. 
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6) Adversary evaluation model 

Evaluasi yang bertujuan mengumpulkan kasus-kasus menonjol untuk 

diinterpretasi nilai program dari dua sisi dengan menggunakan 

informasi yang sama tentang program. 

 

Kipli & Khairani (2020: 135) menjelaskan bahwa model evaluasi dapat 

diklasifikasikan dalam enam model, yaitu: (1) CIPP Model, (2) Stake Model, (3) 

Discrepancy Model, (4) Scriven Model, (5) CSE Model, dan (6) Adversary Model. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, model-model evaluasi terdiri atas, model 

evaluasi kuantitatif dan model evaluasi kualitatif. Memperhatikan pendapat di 

atas, ada berbagai macam model evaluasi yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan model evaluasi, namun demikian penelitian ini menggunakan 

model CIPP. 

b. Model Evaluasi CIPP 

Model adalah gambaran konseptual dari suatu kegiatan yang dapat 

menunjukkan hubungan antara berbagai elemen yang terlibat dalam suatu 

program. Model evaluasi CIPP memberikan kerangka teoritis yang dapat 

memandu penentuan kualitas dan manfaat program secara keseluruhan. Model 

CIPP memerlukan pertimbangan berbagai aspek program, termasuk masukan dari 

pemangku kepentingan yang representatif, untuk melakukan penilaian yang 

komprehensif. Aspek-aspek ini dinilai melalui empat evaluasi utama (Konteks, 

Input, Proses, dan Produk), yang secara kolektif memberikan data untuk menilai 

program secara keseluruhan. Model CIPP telah digunakan untuk analisis skala 

besar program pendidikan (Manap, et al., 2019: 79; Hasan & Maâ, 2019: 173). 

Ketika digunakan dengan tepat, model CIPP berfungsi sebagai panduan berharga 

untuk pendalaman evaluasi kurikulum (Okoroipa, et al., 2020: 193). 
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Evaluasi CIPP ini model adalah model evaluasi yang dikenal dan 

diterapkan secara luas oleh evaluator. Model CIPP dikembangkan oleh 

Stufflebeam. Model ini adalah singkatan dari huruf awal dari empat kata: evaluasi 

konteks, evaluasi input, evaluasi proses, evaluasi produk (evaluasi hasil) (Bukit, et 

al., 2019: 3). Salah satu model evaluasi yang tepat untuk program ini adalah 

model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang diperkenalkan dan 

dikembangkan oleh Stufflebeam, karena program ini belum diimplementasikan, 

serta model CIPP memiliki keunikan pada setiap tipe evaluasi terkait pada 

perangkat pengambil keputusan (decision) yang menyangkut perencanaan dan 

operasional sebuah program (young Lee, et al., 2019: 16).  

Keunggulan model CIPP memberikan suatu format evaluasi yang 

menyeluruh pada setiap tahapan evaluasi yaitu tahap konteks, masukan, proses, 

dan produk (Putra, 2017: 8; Ananda & Rafida, 2017: 43; Adio, et al., 2021: 240). 

Model evaluasi CIPP termasuk dalam kategori peningkatan/akuntabilitas, dan 

merupakan salah satu model evaluasi yang paling banyak diterapkan (Najimi, et 

al., 2019: 472; Kuzu, et al., 2021: 3), karena merupakan alasan untuk membantu 

pendidik bertanggung jawab atas keputusan yang telah buat untuk jalannya suatu 

program (Akamigbo & Eneja, 2020: 2). Evaluasi model CIPP adalah kerangka 

kerja yang komprehensif untuk membimbing evaluasi program, proyek, personil, 

produk, lembaga, dan sistem (Sager & Mavrot, 2021: 34). 

Puspita, et al., (2019: 143) mengungkapkan bahwa model CIPP 

merupakan model evaluasi yang terdiri dari Context, Input, Process, dan Product. 

Model CIPP dikembangkan oleh Stufflebeam. Keunikan dari model CIPP adalah 
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bahwa setiap jenis evaluasi terkait dengan perangkat pengambilan keputusan 

(decision) yang melibatkan perencanaan dan pengoperasian program. Keuntungan 

dari model CIPP memberikan format evaluasi yang komprehensif pada setiap 

tahap evaluasi (Al-Shanawani, 2019: 3). 

Aslan & Uygun (2019: 3) menyatakan bahwa pada dasarnya, model 

evaluasi CIPP mengharuskan serangkaian pertanyaan akan ditanya tentang empat 

elemen yang berbeda dari model pada konteks,input, proses, dan produk. Ananda 

& Rafida (2017: 43) menjelaskan bahwa model CIPP ini bertitik tolak pada 

pandangan bahwa keberhasilan program pendidikan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti: karakteristik peserta didik dan lingkungan, tujuan program dan 

peralatan yang digunakan, prosedur dan mekanisme pelaksanaan program itu 

sendiri. Dalam hal ini Stufflebeam melihat tujuan evaluasi sebagai: (1) Penetapan 

dan penyediaan informasi yang bermanfaat untuk menilai keputusan alternatif. (2) 

Membantu audience untuk menilai dan mengembangkan manfaat program 

pendidikan atau obyek. (3) Membantu pengembangan kebijakan dan program. 

 
Gambar 1. Pola Evaluasi CIPP 

(Sumber: Rachmaniar, et al., 2021: 62) 
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Dengan demikian, model CIPP ini adalah model yang berorientasi pada 

suatu keputusan (a decision oriented evaluation approach) yang tujuannya adalah 

membantu administrator (kepala sekolah dan guru) di dalam membuat keputusan 

terkait dengan program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah atau di dalam 

kelas. Titik tekannya adalah pada bagaimana memperbaiki suatu program 

pembelajaran, dan bukannya membuktikan sesuatu terkait dengan program 

pembelajaran tersebut. 

Stufflebeam (dalam Sugiyono, 2015: 749-750) ruang lingkup evaluasi 

program yang lengkap pada umumnya meliputi empat tingkatan yaitu evaluasi 

konteks, input, proses, dan produk. 

1) Evaluasi Konteks 

Al-Shanawani (2019: 2) mengemukakan bahwa evaluasi konteks adalah 

dasar dari evaluasi. Ini mewakili kerangka umum dari setiap model evaluasi yang 

mencakup filosofi budaya, politik, ekonomi, dan pendidikan dari lingkungan 

sekitarnya. Perannya terletak dalam memverifikasi definisi tujuan pendidikan dan 

kesesuaiannya dengan kebutuhan peserta didik. Informasi tentang kelompok 

sasaran dikumpulkan dan batasan evaluasi ditentukan, yang membantu untuk 

memahami lingkungan sekitar dan basis yang harus dipertimbangkan ketika 

merancang dan menyusun kurikulum dan menetapkan tujuannya. Refita, dkk., 

(2017: 98) menyatakan evaluasi konteks merupakan fokus institusi yang 

mengidentifikasi peluang dan menilai kebutuhan. Oleh karena itu dalam evaluasi 

konteks, hal yang harus dilakukan adalah memberikan gambaran dan rincian 

terhadap lingkungan, kebutuhan serta tujuan (goal). 
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Haryanto (2020: 96) menyatakan bahwa evaluasi konteks adalah 

penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan program, kebutuhan yang 

belum terpenuhi, karakteristik populasi dan sampel dari individu yang dilayani 

dan tujuan program itu sendiri. Evaluasi konteks terutama berkaitan dengan jenis 

intervensi yang dilakukan di dalam program tertentu. Dengan kata lain, evaluasi 

konteks adalah evaluasi terhadap kebutuhan, tujuan pemenuhan kebutuhan, dan 

karakteristik individu yang menangani (evaluator). Karena itulah, evaluator harus 

sanggup menentukan prioritas kebutuhan dan memilih tujuan yang paling 

menunjang kesuksesan bagi program tersebut. Dari sini kemudian evaluasi 

konteks berupaya menghasilkan informasi tentang berbagai macam kebutuhan 

yang telah diatur prioritasnya agar tujuan dapat diformulasikan 

Evaluasi konteks berarti evaluasi tentang kebutuhan, masalah, aset dan 

peluang yang mungkin terjadi dalam keadaan yang telah ditentukan. Evaluasi 

konteks dapat mengarah pada desain program, proyek, rencana, dan pelayanan 

yang sesuai (Thurab-Nkhosi, 2019: 1). Penelitian ini, evaluasi context terdiri atas 

aspek yaitu:  

a) Filsafat pembelajaran Penjas 

Pandemi Covid-19 merubah paradigma dalam dunia pendidikan di semua 

tingkatan. Tidak diragukan lagi bahwa pandemi Covid-19 memaksa institusi 

pendidikan untuk mengalihkan pengajaran dan pembelajaran ke online dan 

migrasi mendadak ini memperkuat tantangan pembelajaran yang didukung 

teknologi yang ada dan yang baru, dan baru-baru ini ada beberapa publikasi yang 
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mengacu pada beberapa pelajaran yang dipetik melalui migrasi online di tengah 

Covid-19 (Bao, 2020: 113; Ebrahim et al., 2020: 2; Zhang et al., 2020: 1).  

Pembelajaran daring bukanlah pendekatan baru untuk pedagogi atau 

desain kurikulum, ini menjadi lebih penting (Williamson et al., 2020: 2) karena 

sistem pendidikan saat ini dan masa depan di seluruh dunia menjadi semakin 

berbasis platform (Hillman dkk., 2020: 7). Sementara pembelajaran berbasis 

internet secara umum dianggap sebagai pilihan, alternatif pembelajaran tradisional 

(Ali, 2020: 17). Salah satu perubahan yang dirasakan adalah perubahan pola 

pembelajaran dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran berbasis 

teknologi atau biasa disebut dengan daring (dalam jaringan) (Coman, et al., 2020: 

36). 

Scully et al. (2021) berpendapat bahwa pembelajaran yang didukung 

teknologi menjadi satu-satunya pilihan pada tahun 2020 sebagai akibat dari 

Covid-19 sementara pembelajaran online yang disediakan selama pandemi dan 

memengaruhi penyampaian pembelajaran yang berkualitas. Selain itu, 

pembelajaran yang didukung teknologi kemungkinan akan ditempatkan di pusat 

penyampaian pendidikan karena pendekatan online menjadi norma baru untuk 

saat ini dan masa depan. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa E-learning menawarkan banyak 

manfaat bagi peserta didik karena jenis pembelajaran ini melibatkan keberpusatan 

pada peserta didik, lebih fleksibel (Dhawan, 2020: 5), dan juga dapat 

meningkatkan interaksi dengan peserta didik dengan menyediakan alat asinkron 

dan sinkron seperti e-mail, forum, obrolan, konferensi video (Adnan & Anwar, 
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2020: 46). Selanjutnya, teknologi internet memfasilitasi distribusi konten pada 

saat yang sama, ke sejumlah besar pengguna; Platform e-learning menawarkan 

banyak keuntungan bagi pelajar seperti kontrol atas konten, kontrol atas waktu 

yang dihabiskan untuk belajar, dan dengan demikian proses dapat disesuaikan 

sesuai dengan kebutuhan pelajar dan tujuan pembelajaran (Suresh, et al., 2018: 2). 

Ini mungkin berkontribusi untuk komunikasi yang lebih baik dengan peserta didik 

dan terlepas dari beberapa tantangan bawaan yang dibawa oleh masa krisis ini, E-

learning dapat meningkatkan proses pembelajaran bagi peserta didik. 

Kurikulum darurat (dalam kondisi khusus) yang disiapkan oleh 

Kemendikbud merupakan penyederhanaan dari kurikulum nasional. Pada 

kurikulum tersebut dilakukan pengurangan kompetensi dasar untuk setiap mata 

pelajaran, sehingga guru dan peserta didik dapat berfokus pada kompetensi 

esensial dan kompetensi prasyarat untuk kelanjutan pembelajaran di tingkat 

selanjutnya (Sarwa, 2021: 14). Membantu peserta didik yang terdampak pandemi 

dan berpotensi tertinggal, Mendikbud menghimbau guru perlu melakukan 

asesmen diagnostik. Asesmen dilakukan di semua kelas secara berkala untuk 

mendiagnosis kondisi kognitif dan non-kognitif peserta didik sebagai dampak 

pembelajaran jarak jauh. Asesmen non-kognitif ditujukan untuk mengukur aspek 

psikologis dan kondisi emosional peserta didik, seperti kesejahteraan psikologi 

dan sosial emosi peserta didik, kesenangan peserta didik selama belajar dari 

rumah, serta kondisi keluarga peserta didik. Asesmen kognitif ditujukan untuk 

menguji kemampuan dan capaian pembelajaran peserta didik. Hasil asesmen 

digunakan sebagai dasar pemilihan strategi pembelajaran dan pemberian remedial 
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atau pelajaran tambahan untuk peserta didik yang paling tertinggal. Pemerintah 

juga melakukan relaksasi peraturan untuk guru dalam mendukung kesuksesan 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19. 

Terkait kurikulum kondisi khusus, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia (2020) menyatakan:  

1) Pelaksanaan Kurikulum harus memperhatikan:  

(a) usia dan tahap perkembangan Peserta Didik pada PAUD; dan  

(b) capaian kompetensi pada Kurikulum, kebermaknaan, dan kebermanfaatan 

pembelajaran untuk Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah termasuk 

pada pendidikan khusus dan program pendidikan kesetaraan.  

2) Satuan Pendidikan pada Kondisi Khusus dalam pelaksanaan pembelajaran 

dapat:  

(a) tetap mengacu pada Kurikulum nasional yang selama ini dilaksanakan oleh 

Satuan Pendidikan;  

(b) mengacu pada: l) kurikulum nasional untuk PAUD, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah yang berbentuk sekolah menengah atas dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang disederhanakan untuk Kondisi 

Khusus yang ditetapkan oleh Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 

dan Perbukuan; atau 2) kurikulum nasional untuk pendidikan menengah yang 

berbentuk sekolah menengah kejuruan dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang disederhanakan untuk Kondisi Khusus yang 

ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi.  
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(c) melakukan penyederhanaan kurikulum secara mandiri. Satuan Pendidikan 

dalam kondisi khusus tidak diwajibkan untuk menuntaskan seluruh capaian 

kurikulum untuk kenaikan kelas atau kelulusan. 

b) Tujuan pembelajaran  

Selain mengidentifikasi pentingnya merumuskan tujuan pembelajaran 

yang baik bagi semua guru, tujuan pembelajaran juga membantu guru dalam 

menentukan seberapa spesifik materi belajar hari itu akan dipelajari peserta didik. 

Perumusan tujuan yang jelas menurut Hamdi (2020: 66) membantu arah dan 

sasaran yang jelas yang harus dicapai oleh peserta didik, membantu pengembang 

kurikulum dalam mendesain sistem pembelajaran dan sebagai kontrol dalam 

menentukan batas-batas dan kualitas pembelajaran. 

Modifikasi pembelajaran dapat dikaitkan pula dengan tujuan 

pembelajaran, dari mulai tujuan yang paling rendah sampai dengan tujuan yang 

paling tinggi. Modifikasi tujuan pembelajaran ini dapat dilakukan dengan cara 

membagi tujuan pembelajaran ke dalam tiga komponen yakni: tujuan perluasan, 

tujuan penghalusan dan tujuan penerapan. Pertama adalah tujuan perluasan 

maksudnya adalah tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 

pengetahuan dan kemampuan melakukan bentuk atau wujud keterampilan yang 

dipelajarinya tanpa memperhatikan aspek efisiensi atau efektifitasnya. Kedua 

adalah tujuan penghalusan maksudnya adalah tujuan pembelajaran yang lebih 

menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan melakukan gerak 

secara efisien. Ketiga adalah tujuan penerapan maksudnya tujuan pembelajaran 

yang lebih menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan tentang 
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efektif tidaknya gerakan yang dilakukan melalui kriteria tertentu sesuai dengan 

tingkat kemampuan peserta didik (Hafridarli, 2019: 46). 

2) Evaluasi Input 

Evaluasi input terkait dengan berbagai input yang digunakan untuk 

terpenuhinya proses yang selanjutnya dapat digunakan mencapai tujuan. 

Komponen kedua adalah input, yang mengacu pada semua rencana, strategi, dan 

anggaran pendekatan yang dipilih untuk implementasi. Input “membantu 

pengguna evaluasi untuk merancang upaya perbaikan, mengembangkan proposal 

pendanaan yang dapat dipertahankan, merinci rencana tindakan, mencatat rencana 

alternatif yang dipertimbangkan, dan mencatat dasar untuk memilih satu 

pendekatan daripada yang lain (Al-Shanawani, 2019: 3). Refita dkk (2019: 99) 

menyatakan bahwa Evaluasi input adalah evaluasi yang bertujuan menyediakan 

informasi untuk menentukan bagaimana menggunakan sumber daya yang tersedia 

dalam mencapai tujuan program. 

Haryanto (2020: 97) menjelaskan evaluasi input menyediakan informasi 

tentang masukan yang terpilih, butir-butir kekuatan dan kelemahan, strategi, dan 

desain untuk merealisasikan tujuan. Tujuannya adalah untuk membantu mengatur 

keputusan, menentukan sumber-sumber alternatif apa yang akan diambil, apa 

rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan, dan bagaimana prosedur kerja 

untuk mencapainya. Komponen evaluasi input sendiri terdiri dari beberapa, yaitu 

sumber daya manusia, sarana dan peralatan pendukung, dana atau anggaran, dan 

berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan. 
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Orientasi utama evaluasi masukan adalah membantu pendekatan sebuah 

program dalam menciptakan perubahan yang diperlukan (Stufflebeam & 

Zhang, 2017: 46). Untuk tujuan ini, evaluator mencari dan memeriksa secara kritis 

potensi pendekatan yang relevan, termasuk pendekatan yang sudah digunakan. 

Orientasi sekunder evaluasi masukan adalah menginformasikan pihak yang 

berkepentingan tentang pendekatan program terpilih, alternatif pendekatan, dan 

alasannya. Pada dasarnya, evaluasi masukan harus melibatkan identifikasi 

pendekatan yang relevan dan membantu para pengambil keputusan dalam 

penyusunan pendekatan yang dipilih untuk dilaksanakan. Metode yang digunakan 

pada evaluasi masukan meliputi inventarisasi dan menganalisis tersedia sumber 

daya manusia dan material, anggaran dan jadwal yang diusulkan, dan 

rekomendasi solusi untuk strategi dan desain prosedural. Kriteria evaluasi 

masukan utama meliputi relevansi rencana yang diusulkan, kelayakan, 

keunggulan dengan berbagai pendekatan, dan efektivitas biaya (Stufflebeam & 

Zhang, 2017: 48). Pada penelitian ini, komponen input aspeknya yaitu materi 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan karakteristik guru. 

a) Profil Guru 

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi anak didik (Rusdinal 

& Afriansyah, 2018: 23). Agar guru mampu melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab di atas, maka guru dituntut memiliki kemampuan dan keterampilan 

tertentu. Kemampuan dan keterampilan adalah bagian dari kompetensi 

profesionalisme guru (Khasanah et al., 2019: 1108). Kompetensi adalah sebuah 
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kemampuan yang mutlak dimiliki oleh guru, sehingga menjadi pekerjaannya 

sebagai seorang pendidik bisa dilakukan dengan baik. Tugas guru adalah terkait 

erat dengan peningkatan sumber daya manusia melalui sektor pendidikan (Tobari 

dkk., 2018; Fitria, 2018: 14). 

Kapasitas guru PJOK sebagai salah satu elemen pengampu 

penyelenggaraan pendidikan bermutu terkait dengan bentuk tugas dan 

tanggungjawab kerjanya, yang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 

2007 adalah merencanakan, melaksanakan dan melakukan penilaian pada 

penyelenggaraan pembelajaran di satuan pendidikan. Karena itu guru PJOK 

dengan peran profesionalnya menjadi unsur penting di antara unsur penting 

lainnya dalam menciptakan dan mengembangkan kegiatan dan proses 

pembelajaran di dalam dan/ atau di luar kelas. Peran tersebut berkembang dan 

semakin penting dalam era global ini yang semakin sarat dengan penguasan 

informasi dan teknologi maju. Kebutuhan guru PJOK dengan berbagai peran 

profesional seperti tersebut, mengalir sepanjang zaman seiring dengan tumbuh 

dan bertambahnya generasi baru yang harus dipersiapkan melalui pendidikan 

yang memadai sebagai generasi penerus bangsa (Jatmika, dkk, 2017: 2). 

Siswoyo (dalam Fetura & Hastuti, 2017: 52), pada pasal 10 disebutkan 

bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi. Pendidikan profesi guru ini bertujuan supaya guru mampu mendapatkan 

kompetensi-kompetensi yang telah diamanatkan oleh Undang-Undang dan 

memperoleh sertifikat profesi guru. Di samping itu, UU RI No. 20 Tahun 2003 
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Pasal 42 mempersyaratkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi minimum 

dan sertifikasi sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

b) Profil Peserta Didik 

Karakteristik merupakan suatu gaya hidup seseorang maupun nilai yang 

berkembang secara teratur setiap hari yang mengacu kepada tingkah laku yang 

mengarah pada kepribadian yang lebih konsisten dan mudah dipahami. Dimana 

karakteristik dapat diartikan sebagai ciri yang lebih ditonjolkan dalam berbagai 

aspek tingkah laku (Daryanto & Rachmawati, 2015: 15). Karakteristik peserta 

didik adalah segi-segi latar belakang pengalaman peserta didik yang berpengaruh 

terhadap keefektifan proses belajar (Jasra, dkk., 2020: 1; Aprianto, dkk., 2020: 4). 

Latar belakang dan pengalaman yang dimiliki peserta didik diantaranya 

kemampuan umum, tingkat kecerdasan, gaya belajar, motivasi, ekspektasi 

terhadap belajar, ciri-ciri jasmani serta emosional (Septianti & Afiani, 2020: 8; 

Octavia, 2021: 12). 

c) Sarana dan Prasarana 

Media yang digunakan dalam pembelajaran daring ini berupa aplikasi 

online, yaitu Google Classroom yang memungkinkan guru serta peserta didik 

untuk dapat mengikuti pembelajaran tanpa melalui tatap muka secara langsung di 

ruang kelas dengan pemerolehan materi pembelajaran berupa power point, e-

book, dan video (Bahasoan, et al., 2020: 100; Batubara, 2021: 451). Terdapat juga 

aplikasi pembelajaran online yang memungkinkan untuk melakukan Video 
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Conference, seperti Google Meet dan Edmodo (Mayer, 2019: 153; Syakur, 2020: 

476). 

Selain itu, guru, orang tua, dan peserta didik juga dapat menggunakan 

aplikasi WhatsApp untuk berkomunikasi dan mengirimkan berbagai macam tugas 

dalam pembelajaran dengan berbagai format, seperti Microsoft Word, Microsoft 

Power Point, pdf, foto (jpg), link video, pesan suara, bahkan video call (Suryana, 

et al., 2021: 55; Kundu, et al., 2021: 12). Guru juga dapat mengarahkan peserta 

didik untuk memanfaatkan portal rumah belajar yang disediakan oleh 

Kemendikbud melalui siaran televisi dan radio sebagai salah satu sarana 

penunjang pembelajaran daring (Dini, 2021: 1825). 

3) Evaluasi Process 

Evaluasi proses terkait dengan kegiatan melaksanakan rencana program 

dengan input yang telah disediakan. Evaluasi ini digunakan untuk menjawab 

pertanyaan sebagai berikut, kapan program dilaksankan? Bagaimana prosedur 

melaksankan program? Bagaimana performa/kinerja orang-orang yang terlibat 

dalam pelaksanaan program? Apakah program yang direncanakan dapat 

dilaksanakan sesuai program? Apakah semua input yang digunakan mendukung 

proses pelaksanaan program? Apakah kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan 

program? Refita dkk (2019: 99) menyatakan bahwa Evaluasi proses diarahkan 

pada sejauhmana kegiatan yang direncanakan tersebut sudah dilaksanakan. Ketika 

suatu program sudah disetujui dan dimulai, maka kebutuhan evaluasi proses 

dalam menyediakan umpan balik (feedback) bagi orang yang bertanggungjawab 

dalam melaksanakan program tersebut. 
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Haryanto (2020: 97) menjelaskan evaluasi proses menyediakan informasi 

untuk para evaluator melakukan prosedur pengawasan atau monitoring terpilih 

yang mungkin baru diimplementasikan, sehingga butir yang kuat dapat 

dimanfaatkan dan yang lemah dapat dihilangkan. Tujuannya adalah membantu 

melaksanakan keputusan, sehingga hal-hal yang patut untuk diperhatikan adalah 

sejauh mana suatu rencana sudah dilaksanakan, apakah rencana tersebut sesuai 

dengan prosedur kerja, dan hal apa yang harus diperbaiki. Evaluasi proses 

menekankan pada tiga tujuan, yaitu: pertama, mendeteksi atau memprediksi 

desain prosedural atau pelaksanaannya selama tahapan implementasinya. Kedua, 

menyediakan informasi untuk keputusan-keputusan yang terprogramkan. Ketiga, 

berbagai catatan tentang prosedur yang telah terjadi. 

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan RPP yang 

mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, 

perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan 

Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan 

(Nurmeipan & Hermanto, 2020: 29). 

TPACK (Technological Pedagogical And Content Knowledge). 

Merupakan sebuah pendekatan yang dikembangkan tahun 1986 oleh Shulman 

dengan konsep masih Pedagogical Content Knowledge (PCK). Dalam 

perkembangannya PCK berubah menjadi TPACK, meurut Koehler & Mishra 

(dalam Wijayanto, 2021: 12). TPACK merupakan satu kerangka yang 
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memperkenalkan hubungan yang kompleks antara ketiga pengetahuan yaitu 

teknologi, pedagogi dan isi materi (konten). Pengetahuan tentang Konten 

Pedagogis Teknologi (TPACK) mencoba untuk mengidentifikasi sifat 

pengetahuan yang dibutuhkan oleh guru untuk mengintegrasi teknologi dalam 

pengajaran, sambil menangani sifat pengetahuan guru yang kompleks, beragam 

dan terletak. Kerangka kerja TPACK memperluas gagasan Shulman tentang 

Pengetahuan Konten Pedagogis. 

TPACK merupakan kerangka pengetahuan untuk pembelajaran PJOK. 

Dengan TPACK seorang guru dituntut mampu untuk penggabungan antara 

kemampuan pengetahuan konten, pedagogik, dan integrasi teknologi guru dalam 

PBM di kelas. TPACK akan mempengaruhi dosen matakuliah menulis dalam cara 

mengajar suatu materi. Cara mengajar seorang guru PJOK dapat dilihat dari 

kemampuan menyusun perangkat pembelajaran yaitu Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan diterapkan pada pembelajaran PJOK 

di kelas (Wijayanto, 2021: 15). 

Safitri & Pambudi (2019: 2), berpendapat sebelum melaksanakan 

pembelajaran salah satu hal yang harus dipersiapkan adalah rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang memiliki fungsi dan tujuan yang penting untuk 

menyukseskan pembelajaran. Sesuai dengan Permendikbud, Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 

pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan 

kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar 

(KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP 
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secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang 

dilaksanakan kali pertemuan atau lebih. Komponen RPP terdiri atas: 

a) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 

b) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 

c) Kelas/semester; 

d) Materi pokok; 

e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 

beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 

f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 

h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi; 

i) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai; 
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j) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran; 

k) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, 

atau sumber belajar lain yang relevan; 

l) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, 

dan penutup; dan 

m) Penilaian hasil pembelajaran. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua aspek 

dalam desain perencanaan pembelajaran yaitu silabus dan RPP yang mengacu 

pada standar isi dan disesuaikan melalui pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran, persiapan media, dan sumber belajar, perangkat penilaian 

pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 

b) Pelaksanaan Pembelajaran Daring  

 Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa 

menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang 

diharapkan (Nisrokha, 2020: 173). Pelaksanaan pembelajaran adalah 

operasionalisasi dari perencanaan pembelajaran sehingga tidak lepas dari 

perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat (Widyastuti, dkk., 2021: 32; Al 

Fani, 2021: 3). Situasi pandemi Covid-19 saat ini memaksa untuk melakukan 

pembelajaran secara online atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Pengertian 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh adalah pelaksanaan pembelajaran yang 

hanya dilakukan secara jarak jauh dalam mendukung proses belajar yang berisi 
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kegiatan-kegiatan bermain yang memberikan pengalaman belajar bermakna tanpa 

terbebani tuntutan untuk menuntaskan capaian pembelajaran sebagaimana 

tertuang di dalam kurikulum (Kemendikbud, 2020: 2). 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2020) 

menyatakan: 

1) Pembelajaran dalam Kondisi Khusus tetap dilaksanakan berdasarkan prinsip:  

(c) aktif yaitu pembelajaran mendorong keterlibatan penuh peserta didik dalam 

perkembangan belajarnya, mempelajari bagaimana dirinya dapat belajar, 

merefleksikan pengalaman belajarnya, dan menanamkan pola pikir 

bertumbuh;  

(d) relasi sehat antar pihak yang terlibat yaitu pembelajaran mendorong semua 

pihak yang terlibat untuk menaruh pengharapan yang tinggi terhadap 

perkembangan belajar Peserta Didik, menciptakan rasa aman, saling 

menghargai, percaya, dan peduli, terlepas dari keragaman latar belakang 

Peserta Didik;  

(e) inklusif yaitu pembelajaran yang bebas dari diskriminasi Suku, Agama, Ras 

dan Antar Golongan (SARA), tidak meninggalkan Peserta Didik manapun, 

termasuk peserta didik berkebutuhan khusus/penyandang disabilitas, serta 

memberikan pengembangan ruang untuk identitas, kemampuan, minat, bakat, 

serta kebutuhan peserta didik;  

(f) keragaman budaya yaitu pembelajaran mencerminkan dan merespon 

keragaman budaya Indonesia yang menjadikannya sebagai kekuatan untuk 
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merefleksikan pengalaman kebhinekaan serta menghargai nilai dan budaya 

bangsa;  

(g) berorientasi sosial yaitu mendorong peserta didik untuk memaknai dirinya 

sebagai bagian dari lingkungan serta melibatkan keluarga dan masyarakat;  

(h) berorientasi pada masa depan yaitu pembelajaran mendorong peserta didik 

untuk mengeksplorasi isu dan kebutuhan masa depan, keseimbangan 

ekologis, sebagai warga dunia yang bertanggung jawab dan berdaya;  

(i) sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik yaitu pembelajaran 

difokuskan pada tahapan dan kebutuhannya, berfokus pada penguasaan 

kompetensi, berpusat pada Peserta Didik untuk membangun kepercayaan dan 

keberhargaan dirinya; dan  

(j) menyenangkan yaitu pembelajaran mendorong peserta didik untuk senang 

belajar dan terus menumbuhkan rasa tertantang bagi dirinya, sehingga dapat 

memotivasi diri, aktif dan kreatif, serta bertanggung jawab pada kesepakatan 

yang dibuat bersama.  

2) Pembelajaran diawali dengan Asesmen Diagnostik.  

3) Peserta Didik yang perkembangan atau hasil belajarnya paling tertinggal 

berdasarkan hasil Asesmen Diagnostik, diberikan pendampingan belajar 

secara afirmatif.  

4) Pembelajaran dalam Kondisi Khusus dilaksanakan secara kontekstual dan 

bermakna dengan menggunakan berbagai strategi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi peserta didik, satuan pendidikan, dan daerah serta 

memenuhi prinsip pembelajaran. 
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4) Evaluasi Product 

Evaluasi produk atau output terkait dengan evaluasi terhadap hasil yang 

dicapai dari suatu program. Komponen terakhir adalah produk, artinya mengukur 

hasil belajar yang diinginkan dan tidak diinginkan. Faktor ini membantu untuk 

mengidentifikasi apakah kebutuhan peserta didik dan penerima manfaat telah 

terpenuhi dan sejauh mana. Ini juga membantu dalam menemukan efek samping 

yang diinginkan dan tidak diinginkan, dan untuk membuat keputusan apakah akan 

melanjutkan, menghentikan, atau membuat rencana perbaikan (Al-Shanawani, 

2019: 5). Refita dkk (2019: 99) menyatakan bahwa Evaluasi produk merupakan 

bagian terakhir dari model CIPP. Evaluasi ini bertujuan mengukur dan 

menginterpretasikan capaian-capaian program. Evaluasi produk menunjukkan 

perubahan-perubahan yang terjadi pada input. Dalam proses evaluasi produk 

menyediakan informasi apakah program itu akan dilanjutkan, dimodifikasi, 

bahkan dihentikan. 

Haryanto (2020: 98) menjelaskan evaluasi produk berusaha 

mengakomodasi informasi untuk meyakinkan ketercapaian tujuan dalam kondisi 

yang seperti apa pun dan juga untuk menentukan strategi apa yang digunakan 

berkaitan dengan prosedur dan metode yang diterapkan, apakah sebaiknya 

berhenti melakukan, memodifikasinya, atau malah melanjutkannya dalam bentuk 

yang seperti sekarang. Dengan demikian, fungsi evaluasi produk ini adalah 

evaluasi yang bisa digunakan untuk membantu evaluator atau guru untuk 

membuat keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir maupun modifikasi 

program. Dengan demikian, kegiatan evaluasi produk ini bertujuan untuk 
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membantu mengambil keputusan selanjutnya. Pertanyaan yang harus dijawab 

adalah hasil apa yang telah dicapai dan apa yang dilakukan setelah program 

berjalan, dan inilah yang menjadi esensi dari evaluasi produk atau evaluasi dari 

hasil yang telah diraih. Dengan kata lain, evaluasi produk berupaya untuk 

memberikan penilaian terhadap hasil yang diraih, sehingga dapat diukur dan 

dinilai tingkat keberhasilannya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dari 

evaluasi inilah kemudian diputuskan apakah program tersebut bisa dilanjutkan, 

dihentikan, atau dipakai dengan cara memodifikasinya. 

Tujuan dari evaluasi produk adalah untuk mengukur, menafsirkan, dan 

menilai suatu hasil (Tuna & Basdal, 2021: 146; Thurab-Nkhosi, 2019: 2019: 1; 

Santiyadnya, 2021: 24). Dalam melakukan evaluasi produk, evaluator harus 

menilai hasil yang diinginkan ataupun tidak diinginkan dan hasil positif dan 

negatif. Evaluator harus mengumpulkan dan menganalisis penilaian stakeholders 

terhadap program (Tootian, 2019: 112). Berbagai teknik yang berlaku dalam 

evaluasi produk, dan termasuk catatan harian dari hasil, wawancara pada 

pemangku kepentingan, studi kasus, mendengarkan pendapat, fokus kelompok, 

dokumentasi dan analisis records, analisis fotografi catatan, tes prestasi, skala 

penilaian, perbandingan cross-sectional, dan perbandingan biaya (Bilan, et al., 

2021: 204. Komponen product pada penelitian ini terdiri atas aspek hasil 

pembelajaran yang dinilai dari guru dan peserta didik. 

 Interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara 

sadar, terencana baik di dalam maupun di luar ruangan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik ditentukan oleh hasil belajar. Hasil belajar merupakan 
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dasar untuk mengukur dan melaporkan prestasi akademik peserta didik, serta 

merupakan kunci dalam mengembangkan desain pembelajaran selanjutnya yang 

lebih efektif yang memiliki keselarasan antara apa yang akan dipelajari peserta 

didik dan bagaimana mereka akan dinilai (Retnawati, et al., 2018: 215). 

Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar 

peserta didik melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran hasil belajar. Tujuan 

utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh peserta 

didik setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan 

tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol 

(Akhiruddin, dkk., 2020: 185). Sebagai sebuah produk akhir dari proses 

pembelajaran, hasil belajar dinilai dapat menunjukkan apa yang telah peserta 

didik ketahui dan kembangkan (Waner & Palmer, 2018: 1032; Boud, et al., 2018: 

12). 

Hao, et al., (2019: 208) berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil dari 

penyelesaian proses pembelajaran, dimana lewat pembelajaran peserta didik dapat 

mengetahui, mengerti, dan dapat menerapkan apa yang dipelajarinya. Hasil 

belajar juga merupakan laporan mengenai apa yang didapat pembelajar setelah 

selesai dari proses pembelajaran (Villegas, et al., 2018: 138; Jorre de St Jorre & 

Oliver, 2018: 44). Terdapat beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur 

hasil belajar peserta didik. Pendapat yang paling terkemuka adalah yang 

disampaikan oleh Bloom yang membagi klasifikasi hasil belajar dalam tiga ranah, 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Situmorang, et al., 2019: 461; 

Iswahyudi, 2019: 32).  
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Kemandirian belajar peserta didik erat kaitannya dengan kemampuan 

peserta didik dalam memahami self-concept di setiap proses pembelajaran. Dalam 

pembelajaran dikenal sebagai academic self-concept yang diartikan sebagai 

kesadaran peserta didik atas kemampuan masing-masing, sehingga dapat 

menentukan kebutuhan belajar untuk terpenuhi selama proses pembelajaran 

(Szumski & Karwowski, 2019). Artinya, untuk memunculkan proses 

pembelajaran yang demikian, perlu dibuatkan proses pembelajaran yang dapat 

memberikan stimulus kepada peserta didik untuk mampu membuat target diri 

untuk dicapai selama mengikuti proses pembelajaran. Goal orientation 

selanjutnya akan sangat berperan dalam proses peserta didik mendapatkan target 

belajar. 

3. Pembelajaran PJOK 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam kegiatan 

belajar mengajar. Haryanto (2020: 18) menyatakan bahwa pembelajaran secara 

luas dedefinisikan sebagai sembarang proses dalam diri organisme hidup yang 

mengarah pada perubahan kapasitas secara permanen, yang bukan semata 

disebabkan oleh penuaan atau kematangan biologis. Dengan demikian, konsep 

pembelajaran ini bisa diterapkan kepada semua makhluk yang bisa berkembang 

dan mengembangkan dirinya melalui sebuah proses adaptasi dengan lingkungan 

di sekitarnya. Proses adaptasi inilah yang sebenarnya mengandung proses 

pembelajaran. 
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Lebih lanjut diungkapkan Haryanto (2020: 20) fundamental pembelajaran 

dalam bagan berikut ini. 

 

Gambar 2. Proses Fundamental Pembelajaran 

(Sumber: Haryanto, 2020: 20) 

 

Dalam gambar di atas, Illeris (Haryanto, 2020: 21) menggambarkan proses 

interaksi internal sebagai panah ganda vertikal antara lingkungan, sebagai 

landasan atau basis umum dan karenanya bertempat di dasar, dan individu sebagai 

pembelajar spesifik dan karenanya bertempat di puncak. Selanjutnya, Illeris 

menambahkan proses akuisisi psikologis sebagai panah ganda lainnya. Ia adalah 

proses internal dalam diri pembelajar dan dengan begitu harus bertempat di 

puncak proses interaksi. Lebih jauh, proses tersebut dijalankan oleh saling 

pengaruh memengaruhi yang terintegrasi antara dua fungsi psikologis yang 

sepadan dalam setiap pembelajaran, yakni fungsi pengelolaan isi pembelajaran 

dan fungsi insentif berupa pengerahan dan pengarahan energi mental yang 

diperlukan. Dengan begitu, panah ganda proses akuisisi ditempatkan secara 

horizontal di puncak proses interaksi dan di antara tiang isi dan insentif. Dalam 
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hal ini, harus ditekankan bahwa panah ganda menandakan bahwa kedua fungsi ini 

selalu terlibat dan biasanya dengan cara saling terintegrasi. 

Dari bagan di atas, berarti proses pembelajaran itu merupakan interaksi 

antara lingkungan dengan diri pribadi pembelajar. Interaksi inilah yang akan 

menghasilkan sebuah pemahaman dalam diri pembelajar tentang hakikat dirinya 

dengan lingkungan. Tanpa ada pembelajaran, tidak akan terbentuk pemahaman 

akan kesadaran dirinya terhadap lingkungan. Dengan adanya pembelajaran dalam 

rangka interaksi individu dengan lingkungan akan terbentuk suatu perilaku 

tertentu. Karena itulah, belajar merupakan suatu proses yang memperantarai 

perilaku. Belajar adalah sesuatu yang terjadi sebagai hasil atau akibat dari 

pengalaman dan mendahului perubahan perilaku. Dengan demikian, dalam hal ini 

belajar ditempatkan sebagai variabel pengintervensi atau variabel perantara. 

Variabel perantara ini adalah proses teoretis yang diasumsikan terjadi di antara 

stimuli dan respons yang diamati. Variabel independen (variabel bebas) 

menyebabkan perubahan dalam variabel perantara (proses belajar), yang pada 

gilirannya akan menimbulkan perubahan dalam variabel dependen (variabel 

terikat). Variabel terikat inilah yang dinamakan dengan terwujudnya sebuah 

perilaku. 

Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dalam 

berbagai aspek kepribadian yang diperoleh melalui tahapan latihan dan 

pengalaman dalam suatu lingkungan pembelajaran. Pembelajaran sendiri 

merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar, sehingga diperoleh ilmu dan pengetahuan, penguasaan keahlian serta 
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pembentukan sikap positif peserta didik. Pembelajaran adalah proses yang terjadi 

karena interaksi seseorang dengan lingkungannya yang akan menghasilkan suatu 

perubahan tingkah laku pada berbagai aspek diantaranya pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Dalam setiap pembelajaran terdapat tujuan yang hendak dicapai. 

Apabila tujuan tersebut sudah dapat dicapai maka dapat dikatakan bahwa proses 

pembelajarannya berhasil, dengan kata lain tujuan pembelajaran merupakan tolak 

ukur dari keberhasilan pemelajaran tersebut (Hidayat, dkk., 2020: 93). 

Djamaludin & Wardana (2019: 14) menjelaskan bawha pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Akhiruddin, dkk., (2020: 12) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 

suatu usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional 

yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum. Pembelajaran ini adalah 

suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang 

berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang 

bersifat internal. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat peserta didik belajar, 
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yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang belajar, di 

mana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam 

waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha.  

b. Pembelajaran PJOK 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Pendidikan Jasmani adalah proses 

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara 

sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara 

organik, neuromuskular, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka 

pendidikan nasional (Walton-Fisette & Wuest, 2018: 12).  

Pada hakikatnya pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 

kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, dan emosional (Wright & 

Richards, 2021: 21; Brusseau, et al., 2020: 32). Pendidikan jasmani menekankan 

pada keterampilan motorik dan aktivitas fisik sebagai ekspresi diri, dengan 

aktivitas fisik atau aktivitas gerak sejauh ini untuk tujuan, pengambilan keputusan 

dan sebagainya serta dapat dimofikasi dalam pembelajaran (Knudson & Brusseau, 

2021: 5).  

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan seseorang sebagai 

perorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik 

melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan jasmani, 

kesehatan jasmani dan kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan, 

kecerdasaan serta perkembangan watak dan kepribadian dalam rangka 
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pembentukan individu Indonesia yang berkualitas, hakekatnya pendidikan 

jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas isik untuk 

menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, 

metal, serta emosional (Wicaksono, dkk, 2020: 42). 

Pendidikan olahraga adalah model pedagogis di mana literasi fisik dapat 

dioperasionalkan dalam pembelajaran. Bukti substansial bahwa model tersebut 

memiliki fitur pedagogis berbeda yang berkontribusi pada atribut spesifik individu 

yang melek fisik dalam PJOK (Farias, et al., 2020: 264). Hasil belajar sosial dan 

afektif ketika digabungkan bersama membantu mengembangkan SEL sebagai 

elemen penting dan diakui dari program PE yang komprehensif (Richards et al., 

2019: 36). Ini ditunjukkan, misalnya, oleh SHAPE America National Standards, 

yang meminta peserta didik yang melek fisik untuk menunjukkan "bertanggung 

jawab"perilaku pribadi dan sosial yang menghargai diri sendiri dan orang lain” 

dan mengakui “nilai fisik” aktivitas untuk kesehatan, kesenangan, tantangan, 

ekspresi diri dan/atau interaksi sosial” masing-masing (Dyson, et al., 2020: 5). 

PJOK telah lama dikemukakan sebagai menyajikan peserta didik dengan 

niat belajar yang membantu peserta didik "mengenali" dan mengelola emosi 

mereka, membangun hubungan yang sehat, menetapkan tujuan positif, memenuhi 

kebutuhan pribadi dan kebutuhan sosial, membuat keputusan yang bertanggung 

jawab, dan memecahkan masalah” (Ciotto & Gagnon, 2018: 32). Program 

pendidikan jasmani yang efektif membantu peserta didik untuk memahami dan 

menghargai nilai yang baik sebagai sarana untuk mencapai produktivitas terbesar, 

efektivitas, dan kebahagiaan. Pendidikan Jasmani terkait langsung dengan 
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persepsi positif peserta didik dan kebiasaan olahraga. Permainan dan olah raga 

merupakan aspek penting dari subyek (Alcala & Garijo, 2017: 27). Salah satu 

tujuan utama dari PJOK adalah untuk mendorong motivasi terhadap subjek untuk 

meningkatkan prestasi akademik atau latihan latihan fisik (Quintas-Hijós, 2019: 

20). 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan jasmani adalah suatu bagian dari pendidikan keseluruhan yang 

mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan 

dan pengembangan jasmani, mental, sosial, dan emosional yang serasi selaras dan 

seimbang. 

4. Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 

a. Pengertian Pembelajaran Daring 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat terdampak dengan 

adanya wabah Covid-19 ini. Di mana pada masa pandemi Covid-19 ini, dalam 

bidang pendidikan dituntut untuk tidak melaksanakan pembelajaran secara tatap 

muka, melainkan pembelajaran secara online atau daring (Almarzooq et al., 2020: 

2635). Pembelajaran daring telah banyak dilakukan dalam konteks pendidikan, 

terbukti dari beberapa penelitian yang menjelaskan hal tersebut (Crews & Parker, 

2017: 697; Mather & Sarkans, 2018: 61), pembelajaran daring memberikan 

manfaat dalam membantu menyediakan akses belajar bagi semua orang, sehingga 

menghapus hambatan secara fisik sebagai faktor untuk belajar dalam ruang 

lingkup kelas (Ahmed, 2018: 2), bahkan hal tersebut dipandang sebagai sesuatu 

yang efektif untuk diterapkan, akan tetapi menurut Pilkington (2018: 214) tidak 
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bisa dipungkiri bahwa tidak semua pembelajaran dapat dipindahkan ke dalam 

lingkungan pembelajaran secara online. 

Pembelajaran yang dilakukan secara daring ini merupakan satu-satunya 

solusi untuk menekan penyebaran Covid-19. Covid-19 merupakan penyakit yang 

sangat mudah terjadinya penyebaran, dimana virus ini secara khusus menyerang 

sistem pernafasan manusia (Rothan & Byrareddy, 2020). Almarzooq et al. (2020: 

2635) meyatakan bahwa pembelajaran daring dapat dilakukan secara inovatif 

pada masa pandemi Covid-19 yaitu menggunakan program yang berimprovisasi 

dengan teknologi baru yaitu zoom ataupun menggunakan aplikasi smartphone 

yaitu WhattsAp. Menurut Basilaia & Kvavadze (2020), pembelajaran online 

adalah pengalaman transfer pengetahuan menggunakan video, audio, gambar, 

komunikasi teks, dan perangkat lunak yang didukung oleh jaringan internet (Zhu 

& Liu, 2020). Faktor penting dalam online pembelajaran adalah kesiapan 

pendidik dan peserta didik untuk berinteraksi secara online. 

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan 

dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat 

membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan 

dari adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan pembelajaran 

bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau 

peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas (Sofyana & Rozak, 

2019:82). Dalam pembelajaran daring, pengajar membangun kelas online dan 

menggunakan semua teknologi internet yang cocok bagi pembelajaran peserta 

didik (Mittelmeier et al., 2019: 3). 
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Sumber dan media pendukung PJJ dilihat sesuai dengan pendekatan yang 

digunakan dalam melaksanakan PJJ. Sumber dan media yang mendukung PJJ 

secara daring, Kemendikbud (2020: 2) yang menyatakan bahwa dapat 

menggunakan gawai (gadget) maupun laptop melalui beberapa portal dan aplikasi 

pembelajaran daring. Media pembelajaran daring yang direkomendasikan oleh 

Kemendikbud antara lain yaitu, rumah belajar oleh pusdatin Kemendikbud, TV 

edukasi Kemendikbud, tatap muka daring program sapa duta rumah belajar 

Pusdatin Kemendikbud, LMS SIAJAR oleh SEAMOLEC Kemendikbud, aplikasi 

daring untuk paket A, B, C, guru berbagi, membaca digital, video pembelajaran, 

suara edukasi Kemendikbud, radio edukasi Kemendikbud, buku sekolah 

elektronik, mobile edukasi bahan ajar multimedia, modul pendidikan kesetaraan, 

sumber bahan ajar peserta didik SD, SMP, SMA, dan SMK. 

b. Kelebihan Pembelajaran Daring 

Proses pembelajaran daring memiliki suatu kelebihan ataupun kekurangan, 

karena tidak semua strategi pembelajaran akan berjalan dengan mulus tanpa 

adanya hambatan. Salah satu kelebihannya yaitu dengan pembelajaran daring 

maka dapat menjadikan pembelajaran tidak monoton hanya dalam kelas saja, serta 

ada efesiensi waktu dan materi yang sangat mudah untuk diakses (Agarwal & 

Kaushik, 2020: 554; Bal, et al., 2020: 797). Hewi & Asnawati (2020: 159) 

menyatakan kelebihan pembelajaran daring yaitu guru juga bisa melihat 

perkembangan dari proses belajar peserta didik melalui orangtua ataupun wali 

peserta didik, dan guru bisa membantu orangtua untuk menemukan alternatif 

pembelajaran yang terbaik yang cocok untuk peserta didik. 
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Sebelumnya penelitian Steele et al., (2019) menunjukkan bahwa aplikasi 

virtual terintegrasi ke dalam kurikulum dapat meningkatkan keterampilan kognitif 

dan kreatif peserta didik melalui lingkungan yang berpusat pada peserta didik. 

Demikian pula dalam studi empiris Sandhu & de Wolf (2020) di Fakultas 

Kedokteran Sciences di London, Inggris menyimpulkan bahwa cara baru 

pengajaran online harus dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum medis 

baru, serta metode penyampaian keterampilan praktis online untuk mahapeserta 

didik kedokteran. 

Pemindahan pengajaran terhadap pembelajaran online memungkinkan 

penyampaian yang fleksibel kapan saja dan di mana saja, pemindahan sementara 

pengajaran dan pembelajaran ke mode penyampaian alternatif karena krisis 

(Emergency Remote Teaching-ERT) bertujuan untuk menyiapkan lingkungan 

belajar yang cepat dan andal di tempat. dari pengajaran tatap muka yang normal 

(Ahmed & Opoku, 2020: 2). Adapun beberapa kelebihan dari pembelajaran daring 

yaitu adanya keluwesan waktu dan tempat belajar, misalnya belajar dapat 

dilakukan di kamar, ruang tamu dan sebagainya serta waktu yang diseseuaikan 

misalnya pagi, siang, sore, atau malam. Dapat mengatasi permasalahan mengenai 

jarak, misalnya  tidak harus pergi ke sekolah dahulu untuk belajar. Tidak ada 

batasan dan dapat mencakup area yang luas (Masahere, 2020: 84). 

Berdasarkan pendapat di atas, kelebihan dari pelaksanaan pembelajaran 

daring yakni pembelajaran dapat dilaksanakan secara jarak jauh, bersifat fleksibel, 

orang tua dapat melihat langsung perkembangan anak, guru dapat memantau 

kegiatan belajar peserta didik meskipun tidak bertatap muka, fitur-fitur 
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aplikasinya lengkap dapat mengirim gambar, video, ataupun voicenote, mudah 

diakses oleh orang tua/wali peserta didik. 

c. Kelemahan Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring mempunyai beberapa kelemahan, seperti yang terjadi 

di Bangladesh dan negara-negara yang berpenghasilan rendah dan menengah yang 

tidak memiliki akses teknologi dan materi sekolah online, serta sulitnya keuangan 

dalam keluarga untuk mendapatkan akses internet (Mamun, et al., 2020: 2).  Ada 

beberapa kendala yang dirasakan oleh peserta didik maupun pengajar, yaitu: 

pertama, adanya kendala teknis yang sering terjadi seperti jaringan internet 

ataupun server error (Toharudin, dkk., 2021: 6), serta kurangnya rasa tanggung 

jawab pengajar pada pembelajaran jarak jauh, hal ini dibuktikan pada survei yang 

menyatakan bahwa para guru menganggap bahwa tanggung jawab dalam 

pengajaran tatap muka tradisional umumnya lebih tinggi daripada dalam 

pendidikan jarak jauh (Semradova & Hubackova, 2016: 544). 

Kekurangan pembelajaran daring mengakibatkan interaksi yang buruk 

dengan guru adalah salah satu masalah utama yang dikemukakan oleh peserta 

didik (Aboagye, et al., 2021: 2), gangguan perhatian, kurang konsentrasi dan 

motivasi, serta tantangan yang dihadapi dalam belajar online semuanya telah 

dipengaruhi oleh perubahan dalam kehidupan peserta didik dan telah memicu 

keduanya gejala kecemasan dan stres yang dilaporkan (Duraku & Hoxha, 2020). 

Baharin et al., (2020: 140) menyatakan bahwa permasalahan yang 

dihadapi oleh  dan guru dalam pembelajaran daring, sebagai berikut: (1) 

Keterbatasan penguasaan teknologi informasi oleh guru dan, kondisi yang ada di 
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Indonesia tidak seluruhnya paham penggunaan teknologi, begiitu juga dengan  

yang memiliki kondisi yang sama, sehingga terjadinya keterbatasan dan 

terhambatnya penggunaan teknologi. (2) Sarana dan prasarana yang kurang 

memadai, kondisi ekonomi dan kesejahteraan masyarakat yang berbeda-beda dan 

adanya kondisi ekonomi yang mengkhawatirkan pada guru dan  mengakibatkan 

terbatasnya akses untuk menikmati sarana dan prasarana teknologi informasi yang 

sangat dibutuhkan dalam masa pandemi Covid-19. (3) Akses internet yang 

terbatas, jaringan internet masih bekum merata di setiap daerah di Indonesia, 

khususnya di pelosok negeri. Kondisi jaringan yang sangat memprihatinkan 

membuat kendala akses internet ini sebagai penghalang dan guru untuk 

melakukan pembelajaran daring. (4) Kurang siapnya penyediaan anggaran, dalam 

penggunaan kuota internet untuk memenuhi kebutuhan dalam daring di mana 

kesejahteraan perekonomian yang masih jauh dari harapan sehingga tidak 

sanggup untuk pembelian kuota. 

Berdasarkan pendapat di atas, kelemahan dari pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh sinyal internet, banyak peserta didik yang tinggal di daerah yang cukup 

sulit jangkauan sinyal, sehingga ini menyulitkan mereka untuk melakukan daring. 

Kendala lainnya adalah banyak peserta didik yang tidak memiliki gawai, 

komputer, dan laptop, sehingga ini cukup menyulitkan dalam pelaksanaan daring. 

5. Pandemi Covid-19 

Saat ini dunia sedang dilanda pandemi Covid-19, tidak terkecuali 

Indonesia. Perhimpunan Dokter Paru Indonesia (2020: iii) menyatakan Severe 

acure respiratory syndrome coronasvirus 2 (SARS-CoV2) adalah virus baru yang 
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pertama kali dilaporkan di Kota Wuhan, Tiongkok Tengah dan telah menyebar ke 

dua kota domestik serta ke beberapa negara. Kondisi ini meningkatkan 

kekhawatiran kasus corona mirip seperti SARS yang melanda Tiongkok hampir 

dua dekade lalu. Kasus pertama mengenai corona virus ini dilaporkan pada 31 

Desember 2019, di Wuhan, tetapi saat itu belum jelas apa yang ada di balik virus 

yang menyebabkan penyakit pneumonia. Pengetahuan tetang Covid19 ini masih 

terbatas dan berkembang terus. Sebagai bagian dari coronavirus ternyata sejauh 

ini pneumonia karena coronavirus ini tidak lebih mematikan dibandingkan dengan 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory 

Syndromeatau (SARS). Pada akhirnya WHO memberikan nama Covid-19 pada 

penyakit akibat coronavirus jenis baru tersebut. Penyakit ini mendorong pihak 

berwenang di banyak negara untuk mengambil tindakan pencegahan. 

Pada tanggal 11 Februari 2020, World Health Organization memberi nama 

virus baru tersebut Severa acute respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-

CoV-2) dan nama penyakitnya sebagai Coronavirus disease 2019 (Covid-19).3 

Pada mulanya transmisi virus ini belum dapat ditentukan apakah dapat melalui 

antara manusia-manusia. Jumlah kasus terus bertambah seiring dengan waktu. 

Selain itu, terdapat kasus 15 petugas medis terinfeksi oleh salah satu pasien. Salah 

satu pasien tersebut dicurigai kasus “super spreader” (Wang, & Su, 2020: 12). 

Akhirnya dikonfirmasi bahwa transmisi pneumonia ini dapat menular dari 

manusia ke manusia. Sampai saat ini virus ini dengan cepat menyebar masih 

misterius dan penelitian masih terus berlanjut. 
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Coronavirus adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160 nm. Virus 

ini utamanya menginfeksi hewan, termasuk di antaranya adalah kelelawar dan 

unta. Sebelum terjadinya wabah COVID-19, ada 6 jenis coronavirus yang dapat 

menginfeksi manusia, yaitu alphacoronavirus 229E, alphacoronavirus NL63, 

betacoronavirus OC43, betacoronavirus HKU1, Severe Acute Respiratory Illness 

Coronavirus (SARS-CoV), dan Middle East Respiratory Syndrome Coronavirus 

(MERS-CoV) (Bohlken, et al, 2020: 191). 

Coronavirus (CoV) adalah keluarga besar virus yang menyebabkan 

penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis 

Coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan 

gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan Severe 

Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV). Novel coronavirus (2019- nCoV) 

adalah virus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada 

manusia. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). 

Penelitian menyebutkan bahwa SARS-CoV ditransmisikan dari kucing luwak 

(civet cats) ke manusia dan MERS-CoV dari unta ke manusia. Beberapa 

coronavirus yang dikenal beredar pada hewan namun belum terbukti menginfeksi 

manusia (Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2020: 4). 

Pada kasus Covid-19, trenggiling diduga sebagai reservoir perantara. 

Strain coronavirus pada trenggiling adalah yang mirip genomnya dengan 

coronavirus kelelawar (90,5%) dan SARS-CoV-2 (91%).18 Genom SARS-CoV-2 

sendiri memiliki homologi 89% terhadap coronavirus kelelawar ZXC21 dan 82% 

terhadap SARS-CoV (Chan, et al, 2020: 35). Coronavirus yang menjadi etiologi 
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Covid-19 termasuk dalam genus betacoronavirus. Hasil analisis filogenetik 

menunjukkan bahwa virus ini masuk dalam subgenus yang sama dengan 

coronavirus yang menyebabkan wabah Severe Acute Respiratory Illness (SARS) 

pada 2002-2004 silam, yaitu Sarbecovirus. Atas dasar ini, International 

Committee on Taxonomy of Viruses mengajukan nama SARS-CoV-2 (Lorusso, et 

al, 2020: 6). 

Coronavirus merupakan virus RNA strain tunggal positif, berkapsul dan 

tidak bersegmen. Coronavirus tergolong ordo Nidovirales, keluarga 

Coronaviridae. Coronaviridae dibagi dua subkeluarga dibedakan berdasarkan 

serotipe dan karakteristik genom. Terdapat empat genus yaitu alpha coronavirus, 

betacoronavirus, deltacoronavirus dan gamma coronavirus (Huang, 2020 dan 

Fehr & Perlman, 2015). Coronavirus memiliki kapsul, partikel berbentuk bulat 

atau elips, sering pleimorfik dengan diameter sekitar 50-200m (Calisher, et al., 

2020: 42). Semua virus ordo Nidovirales memiliki kapsul, tidak bersegmen, dan 

virus positif RNA serta memiliki genom RNA sangat panjang (Chakraborty & 

Maity, 2020: 73).  

Infeksi Covid-19 dapat menimbulkan gejala ringan, sedang atau berat. 

Gejala klinis utama yang muncul yaitu demam (suhu >380C), batuk dan kesulitan 

bernapas. Selain itu dapat disertai dengan sesak memberat, fatigue, mialgia, gejala 

gastrointestinal seperti diare dan gejala saluran napas lain. Setengah dari pasien 

timbul sesak dalam satu minggu. Pada kasus berat perburukan secara cepat dan 

progresif, seperti ARDS, syok septik, asidosis metabolik yang sulit dikoreksi dan 

perdarahan atau disfungsi sistem koagulasi dalam beberapa hari. Pada beberapa 
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pasien, gejala yang muncul ringan, bahkan tidak disertai dengan demam 

(Perhimpunan Dokter Paru Indonesia, 2020: 12). 

Kebanyakan pasien memiliki prognosis baik, dengan sebagian kecil dalam 

kondisi kritis bahkan meninggal. SARS-CoV-2 telah terbukti menginfeksi saluran 

cerna berdasarkan hasil biopsi pada sel epitel gaster, duodenum, dan rektum. 

Virus dapat terdeteksi di feses, bahkan ada 23% pasien yang dilaporkan virusnya 

tetap terdeteksi dalam feses walaupun sudah tak terdeteksi pada sampel saluran 

napas. Kedua fakta ini menguatkan dugaan kemungkinan transmisi secara 

fekaloral (Yu, et al, 2020). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar penelitian 

yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rochman dkk. (2020) berjudul “Identifikasi 

Keterlaksanaan Pembelajaran PJOK Tingkat SMP di Masa Pandemi Covid 19 

se-Kabupaten Sidoarjo”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keterlaksanaan pembelajaran PJOK tingkat SMP di masa pandemic COVID-

19 Se-Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan satu variabel tanpa membuat perbandingan 

dengan variabel lainnya. Metode yang digunakan adalah survei dengan 

menggunakan teknik penyebaran angket dan Dokumentasi. Populasi 

penelitian adalah seluruh guru olahraga dalam anggota MGMP PJOK 

sejumlah 130 guru se-Kabupaten Sidoarjo. Sampel penelitian sebanyak 100 
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dari sejumlah total 130 guru olahraga se- Kabupaten Sidoarjo yang dipilih 

secara acak sesuai prosentase jumlah keseluruhan guru. Alat ukur yang 

digunakan pada variabel keterlaksanaan pembelajaran PJOK adalah kuesioner 

dengan skala Likert yang memiliki bobot skor 1-5. Sampel penelitian mengisi 

angket yang diberikan dengan me-checklist pada kolom dan pemberian bobot 

sesuai dengan lima alternatif jawaban yang telah disediakan, mulai dari 

sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala 

untuk pernyataan bersifat favourable dan unfavourable. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat keterlaksanaan pembelajaran PJOK tingkat SMP 

di Masa Pandemi COVID-19 seluruh guru olahraga SMP se-Kabupaten 

Sidoarjo berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 8% (8 guru), “rendah” 

sebesar 15.0% (15 guru), “sedang” sebesar 46% (46 guru), “tinggi” sebesar 

26.0% (26 guru), dan “sangat tinggi” sebesar 5% (5 peserta didik). 

Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 89.62, identifikasi tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran PJOK tingkat SMP di Masa Pandemi COVID-19 seluruh guru 

olahraga SMP se-Kabupaten Sidoarjo berada pada tingkatan “sedang” 

2. Penelitian yang dilakukan Raibowo & Nopiyanto (2020) berjudul “Proses 

Belajar Mengajar PJOK di Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahuai proses belajar mengajar PJOK di masa pandemi covid-19 

Se-Kota Bengkulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 45 orang guru PJOK di Sekolah Menengah Atas Se Kota 

Bengkulu. Teknik Pengumpulan data dengan menggunakan angket. Analisis 
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data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa proses belajar mengajar 

PJOK di masa pandemi covid-19 dalam kategori rendah dengan 79,59%. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Herlina & Suherman (2020) berjudul “Potensi 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan (Pjok) Di Tengah 

Pandemi Corona Virus Disease (Covid)-19 Di Sekolah Dasar”. Serangan 

Corona Virus Disease (covid)-19 membawa dampak yang signifikan pada 

semua sendi kehidupan manusia. Pendidikan khususnya pendidikan formal 

adalah salah satu komponen kehidupan manusia yang terdampak oleh 

serangan virus tersebut. Pembelajaran yang selama ini dilaksanakan dengan 

tatap muka, secara tiba-tiba harus dilakukan secara daring. Selain kendala 

terhadap akses internet, sejumlah mata pelajaran yang berbasis praktik seperti 

IPA dan mata pelajaran berbasis aktivitas fisik seperti PJOK juga mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran daring. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

pada subject terbatas di SDN Sumari, artikel ini mengkaji potensi 

pembelajaran PJOK di masa pandemi covid-19. Menggunakan metode 

penelitian kualitatif, melalui teknik pengumpulan data yakni wawancara, 

pengamatan dan penelusuran pustaka daring dengan analisis data kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK 

memiliki potensi untuk dikembangkan di tengah masa pandemi covid-19 

melalui model pembelajaran jarak jauh dengan pendekatan kolaboratif. 
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C. Kerangka Berpikir 

Dunia saat ini dihadapkan dengan satu permasalahan yang sama dan cukup 

kompleks yaitu penyebaran virus covid-19 yang sangat massif. Permasalahan 

tersebut memberikan dampak tidak hanya pada sektor ekonomi, sosial dan budaya 

akan tetapi pada sektor pendidikan terkena dampak yang sangat serius. 

Penyebaran virus yang hingga kini belum ditemukan vaksinnya tersebut 

berdampak pada penyelenggaraan pembelajaran pada semua jenjang pendidikan. 

Masa pandemi covid-19 membawa hambatan yang sangat kompleks pada 

penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Hambatan yang sangat 

berat dialami oleh sekolah yang berada jauh dari perkotaan dengan akses jaringan 

internet dan sarana prasarana pendukung yang sangat terbatas. Hambatan yang 

dihadapi pada saat ini adalah 1) kurang memadainya sarana dan prasarana 

pendukung; 2) kurangnya kecakapan penguasaan teknologi oleh guru; 3) 

terbatasnya jaringan internet. Adanya hambatan pada proses pembelajaran dapat 

menurunkan motivasi belajar peserta didik 

Dalam dunia pendidikan, evaluasi adalah sebuah mekanisme yang sangat 

penting untuk bisa menilai tingkat progresivitas pembelajaran yang telah 

dilakukan. Evaluasi ini akan menjadi bahan yang sangat signifikan untuk bisa 

melakukan langkah-langkah perbaikan di masa mendatang pada saat suatu 

program akan dimulai kembali. Dari penilaian inilah kemudian akan bisa 

dievaluasi berbagai hal yang menjadi kekurangan agar bisa dimaksimalkan 

kembali agar mendapatkan kualitas pendidikan yang lebih baik. Jadi, evaluasi 

pendidikan dan evaluasi pembelajaran menjadi salah satu tonggak penting untuk 
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bisa meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran ini. Berdasarkan hal 

tersebut, maka akan dilakukan penelitian untuk mengetahui evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SD Negeri 

se-Kabupaten Bantul pada masa pandemi Covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Berpikir 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka pertanyaan penelitian yang 

dapat diajukan yaitu: 
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1. Bagaimana hasil evaluasi context pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di 

SD Negeri se-Kabupaten Bantul? 

2. Bagaimana hasil evaluasi input pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD 

Negeri se-Kabupaten Bantul? 

3. Bagaimana hasil evaluasi process pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di 

SD Negeri se-Kabupaten Bantul? 

4. Bagaimana hasil evaluasi product pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di 

SD Negeri se-Kabupaten Bantul? 
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BAB III 

METODE EVALUASI 

 

 

A. Jenis Evaluasi 

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi yang menggunakan metode 

campuran kuantitatif dan kualitatif. Sukmadinata (2017: 68) menyatakan 

penelitian evaluatif adalah kegiatan penelitian yang sifatnya mengevaluasi suatu 

kegiatan/program yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu 

kegiatan/program dan menentukan keberhasilan suatu program dan apakah telah 

sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian ini juga diarahkan untuk menilai 

keberhasilan manfaat, kegunaan, sumbangan dan kelayakan suatu program 

kegiatan dari suatu unit/lembaga tertentu. Penelitian ini mengacu pada prosedur 

ilmiah yang sistematis yang dilakukan untuk mengukur hasil program atau proyek 

(efektivitas suatu program) sesuai dengan tujuan yang direncanakan atau tidak, 

dengan cara mengumpulkan, menganalisis dan mengkaji pelaksaaan program 

yang dilakukan secara objektif. Kemudian merumuskan dan menentukan 

kebijakan dengan terlebih dahulu mempertimbangkan nilai-nilai positif dan 

keuntungan suatu program. Penelitian ini untuk mengevaluasi pembelajaran 

daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul. 

B. Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan Product) 

Model evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 

CIPP karena model CIPP adalah evaluasi yang dilakukan secara kompleks yang 

meliputi Context, Input, Process, dan Product. Model CIPP dipandang sebagai 

salah satu model evaluasi yang sangat komprehensif, artinya untuk memperoleh 
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sebuah informasi yang lebih akurat dan objektif. 

1. Evaluasi Konteks (Context) 

Evaluasi konteks adalah penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan 

program, kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik populasi dan sampel dari 

individu yang dilayani dan tujuan program itu sendiri. Evaluasi konteks terutama 

berkaitan dengan jenis intervensi yang dilakukan di dalam program tertentu.  

2. Evaluasi Masukan (Input) 

Evaluasi masukan (Input) bertujuan untuk mengetahui semua yang harus 

ada dan disiapkan untuk kelangsungan proses. Penelitian input memfokuskan 

pada kondisi atau ketersediaan sumber daya yang ada di sekolah seperti peserta 

didik, guru, dan fasilitas/sarana-prasarana belajar mengajar. 

3. Evaluasi Proses (Process) 

Evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program dalam 

kegiatan nyata di lapangan atau kegiatan pembelajaran saat pandemi covid-19 

sampai evaluasi terhadap hasil yang dicapai. Penelitian ini difokuskan pada 

kegiatan guru, kegiatan peserta didik, proses mengajar dan penilaian yang 

dilakukan oleh guru. 

4. Evaluasi Produk (Product) 

Evaluasi produk bertujuan untuk mengetahui produk pembelajaran 

penjasorkes berupa prestasi belajar. Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah 

nilai akhir (raport) dan penguasaan peserta syarat serta mencakup kawasan didik 

berupa karakteristik dan kemampuan praktik yang dimiliki. 
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Setiap variabel yang dievaluasi dianggap layak dan baik jika memenuhi 

syarat serta mencakup kawasan indikator yang telah ditetapkan sebelum kegiatan 

evaluasi dilaksanakan. Kriteria evaluasi yang telah ditetapkan sebelum kegiatan 

evaluasi dilaksanakan. Kriteria evaluasi yang digunakan dan dikembangkan oleh 

peneliti dengan mengacu pada indikator keberhasilan penyelenggara program 

pembelajaran PJOK dan mempertimbangkan berbagai teori dan aspek 

karakteristik materi evaluasi. 

C. Tempat dan Waktu Evaluasi  

Tempat penelitian yaitu di SD Negeri se-Kabupaten Bantul yang 

berjumlah 273 sekolah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-

Desember 2021.  

D. Populasi dan Sampel Evaluasi 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah kumpulan unit yang akan diteliti ciri-ciri 

(karakteristik)nya. Keseluruhan subjek atau sumber data yang menjadi pusat 

perhatian peneliti disebut populasi (Budiwanto, 2017: 157). Kelompok besar 

individu yang mempunyai karakteristik yang sama disebut populasi. Populasi 

dapat berupa sekelompok elemen atau kasus, baik individual, objek, atau 

peristiwa yang berhubungan dengan kriteria spesifik. Pengertian lain 

menyebutkan populasi sebagai keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 

manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-

peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 
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penelitian (Subakti, dkk., 2021: 56). Subjek evaluasi ini adalah SD Negeri se-

Kabupaten Bantul yang berjumlah 273 sekolah. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi yang diambil dengan 

menggunakan cara-cara tertentu (Subakti, dkk., 2021: 71). Sampel penelitian 

merupakan bagian kecil yang diambil dari anggota populasi, sehingga dapat 

digunakan untuk mewakili populasi itu sendiri. Penentuan besaran sampel dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan sampling error sebanyak 10%. 

Sugiyono (2017: 85) menjelaskan rumus Slovin sebagai berikut. 

  
 

        
 

Keterangan: 

n = jumlah sample 

N = jumlah populasi 

e = erorr sampling  (Sujarweni, 2014: 75) 

 

Jumlah populasi sebanyak 273 sekolah dengan error sampling sebesar 10%, 

maka perhitungan sampel yang diambil untuk penelitian ialah sebagai berikut. 

Diketahui  : 

Populasi  = 273 sekolah  

Sampling error = 10% 

Jadi   : 
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Selanjutnya sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling, artinya sampel berdasarkan tujuan atau kriteria tertentu 

(Sugiyono, 2017: 76). Kriteria sampelnya yaitu: peneliti mengambil 1 guru PJOK, 

1 orang Kepala Sekolah, dan orang tua peserta didik yang bersedia menjadi 

sampel dan mengisi kuesioner dari peneliti. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menunjuk pada suatu cara, yang wujudnya 

diperlihatkan penggunaannya dalam mengumpulkan data menggunakan 

instrumen. Arikunto (2019: 175), menjelaskan bahwa metode pengumpulan data 

merupakan cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan. Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam penelitian 

ini sebagai berikut: (1) Peneliti melakukan observasi di beberapa sekolah SD 

Negeri se-Kabupaten Bantul terkait pelaksanaan pembelajaran daring PJOK. (2) 

Peneliti mencari dokumentasi proses pembelajaran daring, lingkungan sekolah, 

dan sarana prasarana dalam pembelajaran PJOK. (3) Peneliti meminta surat izin 

penelitian. (4) Peneliti memberikan instrumen penelitian berupa angket kepada 

subjek yang menjadi sampel penelitian melalui google formulir. (4) Peneliti 

melakukan wawancara kepada subjek yang menjadi sampel. (5) Peneliti mencatat 

dan merangkum hasil data yang diperoleh. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menurut Hardani, dkk., (2020: 284) adalah “alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi 
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karakteristik variabel secara objektif, sehingga diperlukan teknik pengembangan 

skala atau alat ukur untuk mengukur variabel dalam pengumpulan data yang lebih 

sistematis”. Instrumen lebih menekankan makna dan pengertiannya sebagai alat 

untuk mengumpulkan dan memperoleh data yang diperlukan (Budiwanto, 2017: 

183). Instrumen-instrumen tersebut yang akan digunakan untuk memperoleh data 

tentang evaluasi pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul. 

a. Observasi 

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. 

Jadi observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan 

pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman 

pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. Instrumen 

observasi yang berupa pedoman pengamatan, biasa digunakan dalam observasi 

sitematis dimana si pelaku observasi bekerja sesuai dengan pedoman yang telah 

dibuat. Pedoman tersebut berisi daftar jenis kegiatan yang kemungkinan terjadi 

atau kegiatan yang akan diamati (Siyoto & Sodik, 2015: 82). Observasi dilakukan 

oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan 

pembelajaran saat pandemi. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

peneliti dapat melakukan face-to-face interview (wawancara berhadap-hadapan) 

dengan partisipan (Creswell & Poth, 2016: 48). Herdiansyah (2015: 31) 
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menyatakan wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 

dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting 

alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan 

dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami. 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada semua responden penelitian. 

Wawancara dilakukan kepada guru PJOK dan peserta didik. 

c. Dokumentasi 

Bentuk instrumen dokumentasi terdiri atas dua macam yaitu pedoman 

dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari 

datanya, dan check-list yang memuat daftar variabel yang akan dikumpulkan 

datanya. Perbedaan antara kedua bentuk instrumen ini terletak pada intensitas 

gejala yang diteliti. Pada pedoman dokumentasi, peneliti cukup menuliskan tanda 

centang dalam kolom gejala, sedangkan pada check-list, peneliti memberikan tally 

pada setiap pemunculan gejala (Siyoto & Sodik, 2015: 82). 

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dengan 

wawancara dan observasi langsung maupun teknik pengumpulan data yang lain. 

Hal ini untuk melengkapi kekurangan data-data hasil pengamatan, wawancara dan 

angket. Dokumentasi yang dimaksud berkaitan dengan profil sekolah, daftar nilai 

peserta didik, daftar hadir peserta didik, perencanaan mengajar/RPP yang dibuat 

guru, bentuk dan jenis evaluasi pembelajaran, serta hasil penilaian (daftar nilai). 

Pedoman dokumentasi dibuat dalam bentuk cek list. 
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d. Angket 

Siyoto & Sodik (2015: 79) angket atau kuesioner adalah metode 

pengumpulan data, instrumennya disebut sesuai dengan nama metodenya. Bentuk 

lembaran angket dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk 

memperoleh informasi dari responden tentang apa yang ia alami dan ketahuinya. 

Angket dibuat sendiri oleh peneliti dengan butir-butir pertanyaan disesuaikan 

dengan kisi-kisi instrumen yang telah dibuat sebelumnya berdasarkan dengan 

kajian pustaka dan kemudian divalidasi oleh ahli yang dianggap mengerti dengan 

jenis penelitian ini. Angket yang digunakan berupa rating scale. Dengan rentang 

skala 1-4. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi CIPP 

Faktor Indikator ∑ Butir Responden 

Contecxt Filsafat pembelajaran penjas 5 Guru 

Tujuan pembelajaran penjas 5 Guru 

Input Profil guru (Profesionalisme 

guru) 

6 Guru 

Profil peserta didik 

(karakteristik kemampuan 

afektif, kognitif, dan 

psikomotor peserta didik) 

5 Orang tua 

Sarana dan prasarana 

pembelajaran 

5 Guru, kepala sekolah 

Process RPP 10 Guru, kepala sekolah 

Pelaksanaan Pembelajaran 14 Guru 

Product Evaluasi proses Pembelajaran 4 Guru, kepala sekolah,  

Evaluasi hasil pembelajaran  4 Guru, kepala sekolah,  

 

F. Validitas dan Reliabilitas  

1. Validitas 

Suatu instrumen tes dikatakan memiliki validitas jika instrumen tersebut 

dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.  Validitas atau kesahihan instrumen 

atau alat ukur berhubungan dengan ketepatan mengukur sesuatu yang seharusnya 
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diukur. Terkandung di sini pengertian bahwa ketepatan validitas pada suatu alat 

ukur tergantung pada kemampuan alat ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran 

yang dikehendaki dengan tepat. Selain itu, validitas menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen atau alat ukur. Suatu alat ukur yang 

valid atau sahih berarti alat ukur tersebut akurat untuk mengukur sesuatu yang 

seharusnya diukur (Budiwanto, 2017: 186). 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi dan 

konstruk. Azwar (2015: 42) mengatakan validitas isi merupakan validitas yang 

diestimasi melalui pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional 

(professional jugment/expert judgment). Butir pernyataan ditentukan atas dasar 

pertimbangan (judgement) dari pakar dalam hal ini dosen yang menguasai bidang 

evaluasi kurikulum. Langkah untuk menentukan validitas isi (content validity) 

yaitu: (a) validitas isi disahkan oleh dosen yang ahli dalam bidang evaluasi 

kurikulum berdasar pada pertimbangan; (b) analisis validitas isi dilakukan secara 

kualitatif dengan melihat berbagai coretan, masukan, untuk perbaikan butir 

instrumen. Pada penelitian ini, validitas isi ditentukan oleh ahli (expert judgment). 

Hasil analisis validitas isi menghasilkan saran/masukan terhadap beberapa butir 

baik mengenai penulisan, bentuk instrumen, maupun isi instrumen. Dosen ahli 

dalam penelitian yaitu Bapak Dr. Guntur, M.Pd., dan bapak Dr. Hari Yuliarto, 

M.Kes. 

2. Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jika suatu 
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instrumen dapat dinyatakan reliabel jika memiliki Coefisient Alpha Cronbach > 

60%, atau lebih dari 0,06 (Ghozali, 2016: 47). Uji reliabilitas ini menggunakan 

program SPSS versi 23.0. 

G. Analisis Data  

1. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 

berlaku umum (Sugiyono, 2017: 29). Setelah semua data terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data, sehingga data-data tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpulan dengan penghitungan kategori. Data yang didapat kemudian 

diolah dengan bantuan komputer program SPSS versi 20. Perhitungan analisis 

data dengan mencari besarnya frekuensi relatif persentase. Dengan rumus sebagai 

berikut (Sudijono, 2015: 40): 

  
 

 
      

Keterangan: 

P= Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 

F= Frekuensi 

N= Jumlah Responden 

 

2. Analisis Kualitatif 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka teknik analisis data yang dipakai 

untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif model 

interaktif sebagaimana diajukan oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 

2017:78) yaitu sebagai berikut: 
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a. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek, yaitu deskripsi dan 

refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa yang 

dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa 

adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang dijumpai. 

Catatan refleksi yaitu catatan yang memuat kesan, komentar dan tafsiran peneliti 

tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan data 

untuk tahap berikutnya. Untuk mendapatkan catatan ini, maka peneliti melakukan 

wawancara bebrapa informan. 

b. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan 

abstraksi. Cara mereduksi data adalah dengan melakukan seleksi, membuat 

ringkasan atau uraian singkat, menggolong-golongkan ke dalam pola-pola dengan 

membuat transkip penelitian untuk mempertegas, memperpendek membuat fokus, 

membuang bagian yang tidak penting dan mengatur agar dapat ditarik 

kesimpulan. 

c. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun, sehingga 

memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Agar 

sajian data tidak menyimpang dari pokok permasalahan maka sajian data dapat 

diwujudkan dalam bentuk matriks, grafis, jaringan atau bagan sebagai wadah 
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panduan informasi tentang apa yang terjadi. Data disajikan sesuai dengan apa 

yang diteliti. 

d. Conclusions/Verifying (Penarikan Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami makna, 

keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Kesimpulan 

yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali 

sambil melihat catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat, 

selain itu juga dapat dilakukan dengan mendiskusikan. Hal tersebut dilakukan 

agar data yang diperoleh dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas, 

sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh. 

Menetapkan suatu keabsahan data peneliti perlu menyampaikan langkah-

langkah yang diambil untuk memeriksa reliabiltas serta validitas dari hasil 

penelitiannya. Menurut Gibbs (Creswell & Poth, 2016: 53), reliabilitas kualitatif 

merupakan pendekatan yang digunakan peneliti secara konsisten jika diterapkan 

oleh peneliti lain untuk proyek yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur reliabilitas menurut 

Gibbs (Creswell & Poth, 2016: 59), antara lain:  

a. Mengecek hasil transkrip untuk memastikan tidak adanya kesalahan yang 

dibuat selama proses transkripsi.  

b. Memastikan tidak adanya definisi dan makna yang mengambang.  

c. Untuk penelitian yang berbentuk tim dalam pertemuan-pertemuan rutin atau 

sharing analisis.  
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d. Melakukan chross-check dan membandingkan hasil yang dikembangkan oleh 

peneliti lain dengan hasil yang telah peneliti buat sendiri.  

Selain reliabitias, validitas juga merupakan kekuatan lain dalam penelitian 

kualitatif. Validitas kualitatif merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi 

hasil penelitian dengan menerapkan prosedur tertentu. Berikut ini ada beberapa 

macam strategi validitas yang disusun berdasarkan yang paling sering atau mudah 

digunakan hingga yang jarang atau sulit untuk diterapkan (Creswell & Poth, 2016: 

59), antara lain:  

a. Melakukan triangulasi dari sumber data yang berbeda dengan memeriksa 

bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan menggunakannya 

untuk memberikan suatu pembuktian terhadap tema-tema secara koheren. 

Tema-tema yang dibangun berdasarkan sejumlah sumber data dari subyek 

akan menambah validitas penelitian.  

b. Menerapkan member checking untuk mengetahui keakuratan hasil penelitian. 

Member checking dapat dilakukan dengan membawa kembali laporan akhir 

atau deskripsi-deskripsi atau tema-tema yang spesifik ke subyek untuk 

mengecek apakah subyek merasa bahwa laporan atau deskripsi atau tema 

tersebut sudah akurat.  

c. Membuat deskripsi yang kaya dan padat (rich and thick description) tentang 

hasil penelitian. Deskripsi ini setidaknya mengenai gambaran setting 

penelitian dan membahas salah satu elemen dari pengalaman-pengalaman 

subyek. 
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d. Mengajak external auditor untuk mereview keseluruhan penelitian. Kehadiran 

external auditor diharapkan dapat memberikan penilaian yang obyektif, 

mulai dari proses penelitian hingga kesimpulan penelitian. 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

triangulasi. Menurut (Sugiyono, 2017: 97) triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas adalah sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini teknik triangulasi data 

yang digunakan adalah triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan antara teknik pengambilan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

H. Kriteria Keberhasilan 

Penentuan kriteria keberhasilan adalah hal yang sangat penting dalam 

kegiatan evaluasi karena tanpa adanya kriteria, seorang evaluator akan kesulitan 

dalam mempertimbangkan suatu keputusan. Tanpa kriteria, pertimbangan yang 

akan diberikan tidak memiliki dasar. Oleh karena itu, dengan menentukan kriteria 

yang akan digunakan akan memudahkan evaluator dalam mempertimbangkan 

nilai atau harga terhadap komponen program yang dinilainya, apakah telah sesuai 

dengan yang ditentukan sebelumnya atau belum. Kriteria keberhasilan perlu 

dibuat oleh evaluator karena evaluator terdiri dari beberapa orang yang 

memerlukan kesepakatan dalam menilai. Alasan lain yang lebih luas dan bisa 

dipertanggungjawabkan yaitu: 
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1. Dengan adanya tolak ukur, evaluator dapat lebih baik dalam melakukan 

penilaian terhadap objek yang akan dinilai karena ada patokan yang akan 

diikuti. 

2. Tolak ukur yang telah dibuat dapat digunakan untuk menjawab atau 

mempertanggungjawabkan hasil penilaian yang sudah dilakukan apabila ada 

orang yang ingin mempelajari lebih jauh atau bahkan ingin mengkaji ulang. 

3. Kriteria tolak ukur digunakan untuk meminimalisir unsur yang tidak subjektif 

dari penilaian. Dengan adanya kriteria maka dalam melakukan evaluasi 

evaluator dituntut oleh kriteria tersebut dan mengikuti tiap butir sebagai 

acuan agar tidak berdasrkan atas pendapat pribadi. 

4. Kriteria atau tolak ukur akan memberikan arahan kepada evaluator apabila 

evaluator lebih dari satu orang, sehingga kriteria tersebut ditafsirkan bersama. 

5. Dengan adanya kriteria keberhasilan, maka evaluasi akan sama meskipun 

dilakukan dalam waktu dan kondisi yang berbeda. 

Tabel 2. Kriteria Keberhasilan  

No Interval Kriteria  

1 3,26-4,00 Sangat Baik 

2 2,51-3,25 Baik 

4 1,76-2,50 Kurang 

5 1,75-1,00 Sangat Kurang 

 

Tabel 3. Kriteria Keberhasilan Evaluasi Tiap Aspek 

No Aspek Evaluasi Skor Maksimal 

1 Context 4 

2 Input 4 

4 Process 4 

5 Product 4 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil SD Negeri se-Kabupaten Bantul 

Wilayah Kabupaten Bantul terletak antara 110
0
 12‟34” sampai 110

0
 31‟ 

08‟‟ Bujur Timur dan antara 7
0
 44‟ 04‟‟ sampai 8

0
 00‟27‟‟ Lintang Selatan. 

Kabupaten Bantul merupakan salah satu Kabupaten dari 5 Kabupaten/Kota di 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang terletak di Pulau Jawa. Bagian 

utara berbatasan dengan Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman, bagian timur 

berbatasan dengan Kabupaten Gunungkidul, bagian barat berbatasan dengan 

Kabupaten Kulonprogo dan bagian selatan berbatasan dengan Samudera 

Indonesia. Kabupaten Bantul terdiri dari 17 Kecamatan, yaitu Kecamatan 

Srandakan, Sanden, Kretek, Pundong, Bambanglipuro, Pandak, Bantul, Jetis, 

Imogiri, Dlingo, Pleret, Piyungan, Banguntapan, Sewon, Kasihan, Pajangan dan 

Sedayu. Luas wilayah Kabupaten Bantul adalah 50.685 Ha yang terbagi dalam 17 

Kecamatan, yaitu :  

a. Kec. Srandakan, luas 1.832 Ha (3,61%)  

b. Kec. Sanden, luas 2.316 Ha (4,57%)  

c. Kec. Kretek, luas 2.677 Ha (5,28%)  

d. Kec. Pundong, luas 2.368 Ha (4,67%). 

e. Kec. Bambanglipuro, luas 2.270 Ha (4,48%)  

f. Kec. Pandak, luas 2.430 Ha (4,79%)  

g. Kec. Bantul, luas 2.195 Ha (4,33%)  
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h. Kec. Jetis, luas 2.447 Ha (4,83%)  

i. Kec. Imogiri, luas 5.449 Ha (10,75%)  

j. Kec. Dlingo, luas 5.587 Ha (11,02%)  

k. Kec. Pleret, luas 2.297 Ha (4,53%)  

l. Kec. Piyungan, luas 3.254 Ha (6,42%)  

m. Kec. Banguntapan, luas 2.848 Ha (5,62%)  

n. Kec. Sewon, luas 2.716 Ha (5,36%)  

o. Kec. Kasihan, luas 3.238 Ha (6,39%)  

p. Kec. Pajangan, luas 3.325 Ha (6,56%)  

q. Kec. Sedayu, luas 3.436 Ha (6,78%). 

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Dasar dan Dinas Pendidikan 

Menengah dan Non Formal, jumlah Taman Kanak-kanak di Kabupaten Bantul 

pada Tahun Ajaran 2021/2022 sebanyak 511, Sekolah Dasar (SD) sebanyak 362 

buah, SD Negeri se-Kabupaten Bantul yang berjumlah 273, Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) sebanyak 88, Sekolah Menengah Umum (SMU) Negeri 19, SMU 

Swasta 16, Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 13 buah dan SMK Swasta 36. 

2. Hasil Analisis 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian evaluasi pembinaan prestasi 

ini adalah CIPP Model (Daniel Stufflebeam‟s) ditinjau dari tahapan-tahapan 

context, input, process, dan product, artinya memperoleh informasi yang akurat 

dan objektif serta membandingkan apa yang telah dicapai dari evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul 

dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan standar yang telah ditetapkan. 
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Adapun dimensi yang dapat dipakai sebagai penentu keberhasilan evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul adalah 

sebagai berikut. 

a. Evaluasi Context 

Al-Shanawani (2019: 2) mengemukakan bahwa evaluasi konteks adalah 

dasar dari evaluasi. Ini mewakili kerangka umum dari setiap model evaluasi yang 

mencakup filosofi budaya, politik, ekonomi, dan pendidikan dari lingkungan 

sekitarnya. Perannya terletak dalam memverifikasi definisi tujuan pendidikan dan 

kesesuaiannya dengan kebutuhan peserta didik. Informasi tentang kelompok 

sasaran dikumpulkan dan batasan evaluasi ditentukan, yang membantu untuk 

memahami lingkungan sekitar dan basis yang harus dipertimbangkan ketika 

merancang dan menyusun kurikulum dan menetapkan tujuannya. 

Evaluasi konteks dalam penelitian ini terdiri atas indikator filsafat 

pembelajaran PJOK dan tujuan pembelajaran PJOK. Hasil penelitian tiap 

indikator pada komponen konteks dijelaskan pada Tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Rata-Rata Konteks Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul 

Indikator Guru PJOK Kategori 

Filsafat pembelajaran PJOK 2,57 Baik 

Tujuan pembelajaran PJOK 2,61 Baik 

Komponen Konteks 2,59 Baik 

 

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Contexs evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul dapat 

dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut. 
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Gambar 4. Diagram Batang Konteks Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul 

 

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 4 di atas, menunjukkan bahwa indikator 

filsafat pembelajaran PJOK sebesar 2,57 pada kategori baik dan tujuan 

pembelajaran PJOK sebesar 2,61 pada kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Contexs evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di 

SD Negeri se-Kabupaten Bantul sebesar 2,59 pada kategori baik. 

Hasil analisis masing-masing indikator pada komponen konteks dijelaskan 

sebagai berikut. 

1) Filsafat Pembelajaran PJOK 

Pembelajaran daring bukanlah pendekatan baru untuk pedagogi atau 

desain kurikulum, ini menjadi lebih penting (Williamson et al., 2020: 2) karena 

sistem pendidikan saat ini dan masa depan di seluruh dunia menjadi semakin 

berbasis platform (Hillman dkk., 2020: 7). Sementara pembelajaran berbasis 

internet secara umum dianggap sebagai pilihan, alternatif pembelajaran tradisional 

(Ali, 2020: 17). Salah satu perubahan yang dirasakan adalah perubahan pola 

2,57 2,61 

Filsafat pembelajaran penjas Tujuan pembelajaran penjas

Komponen Context  
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pembelajaran dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran berbasis 

teknologi atau biasa disebut dengan daring (dalam jaringan) (Coman, et al., 2020: 

36). Hasil indikator filsafat pembelajaran PJOK disajikan pada Tabel 5 sebagai 

berikut. 

Tabel 5. Hasil Indikator Filsafat Pembelajaran PJOK 

No Pernyataan Guru 

1 Memahami pembelajaran PJOK secara daring  2,74 

2 Pembelajaran PJOK secara daring tetap mengutamakan anak 

untuk bergerak 
2,63 

3 memfasilitasi aktivitas pemanasan dengan memilih jenis 

pemanasan yang sesuai dengan karakteristik materi yang 

diajarkan. 

2,53 

4 Menyajikan materi esensial menggunakan daring dan atau 

luring, secara terorganisir, mengaktifkan peserta didik, dan 

mampu menumbuhkan keterampilan abad 21 (4C, 

pendidikan 

karakter, literasi) peserta didik 

2,47 

5 Menyampaikan pentingnya materi dengan argumentasi yang 

kuat dari berbagai sudut pandang (keilmuan, kehidupan) 
2,47 

Jumlah 2,57 

Kategori Baik 

 

2) Tujuan Pembelajaran PJOK 

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskular, 

perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka pendidikan nasional 

(Walton-Fisette & Wuest, 2018: 12). Pandemi Covid-19 merubah paradigma 

dalam dunia pendidikan di semua tingkatan. Tidak diragukan lagi bahwa pandemi 

Covid-19 memaksa institusi pendidikan untuk mengalihkan pengajaran dan 

pembelajaran ke online dan migrasi mendadak ini memperkuat tantangan 

pembelajaran yang didukung teknologi yang ada dan yang baru, dan baru-baru ini 
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ada beberapa publikasi yang mengacu pada beberapa pelajaran yang dipetik 

melalui migrasi online di tengah Covid-19 (Bao, 2020: 113). Hasil indikator 

tujuan pembelajaran PJOK disajikan pada Tabel 6 sebagai berikut. 

Tabel 6. Hasil Indikator Tujuan Pembelajaran PJOK 

No Pernyataan Guru 

1 Merancang tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi/capaian pembelajaran (Keseuaian rumusan  

tujuan pembelajaran dengan KI/KD, memenuhi prinsip 

ketercakupan dan mempertimbangkan kompetensi awal 

individu peserta didik) 

2,66 

2 Merancang tujuan pembelajaran dengan menggunakan kata 

kerja operasional yang dapat diamati dan terukur. (Jika 

semua tujuan pembelajaran bersifat spesifik, menggunakan 

kata kerja operasional, mudah diamati dan diukur, serta 

disediakan instrumennya.) 

2,53 

3 Kedalamanan rumusan tujuan pembelajaran aspek sikap 

(tujuan pembelajaran sampai pada menghayati dan 

mengamalkan serta mempertimbangkan tingkat ketercapaian 

sikap individual sebelumnya) 

2,66 

4 Kedalamanan rumusan tujuan pembelajaran aspek 

pengetahuan (Tujuan pembelajaran sampai pada level 

penerapan dan analisis HOTS pengembangan kemampuan 

evaluasi dan mencipta serta sudah memperhitungkan tingkat 

ketercapaian pengetahuan individual sebelumnya) 

2,66 

5 Kedalamanan rumusan tujuan pembelajaran aspek 

keterampilan (Tujuan pembelajaran sampai pada level 

bertanya/mempertanyakan, eksperimen/melakukan 

percobaan dan mengasosiasi/menalar, sampai pada level 

mengomunikasika, dan sudah disesuaikan dengan tingkat 

ketercapaian keterampilan individual sebelumnya) 

2,52 

Jumlah 2,61 

Kategori Baik 

 

b. Evaluasi Input 

Evaluasi input terkait dengan berbagai input yang digunakan untuk 

terpenuhinya proses yang selanjutnya dapat digunakan mencapai tujuan. 

Komponen kedua adalah input, yang mengacu pada semua rencana, strategi, dan 

anggaran pendekatan yang dipilih untuk implementasi. Input “membantu 
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pengguna evaluasi untuk merancang upaya perbaikan, mengembangkan proposal 

pendanaan yang dapat dipertahankan, merinci rencana tindakan, mencatat rencana 

alternatif yang dipertimbangkan, dan mencatat dasar untuk memilih satu 

pendekatan daripada yang lain (Al-Shanawani, 2019: 3). 

Indikator pada komponen input terdiri atas profil guru, profil peserta didik, 

dan sarana dan prasarana pembelajaran. Hasil penelitian tiap indikator pada 

komponen input dijelaskan pada Tabel 7 sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil Rata-Rata Input Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul  

Indikator Guru Ortu Kepsek ∑ Mean Kategori 

Profil Guru  2,44 - - 2,44 2,44 Kurang 

Profil Peserta Didik  - 2,25 - 2,25 2,25 Kurang 

Sarpras Pembelajaran 

Daring 

2,42 - 2,55 4,97 2,49 Kurang  

Komponen Input 2,39 Kurang 

 

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Input evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul  dapat 

dilihat pada Gambar 5 sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Diagram Batang Input Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul 

2,44 
2,25 

2,49 

Profil Guru Profil Peserta Didik Sarpras Pembelajaran

Daring

Komponen Input  
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Berdasarkan Gambar 5 di atas, menunjukkan bahwa indikator profil guru 

sebesar 2,44 pada kategori kurang, profil peserta didik sebesar 2,25 pada kategori 

kurang, dan sarana dan prasarana pembelajaran sebesar 2,49 pada kurang. Input 

evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten 

Bantul sebesar 2,39 pada kategori kurang. 

Hasil analisis masing-masing indikator pada komponen input dijelaskan 

sebagai berikut. 

1) Profil Guru 

Indikator yang pertama adalah guru. Hasil analisis indikator profil guru 

disajikan pada Tabel 8 sebagai berikut. 

Tabel 8. Hasil Indikator Profil Guru 

No Pernyataan Guru 

1 Latar belakang pendidikan Jurusan PJKR/PGSD 3,11 

2 Pengalaman pelatihan tingkat nasional 1,92 

3 Menguasai tentang teknologi 2,44 

4 Mampu mengoperasikan perangkat komputer/laptop 2,40 

5 LIngkungan mendukung akses internet yang baik 2,29 

6 Mempunyai media yang mendukung untuk pembelajaran 

daring 
2,49 

Rata-Rata 2,44 

Kategori Kurang 

 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa profil guru dalam kategori 

kurang. Guru kurang mempunyai pengalaman pelatihan di tingkat nasional dan 

guru juga kurang menguasai teknologi. Guru adalah pendidik professional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi anak didik (Rusdinal & Afriansyah, 2018: 23). Guru PJOK dengan 

peran profesionalnya menjadi unsur penting di antara unsur penting lainnya dalam 

menciptakan dan mengembangkan kegiatan dan proses pembelajaran di dalam 
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dan/ atau di luar kelas. Peran tersebut berkembang dan semakin penting dalam era 

global ini yang semakin sarat dengan penguasan informasi dan teknologi maju. 

Kebutuhan guru PJOK dengan berbagai peran profesional seperti tersebut, 

mengalir sepanjang zaman seiring dengan tumbuh dan bertambahnya generasi 

baru yang harus dipersiapkan melalui pendidikan yang memadai sebagai generasi 

penerus bangsa. 

2) Karakteristik Peserta Didik 

Indikator berikutnya yaitu karakteristik peserta didik. Indikator yang 

pertama adalah guru. Hasil analisis indikator karakteristik peserta didik disajikan 

pada Tabel 9 sebagai berikut. 

Tabel 9. Hasil Indikator Karakteristik Peserta Didik 

No Pernyataan 
Orang 

Tua 

1 Peserta didik memahami teknologi 2,21 

2 Peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran daring 1,81 

3 Peserta didik mampu mengoperasikan perangkat 

komputer/handphone 
2,49 

4 Lingkungan mendukung internet yang baik 2,33 

5 Mempunyai media yang mendukung untuk pembelajaran 

daring 
2,40 

Rata-Rata 2,25 

Kategori Kurang 

 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik peserta didik 

pada kategori kurang. Hal tersebut diakibatkan kurangnya pemahaman teknologi 

dan peserta didik kurang antusia dalam pembelajaran PJOK daring. Pada saat 

pembelajaran, orang tua mendampingi anaknya. Namun orang tua juga 

mengalami beberapa kendala. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan 

orang tua peserta didik (OP1) yang menyatakan bahwa  
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“Saya mengalami kesulitan karena guru menggunakan aplikasi zoom 

yang belum pernah saya lihat sebelumnya, dan sekolah tidak memiliki 

pedoman tentang cara menggunakan zoom. Saya belum mengerti, jadi 

saya  perlu berbicara langsung dengan guru tentang materi  untuk anak 

saya. Anak-anak lebih suka belajar dengan guru mereka di sekolah, jadi 

anak tidak tertarik dan minat belajar rendah”. (Ot1/8/6/2021). 

 

Karakteristik dapat diartikan sebagai ciri yang lebih ditonjolkan dalam 

berbagai aspek tingkah laku. Karakteristik peserta didik adalah segi-segi latar 

belakang pengalaman peserta didik yang berpengaruh terhadap keefektifan proses 

belajar (Aprianto, dkk., 2020: 4). Latar belakang dan pengalaman yang dimiliki 

peserta didik diantaranya kemampuan umum, tingkat kecerdasan, gaya belajar, 

motivasi, ekspektasi terhadap belajar, ciri-ciri jasmani serta emosional.  

3) Sarana dan Prasarana Pembelajaran Daring 

Selanjutnya yaitu indikator sarana dan prasarana pembelajaran daring. 

Hasil analisis indikator sarana dan prasarana pembelajaran daring disajikan pada 

Tabel 10 sebagai berikut. 

Tabel 10. Hasil Indikator Sarana dan Prasarana Pembelajaran Daring 

No Pernyataan 
Skor 

Guru Kepsek 

1 Sekolah menyediakan internet bagi peserta didik 

dan guru 
2,47 2,44 

2 Mempunyai perangkat pembelajaran daring 2,59 2,52 

3 Mempunyai handphone yang mendukung 

pembelajaran daring 
2,40 2,67 

4 Sekolah menanggung biaya pembelajaran daring 2,52 2,51 

5 Biaya pembelajaran daring memberatkan  2,12 1,62 

Rata-Rata 2,42 2,55 

Kategori Kurang Baik 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PJOK menyatakan bahwa 

merasa terkendala pembelajaran dalam kondisi Covid-19 saat ini yang 

mengharuskan pembelajaran berjalan secara online. Selain itu guru mengatakan 
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bahwa penguasaan terhadap teknologi masih terbatas, sehingga pada awal 

memerlukan adaptasi yang cukup lama untuk pembelajaran online. Sebagian besar 

sekolah memfasilitasi media yang digunakan untuk pembelajaran online, seperti 

internet/kuota disediakan dari sekolah untuk guru mengajar, mengikutsertakan 

guru untuk mengikuti seminar/pelatihan terkait pembelajaran daring. Guru juga 

melakukan pembenahan diri dengan belajar melalui buku dan internet terkait cara-

cara untuk pembelajaran daring.  

c. Evaluasi Process 

Evaluasi proses diarahkan pada sejauhmana kegiatan yang direncanakan 

tersebut sudah dilaksanakan. Ketika suatu program sudah disetujui dan dimulai, 

maka kebutuhan evaluasi proses dalam menyediakan umpan balik (feedback) bagi 

orang yang bertanggungjawab dalam melaksanakan program tersebut. Evaluasi 

proses menyediakan informasi untuk para evaluator melakukan prosedur 

pengawasan atau monitoring terpilih yang mungkin baru diimplementasikan, 

sehingga butir yang kuat dapat dimanfaatkan dan yang lemah dapat dihilangkan. 

Tujuannya adalah membantu melaksanakan keputusan, sehingga hal-hal yang 

patut untuk diperhatikan adalah sejauh mana suatu rencana sudah dilaksanakan, 

apakah rencana tersebut sesuai dengan prosedur kerja, dan hal apa yang harus 

diperbaiki. Evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program 

dalam kegiatan nyata di lapangan atau kegiatan pembelajaran saat pandemi 

Covid-19 sampai evaluasi terhadap hasil yang dicapai. Penelitian ini difokuskan 

pada RPP dan pelaksanaan pembelajaran daring. Hasil penelitian tiap indikator 

pada komponen proses dijelaskan pada Tabel 15 sebagai berikut. 
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Tabel 11. Hasil Rata-Rata Indikator Proses Evaluasi Pelaksanaan 

Pembelajaran Daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul 

Indikator Guru Kepsek ∑ Mean Kategori 

RPP 2,55 2,57 5,12 2,56 Baik 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring 

2,20 - 2,20 2,20 Kurang 

Komponen Process  2,38 Kurang 

 

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Process evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul dapat 

dilihat pada Gambar 6 sebagai berikut. 

 
Gambar 6. Diagram Batang Proses Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul 

 

Berdasarkan Gambar 6 di atas, menunjukkan bahwa indikator RPP sebesar 

2,56 pada kategori baik dan pelaksanaan pembelajaran daring sebesar 2,20 pada 

kategori kurang. Process evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD 

Negeri se-Kabupaten Bantul sebesar 2,38 pada kategori kurang.  

1) RPP 

Berikut disajikan contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PJOK 

saat pembelajaran daring: 

2,56 
2,2 

RPP Pelaksanaan Pembelajaran Daring

Komponen Process  
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Analisis masing-masing butir pada indikator RPP disajikan pada Tabel 12 

sebagai berikut. 

Tabel 12. Hasil Indikator RPP 

No Pernyataan 
Skor 

Guru Kepsek 

1 Merancang materi ajar sesuai dengan KD/tujuan dan 

berbasis TPACK. Google meet, google fit, (Memilih 

dan menyiapkan materi ajar sesuai dengan indikator 

pencapaian KD, memungkinkan penerapan 

teknologi, model pembelajaran dan berisi materi 

esensial 

2,89 2,85 

2 RPP disesuikan dengan materi versi daring  2,93 2,73 

3 Merancang materi secara komprehensif dari 

berbagai sudut pandang (misalnya bidang studi, 

kehidupan sosial), dengan penjelasan yang logis) 

2,62 2,63 

4 Merancang materi secara kohesif dan berurutan 

secara logis (Menyusun materi pembelajaran 

dengan uraian penjelasan yang tidak kohesif, 

berurutan logis 

2,49 2,52 

5 Merancang materi yang relevan dengan kondisi dan 

kehidupan nyata 
2,34 2,56 

6 Kesulitan menentukan KD materi PJOK yang akan 

dicapai untuk pembelajaran daring ini 
2,40 2,47 

7 Merancang Strategi Pembelajaran (Merancang 

strategi dan model pembelajaran sudah berbasis 

TPACK dan Keterampilan Abad 21) 

2,45 2,55 

8 Merancang media dan alat bantu pembelajaran 

(Merancang alat bantu dan media sesuai dengan 

model dan tujuan pembelajaran, dan tujuan 

pembelajaran serta aplikatif.) 

2,36 2,40 

9 Merancang tahapan kegiatan pembelajaran 

(Tahapan kegiatan mencakup tahapan pendahuluan, 

inti, dan penutup sesuai dengan model pembelajaran 

disertai alokasi waktu yang proposional) 

2,71 2,67 

10 Merancang pengelolaan kelas yang menerapkan 

pembelajaran aktif. (Merancang pembelajaran 

dengan guru sebagai sumber belajar, berbasis 

aktivitas (misal: membentuk kelompok, peserta 

didik diajak melakukan percobaan, pengamatan 

lingkungan, dan lain-lain), memperhatikan 

keselamatan peserta didik, dan variatif) 

2,26 2,27 

Rata-Rata 2,56 2,57 

Kategori Baik Baik 
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa indikator RPP pada 

kategori baik. Naum masih terdapat beberapa guru yang kesulitan menentukan 

RPP pembelajaran PJOK daring. Hasil tersebut diperkuat dengan wawancara yang 

dilakukan dengan Guru PJOK (Gr1) pada tanggal 3 Juni 2021, yang menyatakan 

bahwa: 

“Ya, kami para guru tetap belajar PJOK secara online. Namun, mereka 

menghadapi banyak tantangan, seperti mengadaptasi pelajaran dalam 

pembelajaran online, menentukan keterampilan dasar dalam 

pembelajaran PJOK, dan kesulitan dalam menggunakan dan memilih 

media pembelajaran dalam pembelajaran PJOK online dan  virtual. Pihak 

sekolah pada awalnya tidak menyediakan fasilitas untuk mendukung 

pembelajaran online”. (Gr1/12/11/2021). 

 

Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 

lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.  

Seorang guru harus mampu dalam merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang bermakna dan berkualitas dalam 

menyiasati dan mempersiapkan penyusunan RPP dan bahan ajar di tengah masa 

pandemi ini. Kegiatan proses, pembelajaran yang berkualitas tentunya berkaitan 

bagaimana kesiapan guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat saat 

pandemi. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan RPP 

yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, 

perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan 
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Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan 

(Nurmeipan & Hermanto, 2020: 29). 

2) Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Analisis masing-masing butir pada indikator pelaksanaan pembelajaran 

daring disajikan pada Tabel 12 sebagai berikut. 

Tabel 12. Hasil Indikator Pelaksanaan Pembelajaran Daring  

No Pernyataan Guru 

1 Peserta didik antusias saat pembelajaran daring 2,10 

2 Orang tua berperan saat pembelajaran melalui daring 2,32 

3 Peserta didik kurang memahami materi pembelajaran yang 

dilakukan secara daring 
2,14 

4 Peserta didik mampu mengirim tugas dengan tepat saat 

pembelajaran daring 
2,26 

5 Peserta didik merasa cepat bosan saat pembelajaran melalui 

daring 
2,30 

6 Peserta didik kesulitan untuk menggunakan aplikasi pada saat 

pembelajaran daring 
2,23 

7 Kesulitan saat memulai pembejaran daring 2,26 

8 Pembelajaran daring dapat dikondisikan dengan baik 2,22 

9 Interaksi terjalin dengan baik dalam pembelajaran daring 2,26 

10 Kesulitan untuk menjelaskan materi dengan menggunakan 

aplikasi. 
2,05 

11 Mengontrol dan mengkondisikan kinerja peserta didik saat 

proses pembelajaran daring cukup sulit 
2,15 

12 Koneksi jaringan internet kurang baik, mempengaruhi 

pelaksanaan pembelajaran daring. 
1,99 

13 Pada pembelajaran daring, pemanasan dan aktivitas fisik tetap 

dilakukan dengan sungguh-sungguh 
2,30 

Rata-rata 2,20 

Kategori Kurang 

 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa indikator pelaksanaan 

pembelajaran daring pada kategori kurang. Hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa guru cukup merasa kesulitan saat melakukan pembelajaran 

daring, di antaranya dikarenakan harus melakukan penyeseuaian dengan situasi 

yang baru. Ketersediaan sarana dan parasarana pendukung pada pembelajaran 
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daring dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan 

secara online sekaligus dapat memberikan kontribusi terhadap kemajuan belajar 

peserta didik. 

Hasil wawancara dengan Guru PJOK (Gr2) terkait kesulitan pembelajaran 

yang menyatakan bahwa 

“Dalam pembelajaran online, pembelajar cukup mengikuti instruksi guru 

dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Pemahaman peserta 

didik terhadap materi pembelajaran berkurang jika peserta didik hanya 

mengikuti instruksi guru dan menyelesaikan tugas  tanpa meminta  guru 

untuk menjelaskan materi pembelajaran. Pembelajaran terawasi online 

mempersulit untuk mengidentifikasi pelajar mana yang memahami dan 

memahami apa yang diajarkan dan pelajar mana yang tidak. Peserta didik 

bosan belajar di rumah dan tidak dapat memahami apa yang 

dipelajarinya karena guru tidak dapat menjelaskan materi secara 

langsung  kepada peserta didik.”. (Gr2/3/8/2021). 

 

Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi dari perencanaan 

pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanaan pembelajaran yang sudah 

dibuat. Pembelajaran yang dilakukan secara daring ini merupakan satu-satunya 

solusi untuk menekan penyebaran Covid-19. Covid-19 merupakan penyakit yang 

sangat mudah terjadinya penyebaran, dimana virus ini secara khusus menyerang 

sistem pernafasan manusia. Almarzooq et al., (2020: 2635) meyatakan bahwa 

pembelajaran daring dapat dilakukan secara inovatif pada masa pandemi Covid-

19 yaitu menggunakan program yang berimprovisasi dengan teknologi baru yaitu 

zoom ataupun menggunakan aplikasi smartphone yaitu WhattsAp. 

d. Evaluasi Product 

Evaluasi produk berusaha mengakomodasi informasi untuk meyakinkan 

ketercapaian tujuan dalam kondisi yang seperti apapun dan juga untuk 

menentukan strategi apa yang digunakan berkaitan dengan prosedur dan metode 
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yang diterapkan, apakah sebaiknya berhenti melakukan, memodifikasinya, atau 

malah melanjutkannya dalam bentuk yang seperti sekarang. Dengan demikian, 

fungsi evaluasi produk ini adalah evaluasi yang bisa digunakan untuk membantu 

evaluator atau guru untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, 

akhir maupun modifikasi program. Dengan demikian, kegiatan evaluasi produk 

ini bertujuan untuk membantu mengambil keputusan selanjutnya. Dalam 

melakukan evaluasi produk, evaluator harus menilai hasil yang diinginkan 

ataupun tidak diinginkan dan hasil positif dan negatif. Evaluator harus 

mengumpulkan dan menganalisis penilaian stakeholders terhadap program 

(Tootian, 2019: 112). 

Hasil analisis produk evaluasi product evaluasi pelaksanaan pembelajaran 

daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul  disajikan pada Tabel 14 sebagai 

berikut.  

Tabel 14. Hasil Rata-Rata Produk Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul 

Indikator Guru ∑ Mean Kategori 

Evaluasi Proses Pembelajaran 2,26 2,26 2,26 Kurang 

Evaluasi Hasil Pembelajaran  2,31 2,31 2,31 Kurang 

Komponen Product 2,29 Kurang 

 

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Product evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul dapat 

dilihat pada Gambar 7 sebagai berikut. 
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Gambar 7. Diagram Batang Produk Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul 

 

Berdasarkan Gambar 7 di atas, menunjukkan bahwa indikator evaluasi 

proses pembelajaran sebesar 2,26 pada kategori kurang dan evaluasi hasil 

pembelajaran sebesar 2,31 pada kategori kurang. Product evaluasi program 

pelaksanaan evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul sebesar 2,29 pada kategori kurang. 

Selanjutnya dilakukan analisis dari tiap indikator pada komponen proses, 

yaitu sebagai berikut. 

1) Evaluasi Proses Pembelajaran 

Mata pelajaran mengenai praktik akan sulit dilakukan mengingat akan sulit 

mengajarkan peserta didik apabila tidak belajar secara tatap muka. Mata pelajaran 

seperti halnya PJOK, peserta didik tidak hanya dituntut akan materi saja tetapi 

bagaimana aplikasi langsung dari peserta didik terkait materi yang disampaikan. 

Aplikasi langsung yang bisa dilakukan oleh peserta didik menjadi poin langsung 

dalam mata pelajaran PJOK. Melalui aplikasi yang dilakukan peserta didik guru 

2,26 2,31 

Evaluasi Proses Pembelajaran Evaluasi Hasil Pembelajaran

Komponen Product  
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dapat melaihat langsung peserta didik paham atau tidak mengenai materi yang 

sedang dipelajari. Aplikasi berguna untuk melihat paham atau tidaknya peserta 

didik akan materi, melalui pembelajaran daring guru juga akan kesulitan dalam 

memberikan nilai kepada peserta didik mengingat mata pelajaran PJOK sendiri 

pembelajaran maupun praktek merupakan penentu guru dalam memberikan nilai. 

Tabel 15. Hasil Indikator Evaluasi Proses Pembelajaran 

No Pernyataan Guru 

1 Merancang penilaian untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik (pre-tes, terkait kegiatan yang perlu dimonitor 

guru, menggunakan metode yang tepat, instrumen yang valid, 

dan hasil digunakan sebagai dasar dalam melaksanakan 

pembelajaran) 

2,25 

2 Merancang penilaian untuk mengetahui kualitas proses 

pembelajaran (Merancang penilaian proses pembelajaran, 

menggunakan cara/metode yang tepat, menggunakan 

instrumen yang valid, memanfaatkan teknologi informasi 

sebagai media dalam melakukan penilaian) 

2,27 

3 Merancang penilaian untuk mengukur pencapaian hasil 

belajar. (Merancang penilaian hasil belajar, menggunakan 

cara/metode yang tepat, menggunakan instrumen yang valid, 

mencakup penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan 

serta memanfaatkan teknologi informasi sebagai media 

penilaian) 

2,37 

4 Merancang tindak lanjut (Merancang, tindak lanjut hasil 

penilaian dari hasil refleksi, dengan tindakan yang tepat, dan 

kegiatan yang dilakukan bervariasi (misalnya ada pengayaan, 

remidial, tugas) serta tindak lanjut untuk pertemuan 

berikutnya dan implementasi dalam kehidupan sehari hari 

dengan memanfaatkan teknologi informasi sebagai 

medianya) 

2,15 

Rata-Rata 2,26 

Kategori Kurang 

 

2) Evaluasi Hasil Pembelajaran 

Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar 

peserta didik melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran hasil belajar. Tujuan 

utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh peserta 
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didik setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan 

tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol 

(Akhiruddin, dkk., 2020: 185). Sebagai sebuah produk akhir dari proses 

pembelajaran, hasil belajar dinilai dapat menunjukkan apa yang telah peserta 

didik ketahui dan kembangkan (Waner & Palmer, 2018: 1032; Boud, et al., 2018: 

12). Hasil analisis indikator hasil pembelajaran disajikan pada Tabel 16 sebagai 

berikut. 

Tabel 16. Hasil Indikator Evaluasi Hasil Pembelajaran 

No Pernyataan Guru 

1 Melaksanakan evaluasi hasil belajar (kompetensi esensial), 

menggunakan cara/metode yang tepat, menggunakan 

instrumen yang valid, mencakup penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan, serta memanfaatkan teknologi 

informasi sebagai media penilaian. 

2,30 

2 Saya memberikan tugas praktik sesuai dengan KI KD saat 

pembelajaran daring 
2,42 

3 Penilaian dilakukan pada hasil belajar proses pembelajaran 

daring 
2,42 

4 Memperoleh nilai tes praktik akhir di atas KKM meskipun 

pembelajaran daring 
2,11 

Rata-Rata 2,31 

Kategori Kurang 

 

Berdasarkan hasil di atas, dapat ditentukan kriteria keberhasilan evaluasi 

program pelaksanaan evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD 

Negeri se-Kabupaten Bantul seperti pada Tabel 17 sebagai berikut. 

Tabel 17. Kriteria Keberhasilan Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul  

No Aspek Evaluasi Skor  Kkriteria   

1 Context 2,59 Baik 

2 Input 2,39 Kurang 

4 Process 2,38 Kurang 

5 Product 2,29 Kurang 

Evaluasi CIPP 2,41 Kurang  
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Apabila disajikan dalam bentuk diagram garis, evaluasi Context, Input, 

Process, Product (CIPP) evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD 

Negeri se-Kabupaten Bantul dapat dilihat pada Gambar 8 sebagai berikut. 

 
Gambar 8. Diagram Batang Kriteria Keberhasilan Evaluasi Pelaksanaan 

Pembelajaran Daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul 

 

Berdasarkan Gambar 8 di atas, menunjukkan bahwa evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul sebesar 2,41 

masuk kategori kurang. Evaluasi berdasarkan masing-masing komponen dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Context evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul, sebesar 2,59 masuk kategori baik. 

2. Input evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul, sebesar 2,39 masuk kategori kurang. 

3. Process evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul, sebesar 2,38 masuk kategori kurang. 

2,59 
2,39 2,38 2,29 

Context Input Process Product

Keberhasilan Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul  
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4. Product evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul, sebesar 2,29 masuk kategori kurang. 

B. Pembahasan 

Evaluasi merupakan penilaian yang sistematis dan subjektif terhadap suatu 

objek, program atau kebijakan yang sedang berjalan atau sudah selesai, baik 

dalam desain pelaksanaan dan hasilnya, dimana tujuan dari evaluasi program 

adalah untuk menentukan relevansi dan ketercapaian tujuan, efesiensi, efektivitas, 

dampak dan keberlanjutannya, di mana suatu evaluasi harus memberikan 

informasi yang dapat dipercaya dan berguna untuk dapat mengambil pelajaran 

untuk proses pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul hasilnya pada kategori kurang.  

Kurangnya evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri 

se-Kabupaten Bantul dikarenakan beberapa hambatan yang terjadi. Hambatan 

yang dihadapi diantaranya yaitu kurangnya pemahaman materi oleh orang tua, 

kesulitan orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak, tidak memiliki 

cukup waktu untuk mendampingi anak karena harus bekerja, orang tua tidak sabar 

dalam mendampingi anak saat belajar di rumah, kesulitan dalam mengoperasikan 

gadget, dan kendala terkait jangkauan layanan internet sangat diharapkan 

kedepannya hal ini tidak lagi menjadi kendala dalam pembelajaran di rumah 

untuk anak supaya anak mampu mendapatkan layanan pembelajaran yang 

optimal, karena layanan yang baik dan optimal untuk anak dalam belajar adalah 



108 
 

kunci utama dalam suksesnya tujuan pembelajaran (Ayriza & Wardani, 2021: 

779). 

Pembelajaran daring atau online merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran yang menggunakan internet, sehingga dapat menghubungkan antara 

peserta didik dengan sumber belajarnya secara terpisah bahkan berjauhan akan 

tetapi dapat saling berkomunikasi baik secara langsung (synchronous) maupun 

secara tidak langsung (asynchronous). Dengan pembelajaran daring, peserta didik 

dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi atau website 

seperti video converence zoom, google classroom, telepon atau live chat, email 

maupun melalui whatsapp. Artinya, pelaksanaan pembelajaran daring 

memanfaatkan perangkat digital sebagai sarana dan internet sebagai sistem 

(Zuliyanti, dkk., 2021: 1462). 

Menerapkan pembelajaran daring bukanlah persoalan yang mudah dalam 

menghadapinya. Pembelajaran daring tidak menutup kemungkinan akan 

timbulnya beberapa kendala ketika diterapkan. Seperti yang diungkapkan oleh 

Annur & Hermansyah (2020: 196) yang menyatakan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran daring banyak faktor kendalanya, antara lain: 1) Situasi daerah 

tempat tinggal memiliki kualitas jaringan internet yang tidak stabil; 2) Kurangnya 

pengalaman dan wawasan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

daring; 3) Peserta didik tidak memiliki handphone android; 4) Kurangnya 

kemampuan finansial yang dimiliki peserta didik untuk membeli kuota. 

Kegiatan yang seharusnya dilakukan di sekolah oleh peserta didik seperti 

berinteraksi dengan teman sebayanya dan juga berinteraksi dengan guru menjadi 
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terhambat karena adanya penutupan sekolah dan digantikan dengan pembelajaran 

secara daring. Interaksi yang dilakukaan hanya bisa melalui perantara platform-

platform online. Selain di sekolah, kemampuan sosial peserta didik dapat 

dibangun dan dilakukan di rumah bersama dengan orang tua masing-masing 

melalui interaksi saat orang tua dan peserta didik saling bekerja sama 

menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan oleh guru. Akan tetapi interaksi ini 

tidak akan bisa terjadi jika orang tua peserta didik terlalu sibuk dengan pekerjaan. 

Selain itu orang tua peserta didik yang tidak paham dengan materi belajar peserta 

didik serta kemampuan penguasaan teknologi sebagai sara pembelajaran yang 

kurang menjadikan peserta didik ragu untuk meminta bantuan kepada orang 

tuanya, sehingga peserta didik akan malas untuk belajar secara daring karena 

kurangnya motivasi dari orang tua. Orang tua memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengerjakan tugas secara mandiri yang rumit dan tentu saja orang tua 

perlu mempersiapkan petunjuk yang dapat dijadikan acuan untuk anak, terutama 

yang belum memiliki kemampuan untuk mengatur kegiatan belajar secara mandiri 

sebelumnya. 

Evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul berdasarkan komponen context, input, process, dan product 

hasilnya dijelaskan sebagai berikut. 

1. Komponen Konteks 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul pada kategori baik. 

Indikator Filsafat pembelajaran PJOK sebesar 2,57 pada kategori baik. 



110 
 

Kemampuan guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran adalah suatu 

kemampuan/penguasaaan guru yang meliputi potensi, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam perumusan tentang tingkah laku atau 

kemampuankemampuan yang ingin dicapai oleh peserta didik pada waktu proses 

pembelajaran dilakukan. Kemampuan yang diharapkan harus dirumuskan secara 

spesifik dan operasional, sehingga nantinya dapat diukur (nilai).  

Pola pembelajaran di rumah pastinya memiliki kendala tersendiri bagi 

guru PJOK dalam mempraktekkan keterampilan motorik. Banyak guru memberi 

pembelajaran melalui daring hanya dengan teori saja, sedangkan pembelajaran 

PJOK lebih banyak aktivitas praktik. Pembelajaran daring yang dilaksanakan, 

guru menjadi sulit untuk memperagakan gerak kepada peserta didik, sebaliknya 

juga peserta didik tidak semua bisa memahami dalam gerakan yang diberikan 

guru. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa ketika peserta didik tidak berada di 

sekolah, misalnya, liburan atau belajar di rumah, secara fisik kurang aktif dan 

memiliki waktu yang lebih lama untuk menggunakan ponsel, sehingga 

penggunaannya juga akan terasa jenuh, bahkan dengan stres yang berat dan ringan 

(Pokhrel & Chhetri, 2021: 133; Garcia‐Bonete, et al., 2019: 16). 

Indikator tujuan pembelajaran PJOK sebesar 2,61 pada kategori baik. 

Kemampuan guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran adalah suatu 

kemampuan/penguasaaan guru yang meliputi potensi, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam perumusan tentang tingkah laku atau 

kemampuan-kemampuan yang ingin dicapai oleh peserta didik pada waktu proses 

pembelajaran dilakukan. Kontribusi PJOK hanya akan bermakna ketika 
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pengalaman-pengalaman dalam PJOK berhubungan dengan proses kehidupan 

sesorang secara utuh. Manakala pengalaman PJOK tidak memberikan kontribusi 

pada pengalaman kependidikan lainnya, maka pasti terdapat kekeliruan dalam 

pelaksanaan program PJOK (Budi et al., 2020; Nur et al., 2020; Suhartoyo et al., 

2019). Kebermaknaan pada proses pembelajaran PJOK akan terwujud apabila 

guru memahami tentang tujuan yang ingin dicapai dari pendidikan jasmani, dan 

mengaplikasikannya kepada peserta didik dalam pembelajaran.  

Tujuan pendidikan jasmani mencakup empat aspek yaitu (1) 

Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan 

aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan-kekuatan fisik dari beberapa organ 

tubuh seseorang (physical fitness). (2) Perkembangan gerak. Tujuan ini 

berhubungan dengan kemampuan melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, 

indah, sempurna (skillful). (3) Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan 

dengan kemampuan berfikir dan menginterpretasikan keseluruhan pengetahuan 

tentang pendidikan jasmani ke dalam lingkungannya. (4) Perkembangan sosial. 

Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan peserta didik dalam menyesuaikan 

diri pada suatu kelompok atau masyarakat (Mustafa & Dwiyogo, 2020: 423). 

Dalam rangka membantu terlaksananya proses pembelajaran PJOK, 

terutama dalam pembelajaran olahraga permainan walaupun dengan fasilitas 

pembelajaran yang kurang mendukung, namun proses pembelajaran tetap harus 

diberikan dan dilaksanakan sesuai kurikulum. Pembelajaran PJOK yang efektif 

terermin apabila peserta didik dapat terlibat aktif selama pembelajaran dan peserta 

didik dapat memperoleh pengalaman sukses serta memuaskan dalam setiap 
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kegiatan belajar (Budi, Hidayat, et al., 2019: 131). Program pembelajaran 

pendidikan jasmani yang diberikan kepada peserta didik hendaknya 

memperhatikan tingkat pertumbuhan dan perkembangan kemampuan peserta 

didik, sehingga pembelajaran efektif dan pengalaman sukses dapat diperoleh oleh 

peserta didik (Sayfei et al., 2020).  

Mengenai hal tersebut Penyelenggaraan program pendidikan jasmani 

hakekatnya mencerminkan karakteristik program pendidikan jasmani itu sendiri, 

yaitu: ”Developmentaly Appropriate Practice” (DAP), artinya adalah tugas ajar 

yang diberikan harus memperhatikan perubahan kemampuan anak dan dapat 

membantu mendorong perubahan tersebut. Dengan demikian tugas ajar tersebut 

harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak didik yang sedang belajarnya. 

Pembelajaran PJOK yang diarahkan dan disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan kemampuan peserta didik akan memberikan hasil positif bagi 

peserta didik, baik dalam perkembangan kemampuan motorik maupun 

kepribadian peserta didik (Kusnandar et al., 2019; Listiandi et al., 2020; Setiawan 

et al., 2020). Selain itu pembelajaran PJOK yang didukung dengan inovasi dan 

modifikasi pembelajaran yang tepat, terutama dengan memodifikasi olahraga 

permainan dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap proses pembelajaran. 

2. Komponen Input 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi input program 

pelaksanaan evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul sudah baik. Haryanto (2020: 97) menjelaskan evaluasi input 

menyediakan informasi tentang masukan yang terpilih, butir-butir kekuatan dan 
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kelemahan, strategi, dan desain untuk merealisasikan tujuan. Tujuannya adalah 

untuk membantu mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber alternatif apa 

yang akan diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan, dan 

bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. Komponen evaluasi input sendiri 

terdiri dari beberapa, yaitu sumber daya manusia, sarana dan peralatan 

pendukung, dana atau anggaran, dan berbagai prosedur dan aturan yang 

diperlukan. 

Indikator profil guru sebesar 2,44 pada kategori kurang. Guru dituntut 

untuk inovatif dalam menggunakan pembelajaran dengan model daring. Selain itu 

ditambah lagi guru masih banyak belum mahir mengajar dengan menggunakan 

teknologi internet atau media sosial terutama di berbagai daerah, ini bisa menjadi 

salah satu alasan rendahnya pembelajaran daring. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Soetban (2021: 9), bahwa guru hanya memfasilitasi dengan perpustakaan kelas, 

modul, buku teks, serta buku-buku pendukung, dan yang terpenting akses internet, 

serta menyediakan beberapa komputer untuk para peserta didik yang tidak 

membawa laptop. Bentuk e-learning (pembelajaran berbasis elektronik) akan 

tetap ada dan terus berkembang. Seiring dengan kepemilikan komputer yang 

tumbuh pesat di dunia, e-learning menjadi semakin berkembang dan mudah 

diakses. Kecepatan koneksi internet semakin meningkat, dan dengan itu, peluang 

metode pelatihan multimedia yang lebih banyak bermunculan. Harapan dalam 

pembelajaran dengan model daring adalah menjadi sebuah solusi yang dapat 

membantu pembelajaran di tengah pandemi Covid-19. 
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Indikator karakteristik peserta didik sebesar 2,25 pada kurang. Selama 

pandemi Covid-19 berlangsung, pembelajaran secara daring telah dilakukan 

hampir di seluruh penjuru dunia, namun sejauh ini pembelajaran dengan sistem 

daring belum pernah dilakukan secara serentak (Sun et al., 2020: 688). Dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan secara daring ini, semua elemen pendidikan 

diminta untuk mampu dalam memberikan fasilitas-fasilitas pembelajaran agar 

tetap aktif walaupun dilakukan tanpa tatap muka secara langsung. Orang tua 

dituntut mampu membimbing anak belajar dari rumah dan mampu menggantikan 

guru di sekolah, sehingga peran orang tua dalam tercapainya tujuan pembelajaran 

daring dan membimbing anak selama belajar di rumah menjadi sangat penting. 

Penyebabnya adalah tidak semua peserta didik terbiasa belajar melalui 

daring (Purwanto, et al., 2020: 4). Peserta didik belum memiliki budaya belajar 

jarak jauh karena selama ini sistem belajar dilaksanakan melalui tatap muka, di 

Indonesia penggunaan e-learning ini masih termasuk lamban berbeda dengan 

negara-negara maju diluar yang sudah menggunakan e-learning pada tahap yang 

lebih maju. Firman & Rahayu (2020: 12) berpendapat bahwa daerah-daerah yang 

tidak memiliki konektivitas jaringan internet yang baik, pembelajaran online 

menunjukkan kecenderungan yang berbeda, wilayah yang tidak dijangkau 

jaringan internet seseorang harus menuju area-area tertentu. 

Orientasi utama evaluasi masukan adalah membantu pendekatan sebuah 

program dalam menciptakan perubahan yang diperlukan. Untuk tujuan ini, 

evaluator mencari dan memeriksa secara kritis potensi pendekatan yang relevan, 

termasuk pendekatan yang sudah digunakan. Orientasi sekunder evaluasi masukan 
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adalah menginformasikan pihak yang berkepentingan tentang pendekatan 

program terpilih, alternatif pendekatan, dan alasannya. Pada dasarnya, evaluasi 

masukan harus melibatkan identifikasi pendekatan yang relevan dan membantu 

para pengambil keputusan dalam penyusunan pendekatan yang dipilih untuk 

dilaksanakan. 

Indikator sarana dan prasarana pembelajaran daring sebesar 2,49 pada 

kategori kurang. Belajar online adalah sistem pembelajaran jarak jauh yang 

menggunakan media jaringan komputer atau gawai dan akses internet. Belajar 

daring dapat terlaksana dengan baik jika didukung oleh komponen-komponen 

pembentuknya. Huzaimah & Amelia (2021: 535) menjelaskan bahwa dalam 

pembelajaran daring membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai, seperti 

laptop, komputer, smartphone, dan jaringan internet. Hambatan yang dihadapi 

pada pembelajaran daring adalah kurang memadainya sarana dan prasarana 

pendukung (Khuluqo, et al., 2021: 615; Suherman, 2021: 123), kurangnya 

kecakapan penguasaan teknologi oleh guru (Maphalala, et al., 2021: 31; Pandey, 

et al., 2021: 11), terbatasnya jaringan internet (Simamora, 2020: 86). Berbagai 

keterbatasan pada pembelajaran daring, pendidikan jasmani dengan sendirinya 

menemui berbagai hambatan dan kendala di masa pandemi Covid-19. 

Berbagai kendala dan permasalahan pembelajaran selama pandemi Covid-

19 juga dialami di SD Negeri se-Kabupaten Bantul. Berdasarkan hasil observasi 

di SD Negeri se-Kabupaten Bantul dengan guru dan peserta didik, permasalahan 

yang banyak terjadi saat mengikuti pembelajaran daring yaitu tidak stabilnya 

jaringan internet. Koneksi jaringan internet menjadi salah satu kendala yang 
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dihadapi peserta didik dan guru yang tempat tinggalnya sulit untuk mengakses 

internet. Berdasarkan wawancara dengan guru PJOK, pembelajaran PJOK tetap 

dilakukan, namun guru hanya memberikan tugas untuk melakukan gerakan atau 

teknik olahraga, kemudian peserta didik membuat video dan dikirim melalui 

handphone kepada guru yang bersangkutan.  

3. Komponen Proses 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Process evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul 

hasilnya pada kategori kurang. Indikator RPP sebesar 2,56 pada kategori baik. 

Dalam Pelaksanaan pembelajaran daring atau online, seringkali ditemukan 

kendala ataupun ketidaksesuaian dengan pembelajaran yang seharusnya. Banyak 

yang berasumsi bahwa tanggung jawab pengajar dalam melaksanakan 

pembelajaran online jauh lebih ringan daripada pembelajaran tatap muka 

(Semradova & Hubackova, 2016: 11). Terlebih lagi, Saefulmilah & Saway (2020: 

393) menjelaskan bahwa pembelajaran secara daring yang dilakukan oleh guru 

saat ini hanya sebatas pada aktivitas transfer knowledge. Peserta didik kurang 

memiliki pemahaman yang mendalam, merosot taraf berpikir dan tidak guru 

dalam melihat sejauh mana materi ajar dapat mempengaruhi tingkah laku menjadi 

tantangan baru bagi para guru. 

Fakta yang terjadi di lapangan, masih banyak guru yang masih kesulitan 

dalam menyusun dan menyiapkan RPP serta bahan ajar pada saat pendemi seperti 

saat ini. Adapun kesulitan yang dihadapi oleh guru diantaranya sebagai berikut: 1) 

membedakan RPP online dan RPP yang biasanya digunakan dalam pembelajaran 
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tatap muka di kelas sebelum adanya pandemi; 2) umumnya guru belum pernah 

mengikuti pelatihan penyusunan RPP untuk pembelajaran online (daring) 

sehingga guru merasa kesulitan merancang kegiatan pembelajaran daring; 3) guru 

juga menemui kesulitan bagaimana penilaian kegiatan pembelajaran daring; 4) 

kesulitan lainnya bagi guru adalah sulitnya mencari rujukan utama untuk 

merancang RPP pembelajaran daring; 5) Guru juga masih merasa kesulitan 

menentukan strategi pembelajaran daring. Di samping itu guru juga masih merasa 

kesulitan dalam menyiapkam bahan ajar daring. Apakah bahan ajar tersebut sama 

dengan bahan ajar yang biasa di gunakan di kelas atau memang ada perbedaan. 

Kendala yang dialami oleh guru tersebut menjadi salah satu permasalahan dalam 

kehidupan proses pembelajaran guru pada masa pandemi Covid-19.  

Adanya kendala dalam menyusun RPP dan Bahan Ajar tersebut 

menyebabkan guru menjadi kesulitan dan tidak maksimal dalam melaksanakan 

kegiatan interaksi belajar mengajar yang dilakukan secara daring maupun luring. 

Oleh karena itu dampaknya pada peserta didik banyak materi pembelajaran yang 

telah direncanakan guru tidak dapat disampaikan dengan baik kepada peserta 

didik. Salah satu hal yang penting dalam proses perancangan atau desain 

pembelajaran adalah melakukan perumusan tujuan pembelajaran. Setiap guru 

perlu memahami dan terampil dalam merumuskan tujuan pembelajaran, karena 

rumusan tujuan yang jelas dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

keberhasilan proses pembelajaran. Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil 

manakala peserta didik dapat mencapai tujuan secara optimal. Keberhasilan 

pencapaian tujuan merupakan indikator keberhasilan guru merancang dan 
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melaksanakan proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran juga dapat digunakan 

sebagai pedoman dan panduan kegiatan belajar peserta didik dalam melaksanakan 

aktifitas belajar. Berkaitan dengan hal tersebut, guru juga dapat merencanakan dan 

mempersiapkan tindakan apa saja yang harus dilakukan untuk membantu peserta 

didik belajar. 

Mengacu pada faktor secara umum, maka kendala belajar online banyak 

melibatkan aspek-aspek dasar yang pada intinya adalah terkait pemerataan dan 

kesiapan, seperti perangkat pendukung misalnya media informasi, kemampuan 

guru hingga peserta belajarnya. Meskipun kemudian unsur-unsur penerapannya 

berhasil terpenuhi baik dari aspek pendukung seperti teknologi maupun jaringan, 

tetap saja hal itu hanya akan lebih mudah untuk daerah-daerah perkotaan yang 

memang tingkat fasilitasnya memadai. Jika-pun kemudian berjalan, akan selalu 

ada celah menimbulkan kendala dalam proses pelaksanaannya karna fakta yang 

ada menunjukkan bahwa permasalahan belajar sistem online memang cukup 

kompleks dimana imbasnya bukan hanya terhadap guru dan peserta didik tapi 

juga orang tua. 

Indikator pelaksanaan pembelajaran daring sebesar 2,20 pada kategori 

kurang. Usaha pendidik dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan efektif 

apabila: pertama, diketahui secara tapat faktor-faktor yang dapat menunjang 

terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam proses belajar mengajar. Kedua, 

dikenal dengan masalah-masalah yang diperkirakan dan biasanya timbul dan 

dapat merusak iklim belajar mengajar. Ketiga, dikuasainya berbagai pendekatan 

dalam pengelolaan pengelolaan kelas dan diketahui pula kapan dan untuk masalah 
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mana suatu pendekatan digunakan. Maka dari itu keterampilan guru untuk 

membaca situasi kelas sangat penting agar yang dilakukan tapat guna. Dengan 

mengakaji konsep dasar pengelolaan kelas, mempelajari berbagai pendekatan 

pengelolaan dan mencobanya dalam situasi belajar mengajar. 

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung 

jawab kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar dicapai kondisi yang 

optimal, sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar mengajar seperti yang 

diharapkan. Pengelolaan kelas berkaitan dengan upaya-upaya untuk menciptakan 

dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar. 

Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh para penanngung 

kegiatan pembelajaran atau membantu agar dicapai kondisi yang memuaskan 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pengelolaan kelas merupakan 

keterampilan seorang guru untuk terciptanya dan memelihara kondisi belajar yang 

optimal serta mengembalikan kondisi yang sebaik mungkin jika terjadi masalah, 

baik dengan mendisiplinkan atau melakukan kegiatan remedial terhadap peserta 

didik (Sumar, 2020: 471) 

Pengaturan berkaitan dengan penyampaian pesan pengajaran 

(instruksional), atau dapat pula berkaitan dengan penyediaan kondisi belajar 

(pengelolaan kelas). Bila pengaturan kondisi dapat dikerjakan secara optimal, 

maka proses belajar berlangsung secara optimal pula. Tetapi bila tidak dapat 

disediakan secara optimal, tentu saja akan menimbukan gangguan terhadap belajar 

mengajar. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi 

terjadinya proses belajar mengajar yang efektif. Hal lain juga ikut menentukan 
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keberhasilan pendidik dalam mengelola kelas adalah kemampuan pendidik dalam 

mencegah timbulnya tingkah laku peserta didik yang menggangu jalannya 

kegiatan belajar mengajar serta kondisi fisik tempat belajar mengajar dan 

kemampuan pendidik dalam mengelola (Pamela, dkk., 2019: 25). 

4. Komponen Produk 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi program 

pelaksanaan evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul masih kurang. Indikator evaluasi proses pembelajaran sebesar 

2,26 pada kategori kurang. Penilaian yang baik dan cermat akan memberikan 

deskripsi proses dan output hasil belajar yang objektif. Sehubungan dengan itu, 

Mardapi (dalam Jumaeda & Alam, 2020: 4) mengatakan bahwa sistem penilaian 

yang digunakan di lembaga pendidikan harus mampu: (1) memberikan informasi 

yang akurat, (2) mendorong peserta didik belajar, (3) memotivasi tenaga pendidik 

mengajar, (4) meningkatkan kinerja lembaga, dan (5) meningkatkan kualitas 

pendidikan. Penilaian oleh guru dapat diketahui dari segi perencanaan, 

pelaksanaan dan pelaporan hasil belajar peserta didik. Perencanaan penilaian 

dapat terdeteksi melalui silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan kisi-kisi 

soal dalam penilaian yang digunakan guru. Pelaksanaan penilaian dapat dilihat 

dari dokumen peserta didik dan buku penilaian guru. Pelaporan hasil belajar 

peserta didik dapat dilihat dari buku laporan (rapor) hasil belajar peserta didik. 

Indikator evaluasi hasil pembelajaran sebesar 2,31 pada kategori kurang. 

Tolak ukur keberhasilan sebuah pembelajaran bergantung kepada keercapaian 

tujuan kompetensi belajar peserta didik yang meliputi kompetensi kognitif, 
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afektif, psikomotor serta perwujudan dari penerapan nilai-nilai baik dalam berfikir 

maupun bertindak. Memastikan seluruh peserta didik memiliki penguasaan 

kompetensi dalam suatu materi ajar untuk kemudian melanjutkan kemateri 

berikutnya merupakan maksud dari ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar ini 

merujuk kepada kompetensi-kompetensi yang dicapai serta ditunjang dengan 

indikator guna mengukur tingkat ketercapaiannya. Semua aspek ketuntasan 

belajar ini hanya dapat dicapai dengan kolaborasi dan kerjasama antara kedua 

belah pihak yaitu guru dan peserta didik. 

Ketidaktahuan peserta didik akan tugas yang diberikan guru dan tidak 

mengumpulkan tugas menjadi permasalahan mengingat materi pembelajaran 

harus tetap berlanjut. Guru tidak bisa selalu memaksa peserta didik mengerjakan 

tugas dan menunggu peserta didik untuk mengumpulkan tugas. Guru tidak bisa 

mengontrol peserta didik untuk benar-benar belajar di rumah dan mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Materi pembelajaran di sekolah tidak selalu dapat 

dipelajari melalui materi, tetapi juga harus melakukan praktek secara langsung 

supaya peserta didik paham dan mengerti akan materi yang sedang dipelajari.  

Pengerjaan tugas yang dilakukan sepenuhnya di rumah membuat peserta 

didik merasa tugas yang diberikan oleh guru terlalu banyak. Berbeda saat 

pemebelajaran secara tatap muka didalam kelas yang mana pemberian tugas 

diberikan menjadi dua yaitu tugas diberikan selama pembelajaran didalam kelas 

dan tugas diberikan untuk dijadikan sebagai pekerjaan rumah. Padahal tugasnya di 

berikan kepada peserta didik sama bahkan tidak jarang lebih sedikit daripada saat 

pembelajaran secara tata muka di dalam kelas. Peserta didik juga merasa jenuh 
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karena selama pembelajaran daring peserta didik tidak dapat bersosialisasi secara 

langsung dengan teman-temannya.  

Pembelajaran secara daring mengharuskan peserta didik menggunakan 

gadget untuk menunjang proses pembelajaran. Keadaan seperti itu dan juga di 

dukung dengan orang tua yang kurang memperhatikan proses belajar peserta didik 

sehingga memberikan gadget pribadi kepada peserta didik dapat dijadikan ajang 

untuk mencuri waktu untuk bermain game online alih-alih mengerjakan tugas 

yang diberikan. Game online menjadikan peserta didik menunda-nunda dan malas 

mengerjakan tugasnya. Peserta didik yang sudah diberikan gadget pribadi oleh 

orang tuanya cenderung lebih paham mengenai hal-hal lain yang dapat dilakukan 

menggunakan gadget.  

Bagi peserta didik yang memiliki batasan waktu mengunakan gadget saat 

pembelajaran tatap berubah menjadi menggunakan gadget setiap hari. 

Pembelajaran secara daring merubah ujian yang seharusnya saat kondisi normal 

bisa dilakukan secara praktek oleh peserta didik menjadi hanya mengirimkan 

video prakrakt yang dilakukan peserta didik. Bahkan ujian-ujian yang seharusnya 

dilakukan bisa saja dibatalkan. Pembelajaran daring ini juga berdampak pada 

pelajaran yang memerlukan banyak praktek selama proses pembelajaran pada 

kondisi normal. Keterampilan-keterampilan yang seharusnya dikuasai peserta 

didik pada saat pembelajaran menjadi kurang maksimal diterima peserta didik. 

Pengumpulan tugas yang hanya berupa video maupun foto menjadikan guru 

kesulitan dan kelelahan saat mengoraksi hasil tugas dari peserta didik. Apalagi 
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jika ada peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas yang diberikan. Guru tidak 

bisa memberikan nilai jika hal tersebut terus terjadi. 

Haryanto (2020: 98) menjelaskan evaluasi produk berusaha 

mengakomodasi informasi untuk meyakinkan ketercapaian tujuan dalam kondisi 

yang seperti apa pun dan juga untuk menentukan strategi apa yang digunakan 

berkaitan dengan prosedur dan metode yang diterapkan, apakah sebaiknya 

berhenti melakukan, memodifikasinya, atau malah melanjutkannya dalam bentuk 

yang seperti sekarang. Dengan demikian, fungsi evaluasi produk ini adalah 

evaluasi yang bisa digunakan untuk membantu evaluator atau guru untuk 

membuat keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir maupun modifikasi 

program. Dengan demikian, kegiatan evaluasi produk ini bertujuan untuk 

membantu mengambil keputusan selanjutnya. Pertanyaan yang harus dijawab 

adalah hasil apa yang telah dicapai dan apa yang dilakukan setelah program 

berjalan, dan inilah yang menjadi esensi dari evaluasi produk atau evaluasi dari 

hasil yang telah diraih. Dengan kata lain, evaluasi produk berupaya untuk 

memberikan penilaian terhadap hasil yang diraih, sehingga dapat diukur dan 

dinilai tingkat keberhasilannya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dari 

evaluasi inilah kemudian diputuskan apakah program tersebut bisa dilanjutkan, 

dihentikan, atau dipakai dengan cara memodifikasinya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan 

yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 
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kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di 

sini antara lain: 

1. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran instrumen penelitian 

kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat apakah 

jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan 

pendapatnya sendiri atau tidak. 

2. Instrumen dalam penelitian ini masih perlu dikaji ulang, karena indikator 

keberhasilan setiap komponen masih kurang spesifik. 

3. Kondisi pandemi Covid-19 cukup mengganggu jalannya pengambilan data 

penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul 

sebesar 2,41 masuk kategori kurang. Berdasarkan masing-masing komponen 

evaluasi, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Context evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul, sebesar 2,59 masuk kategori baik. Indikator filsafat 

pembelajaran PJOK sebesar 2,57 pada kategori baik dan tujuan pembelajaran 

PJOK sebesar 2,61 pada kategori baik. 

2. Input evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul, sebesar 2,39 masuk kategori kurang. Indikator profil guru 

sebesar 2,44 pada kategori kurang, profil peserta didik sebesar 2,25 pada 

kategori kurang, dan sarana dan prasarana pembelajaran sebesar 2,49 pada 

kurang.  

3. Process evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul, sebesar 2,38 masuk kategori kurang. Indikator RPP 

sebesar 2,56 pada kategori baik dan pelaksanaan pembelajaran daring sebesar 

2,20 pada kategori kurang. 

4. Product evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul, sebesar 2,29 masuk kategori kurang. Indikator evaluasi 
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proses pembelajaran sebesar 2,26 pada kategori kurang dan evaluasi hasil 

pembelajaran sebesar 2,31 pada kategori kurang. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperluas pengetahuan bagi 

pembaca dan sebagai acuan peneliti lain yang mengadakan penelitian lebih 

lanjut tentang evaluasi pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi 

Covid-19.  

2. Setelah melakukan evaluasi pada context, input, process, product, maka dapat 

diputuskan pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di SD Negeri se-

Kabupaten Bantul perlu beberapa perbaikan guna pencapaian hasil yang lebih 

optimal. Perbaikan yang dapat dilakukan baik dalam tingkat perencanaan, 

pelaksanaan, maupun dalam monitoring dan evaluasi. Perbaikan yang 

dilakukan menuntut kerja keras dan kerja sama semua komponen mulai dari 

kepala sekolah sebagai penanggungjawab, guru, peserta didik, dan orang tua. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, maka kepada pelatih dan para peneliti lain, 

diberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Hendaknya evaluasi CIPP diterapkan oleh SD Negeri se-Kabupaten Bantul 

agar dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait 

pembelajaran saat pandemi Covid-19. 
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2. Hendaknya Guru dan orang tua terus mengembangkan pengetahuan dengan 

cara mengikuti pelatihan-pelatihan, sehingga dapat menerapkan pembelajaran 

yang efektif khususnya saat pandemi Covid-19.  

3. Hendaknya pemerintah memberikan dukungan baik dalam bentuk kebijakan 

maupun dalam bentuk sarana dan prasarana olahraga yang memadai sesuai 

yang dapat mendukung pembelajaran yang efektif khususnya saat pandemi 

Covid-19.  

4. Penelitian ini evaluasi pelaksanaan pembelajaran PJOK saat pandemi Covid-

19 di SD Negeri se-Kabupaten Bantul, hendaknya peneliti selanjutnya dapat 

meneliti tentang analisis SWOT, sehingga dapat dijadikan pedoman bagi 

Kepala Sekolah dan Guru PJOK dalam menyusun pembelajaran yang efektif 

khususnya saat pandemi Covid-19. 

Penelitian ini memberikan sumbangan berupa rekomendasi kepada pihak 

terkait agar pelaksanaan pembelajaran PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Bantul 

pada masa pandemi Covid-19 menjadi lebih baik. Koordinasi antar komponen di 

sekolah harus ditingkatkan, sehingga semua kebijakan dapat dijalankan dengan 

baik. Perbaikan sosialisasi segala kebijakan pembelajaran PJOK saat pandemi 

Covid-19 terutama kepada warga sekolah perlu menjadi prioritas utama. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Validasi 
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Lanjutan Lampiran 1.  
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Instrumen CIPP 

Komponen Evaluasi Indikator  No Pernyataan Jawaban 

SL S J SJ 

Context Filsafat pembelajaran 

Penjas 

1 Memahami pembelajaran Penjas secara daring      

2 Pembelajaran Penjas secara daring tetap mengutamakan anak untuk bergerak     

3 memfasilitasi aktivitas pemanasan dengan memilih jenis pemanasan yang sesuai dengan 

karakteristik materi yang diajarkan. 

    

4 Menyajikan materi esensial menggunakan daring dan atau luring, secara terorganisir, 

mengaktifkan peserta didik, dan mampu menumbuhkan keterampilan abad 21 (4C, 

pendidikan 

karakter, literasi) peserta didik 

    

5 Menyampaikan pentingnya materi dengan argumentasi yang kuat dari berbagai sudut 

pandang (keilmuan, kehidupan) 

    

Tujuan pembelajaran 1 Merancang tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi/capaian pembelajaran 

(Keseuaian rumusan  tujuan pembelajaran dengan KI/KD, memenuhi prinsip ketercakupan 

dan mempertimbangka kompetensi awal individu peserta didik) 

    

2 Merancang tujuan pembelajaran dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 

diamati dan terukur. (Jika semua tujuan pembelajaran bersifat spesifik, menggunakan kata 

kerja operasional, mudah diamati dan diukur, serta disediakan instrumentnya.) 

    

3 Kedalamanan rumusan tujuan pembelajaran aspek sikap (tujuan pembelajaran sampai pada 

menghayati dan mengamalkan serta mempertimbangka n tingkat ketercapaian sikap 

individual sebelumnya) 

    

4 Kedalamanan rumusan tujuan pembelajaran aspek pengetahuan (Tujuan pembelajaran 

sampai pada level penerapan dan analisis HOTS pengembangan kemampuan evaluasi dan 

mencipta serta sudah memperhitungkan tingkat ketercapaian pengetahuan individual 

sebelumnya) 

    

5 Kedalamanan rumusan tujuan pembelajaran aspek keterampilan (Tujuan pembelajaran 

sampai pada level bertanya/mempertanyakan, eksperimen /melakukan percobaan dan 

mengasosiasi/menalar, sampai pada level mengomunikasika, dan sudah disesuaikan dengan 

tingkat ketercapaian keterampilan individual sebelumnya) 

    

Input Profil guru 

(Profesionalisme guru) 

1 Latar belakang pendidikan Jurusan PJKR.     

2 Pengalaman pelatihan tingkat nasional     

3 Menguasai tentang teknologi     

4 Mampu mengoperasikan perangkat komputer/laptop     

5 Lingkungan mendukung akses internet yang baik     

6 Mempunyai media yang mendukung untuk pembelajaran daring     

Profil peserta didik 

(karakteristik kemampuan 

1 Peserta didik memahami teknologi     

2 Peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran daring     
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afektif, kognitif, dan 

psikomotor peserta didik) 

3 Peserta didik mengoperasikan perangkat komputer/laptop     

4 Lingkungan mendukung internet yang baik     

5 Mempunyai media yang mendukung untuk pembelajaran daring     

Sarana dan prasarana 1 Sekolah menyediakan internet bagi peserta didik dan guru     

2 Mempunyai perangkat pembelajaran daring     

3 Mempunyai handphone yang mendukung pembelajaran daring     

4 Sekolah menanggung biaya pembelajaran daring     

5 Biaya pembelajaran daring tidak memberatkan      

Process RPP 1 Merancang materi ajar sesuai dengan KD/tujuan dan berbasis TPACK (Technological, 

Pedagogical, Content Knowledge) (*APLIKASI TPACK: teknologi: google form. Google 

meet, google fit, (Memilih dan menyiapkan materi ajar sesuai dengan indikator pencapaian 

KD, memungkinkan penerapan teknologi, model pembelajaran dan berisi materi esensial 

    

2 RPP disesuikan dengan materi versi daring      

3 Merancang materi secara komprehensif dari berbagai sudut pandang (misalnya bidang studi, 

kehidupan sosial), dengan penjelasan yang logis) 

    

4 Merancang materi secara kohesif dan berurutan secara logis (Menyusun materi pembelajaran 

dengan uraian penjelasan yang tidak kohesif, berurutan logis 

    

5 Merancang materi yang relevan dengan kondisi dan kehidupan nyata     

6 Kesulitan menentukan KD materi PJOK yang akan dicapai untuk pembelajaran daring ini     

7 Merancang Strategi Pembelajaran (Merancang strategi dan model pembelajaran sudah 

berbasis TPACK dan Keterampilan Abad 21) 

    

8 Merancang media dan alat bantu pembelajaran (Merancang alat bantu dan media sesuai 

dengan model dan tujuan pembelajaran, dan tujuan pembelajaran serta aplikatif.) 

    

9 Merancang tahapan kegiatan pembelajaran  (Tahapan kegiatan mencakup tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup sesuai dengan model pembelajaran disertai alokasi waktu 

yang proposional) 

    

10 Merancang pengelolaan kelas yang menerapkan pembelajaran aktif. (Merancang 

pembelajaran dengan guru sebagai sumber belajar, berbasis aktivitas (misal: membentuk 

kelompok, peserta didik diajak melakukan percobaan, pengamatan lingkungan, dan lain-

lain), memperhatikan keselamatan peserta didik, dan variative) 

    

Pelaksanaan pembelajaran 

daring 

1 Peserta didik antusias saat pembelajaran daring     

2 Orang tua berperan saat pembelajaran melalui daring     

3 Peserta didik kurang memahami materi pembelajaran yang dilakukan secara daring     

4 Peserta didik mampu mengirim tugas dengan tepat saat pembelajaran daring     

5 Peserta didik tidak memahami tugas yang diberikan saat pembelajaran daring     

6 Peserta didik merasa cepat bosan saat pembelajaran melalui daring     

7 Peserta didik kesulitan untuk menggunakan aplikasi pada saat pembelajaran daring     

8 Kesulitan saat memulai pembejaran daring     

9 Pembelajaran daring dapat dikondisikan dengan baik     
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10 Interaksi terjalin dengan baik dalam pembelajaran daring     

11 Kesulitan untuk menjelaskan materi dengan menggunakan aplikasi.     

12 Mengontrol dan mengkondisikan kinerja peserta didik saat proses pembelajaran daring cukup 

sulit 

    

13 Koneksi jaringan internet kurang baik, mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran daring.     

14 Pada pembelajaran daring, pemanasan dan aktivitas fisik tetap dilakukan dengan sungguh-

sungguh 

    

Product Evaluasi proses 

Pembelajaran 

1 Merancang penilaian untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik (pre-tes, terkait 

kegiatan yang perlu dimonitor guru, menggunakan metode yang tepat, instrumen yang valid, 

dan hasil digunakan sebagai dasar dalam melaksanakan pembelajaran) 

    

2 Merancang penilaian untuk mengetahui kualitas proses pembelajaran (Merancang penilaian 

proses pembelajaran, menggunakan cara/metode yang tepat, menggunakan instrumen yang 

valid, memanfaatkan teknologi informasi sebagai media dalam melakukan penilaian) 

    

3 Merancang penilaian untuk mengukur pencapaian hasil belajar. (Merancang penilaian hasil 

belajar, menggunakan cara/metode yang tepat, menggunakan instrumen yang valid, 

mencakup penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan serta memanfaatkan teknologi 

informasi sebagai media penilaian) 

    

4 Merancang tindak lanjut (Merancang, tindak lanjut hasil penilaian dari hasil refleksi, dengan 

tindakan yang tepat, dan kegiatan yang dilakukan bervariasi (misalnya ada pengayaan, 

remidial, tugas) serta tindak lanjut untuk pertemuan berikutnya dan implementasi dalam 

kehidupan sehari hari dengan memanfaatkan teknologi informasi sebagai medianya) 

    

Evaluasi hasil 

pembelajaran 

1 Melaksanakan evaluasi hasil Belajar (kompetensi esensial), menggunakan cara/metode yang 

tepat, menggunakan instrumen yang valid, mencakup penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan, serta memanfaatkan teknologi informasi sebagai media penilaian. 

    

2 Saya memberikan tugas praktik sesuai dengan KI KD saat pembelajaran daring     

3 Penilaian dilakukan pada hasil belajar proses pembelajaran daring     

4 Memperoleh nilai tes praktik akhir di atas KKM meskipun pembelajaran daring     
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Lampiran 4. Data Penelitian 

 

KOMPONEN KONTEKS 

No Filsafat Pembelajaran Penjas Tujuan Pembelajaran Penjas 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 

2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

6 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 

7 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 

8 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

9 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 

10 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 

11 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 

12 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 

13 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 

14 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 

15 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 

16 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 

17 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 

18 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 

19 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 

20 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 

21 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 

22 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 

23 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 

24 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

25 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

26 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

27 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 

28 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 

29 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 

30 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 

31 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 

32 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 

33 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 
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34 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

35 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

36 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 

37 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

38 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 

39 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 

40 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 

41 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 

42 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

43 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

44 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 

45 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 

46 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 

47 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 

48 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

49 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 

50 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 

51 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 

52 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 

53 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 

54 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 

55 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

56 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

57 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 

58 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

60 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

61 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

62 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

63 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

64 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

65 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 

66 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 

67 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 

68 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

69 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 

70 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 

71 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 

72 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

73 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

 200 192 185 180 180 194 185 194 194 184 

 2,74 2,63 2,53 2,47 2,47 2,66 2,53 2,66 2,66 2,52 

 12,84 2,57    13,03 2,61    

 

 

 

 



157 
 

KOMPONEN INPUT 

GURU 

(PROFIL GURU) 

No 1 2 3 4 5 6 

1 4 1 2 3 3 2 

2 3 1 2 3 2 2 

3 3 3 2 3 2 2 

4 3 1 3 2 2 3 

5 4 2 2 2 2 2 

6 4 1 3 2 2 2 

7 3 1 2 2 2 3 

8 4 1 2 3 2 3 

9 4 1 2 2 1 3 

10 3 1 2 2 3 2 

11 3 1 3 2 3 2 

12 4 1 4 2 3 3 

13 4 2 2 2 2 2 

14 3 2 3 3 1 2 

15 4 2 2 2 3 3 

16 3 3 3 3 3 2 

17 3 1 2 3 2 3 

18 3 1 3 3 2 2 

19 4 2 2 2 2 2 

20 3 2 2 2 3 3 

21 3 1 2 3 2 2 

22 3 3 2 2 2 3 

23 3 3 3 3 2 3 

24 3 3 3 3 2 3 

25 3 3 4 3 3 3 

26 3 3 3 3 1 2 

27 3 2 2 2 2 3 

28 3 2 2 2 3 3 

29 3 2 2 2 1 3 

30 3 3 2 2 2 2 

31 3 2 3 2 2 3 

32 3 2 2 2 2 2 

33 3 2 2 2 3 3 

34 3 2 2 2 3 3 

35 3 2 2 2 3 3 

36 3 3 2 2 2 2 
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37 3 2 3 3 3 2 

38 3 2 3 3 3 3 

39 3 2 2 2 2 3 

40 3 2 2 2 2 2 

41 3 2 2 2 3 2 

42 3 2 2 3 1 3 

43 3 1 2 2 3 2 

44 3 2 2 2 3 3 

45 3 2 2 2 2 2 

46 3 3 2 2 1 3 

47 3 3 2 2 1 3 

48 3 3 3 3 3 3 

49 2 1 2 2 2 3 

50 3 3 2 4 3 3 

51 2 3 3 2 3 2 

52 4 2 3 2 2 2 

53 3 2 2 2 1 3 

54 3 2 3 3 2 2 

55 3 2 3 3 3 3 

56 3 1 3 3 3 3 

57 3 1 4 3 2 3 

58 3 1 3 3 3 3 

59 3 2 2 2 2 2 

60 3 2 2 2 3 3 

61 3 2 3 2 3 2 

62 3 2 3 3 3 2 

63 3 1 3 3 2 2 

64 3 2 3 3 3 3 

65 3 2 2 2 2 2 

66 3 2 3 2 3 2 

67 3 2 3 3 1 2 

68 3 2 3 2 3 2 

69 3 2 2 2 2 2 

70 3 2 2 2 3 2 

71 3 1 2 2 2 2 

72 3 2 2 2 2 2 

73 3 2 2 3 2 3 

 227 140 178 175 167 182 

 3,11 1,92 2,44 2,40 2,29 2,49 

 14,64 2,44     

 

 

 

 

 



159 
 

ORANG TUA 

(PROFIL PESERTA DIDIK) 

 No 1 2 3 4 5 

1 2 3 3 2 2 

2 3 3 3 3 2 

3 2 3 2 2 2 

4 3 3 3 2 2 

5 3 2 1 1 2 

6 3 2 2 2 2 

7 2 2 3 3 2 

8 3 2 3 2 3 

9 3 2 3 3 3 

10 2 2 3 2 3 

11 2 2 3 2 3 

12 3 1 3 2 2 

13 2 2 2 2 2 

14 2 1 2 1 2 

15 2 1 2 3 2 

16 3 1 2 1 3 

17 3 2 2 3 2 

18 3 2 3 2 3 

19 3 2 3 3 3 

20 2 1 1 3 3 

21 3 1 2 3 2 

22 2 1 2 3 2 

23 2 1 1 2 3 

24 2 2 3 2 3 

25 2 2 2 1 2 

26 2 2 3 3 3 

27 2 2 2 3 2 

28 3 1 3 2 2 

29 3 1 3 3 3 

30 2 1 3 3 2 

31 3 2 3 2 3 

32 3 2 3 3 2 

33 3 2 3 2 2 

34 1 2 2 3 3 

35 2 3 2 3 2 

36 1 3 2 3 2 
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37 2 1 2 2 2 

38 1 1 2 3 2 

39 2 1 2 2 2 

40 2 1 2 2 2 

41 2 2 3 3 3 

42 2 2 2 2 3 

43 2 1 3 2 2 

44 2 1 3 2 3 

45 2 1 3 3 3 

46 2 1 3 3 3 

47 2 2 3 2 3 

48 3 2 3 2 2 

49 2 1 2 3 3 

50 2 3 2 3 3 

51 1 3 2 3 3 

52 3 2 2 2 2 

53 2 2 2 2 2 

54 3 2 2 2 2 

55 3 2 3 2 2 

56 3 1 3 3 3 

57 2 1 3 2 3 

58 2 2 3 3 3 

59 2 2 3 3 3 

60 2 2 3 2 2 

61 2 2 2 1 2 

62 2 3 2 2 1 

63 2 3 3 3 2 

64 2 2 3 2 2 

65 2 2 3 3 3 

66 1 2 3 2 2 

67 2 2 2 1 2 

68 2 1 2 1 2 

69 2 2 2 2 2 

70 2 2 3 3 3 

71 1 2 2 3 3 

72 2 2 3 2 2 

73 1 1 3 2 2 

 161 132 182 170 175 

 2,21 1,81 2,49 2,33 2,40 

 11,23 2,25    
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GURU 

(SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN) 

No 1 2 3 4 5 

1 2 2 2 2 1 

2 2 2 3 3 1 

3 2 3 2 3 2 

4 3 3 3 3 1 

5 2 2 2 2 2 

6 3 2 3 3 1 

7 3 3 2 2 2 

8 3 3 3 3 1 

9 2 3 2 3 1 

10 2 3 2 2 3 

11 2 2 3 3 1 

12 2 2 2 3 1 

13 2 2 3 2 2 

14 2 2 2 3 1 

15 2 2 3 3 1 

16 2 3 3 3 3 

17 2 3 2 3 2 

18 3 3 3 3 3 

19 2 2 3 3 3 

20 2 2 2 2 3 

21 2 3 2 3 2 

22 3 3 2 2 2 

23 2 3 3 3 2 

24 3 3 3 3 2 

25 2 3 2 3 2 

26 2 3 3 3 3 

27 3 3 2 2 2 

28 2 3 3 2 2 

29 2 2 3 2 1 

30 2 3 2 2 2 

31 2 3 2 2 3 

32 2 3 3 3 2 

33 2 3 2 2 2 

34 3 3 2 2 2 

35 2 2 2 2 2 

36 2 3 3 3 3 
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37 3 3 3 3 2 

38 3 3 3 3 3 

39 3 2 2 2 2 

40 3 3 3 2 2 

41 3 2 2 2 2 

42 3 2 3 3 2 

43 3 3 2 2 3 

44 3 2 2 2 2 

45 3 2 2 2 2 

46 3 3 2 2 2 

47 2 3 2 2 1 

48 2 3 3 3 2 

49 2 2 2 2 2 

50 3 3 2 2 3 

51 2 3 2 2 3 

52 3 2 2 2 2 

53 2 2 2 3 3 

54 3 2 2 3 2 

55 3 2 2 3 3 

56 3 3 2 3 3 

57 3 3 2 3 2 

58 3 2 3 3 3 

59 3 2 2 2 2 

60 3 3 2 2 3 

61 2 2 3 2 2 

62 3 2 3 3 3 

63 2 3 2 3 2 

64 3 3 3 3 3 

65 2 3 2 2 2 

66 3 2 2 2 3 

67 2 2 3 3 1 

68 3 3 2 3 3 

69 2 2 2 2 2 

70 3 3 2 2 3 

71 2 3 2 2 2 

72 3 3 3 3 2 

73 2 3 3 3 2 

 180 189 175 184 155 

 2,47 2,59 2,40 2,52 2,12 

 12,10 2,42    
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KEPALA SEKOLAH 

(SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN) 

No 1 2 3 4 5 

1 3 2 2 3 3 

2 3 2 2 2 2 

3 2 2 2 2 2 

4 2 2 2 3 2 

5 2 2 3 3 2 

6 3 2 3 3 3 

7 2 2 3 3 2 

8 2 2 2 2 2 

9 2 3 2 2 3 

10 2 3 3 2 3 

11 2 2 2 2 3 

12 3 3 2 2 2 

13 3 3 3 2 3 

14 3 3 2 2 3 

15 3 2 3 2 2 

16 3 3 3 2 2 

17 3 3 2 2 2 

18 2 3 3 2 2 

19 3 2 2 2 3 

20 2 2 3 2 3 

21 3 2 3 2 3 

22 3 2 3 2 3 

23 3 3 3 3 3 

24 3 3 2 3 3 

25 2 2 3 2 3 

26 2 3 3 2 3 

27 2 1 3 3 3 

28 2 2 2 3 3 

29 2 3 3 3 2 

30 3 2 2 3 2 

31 2 3 3 3 3 

32 2 3 3 3 3 

33 2 3 3 3 3 

34 3 3 2 2 2 

35 3 3 3 3 2 

36 3 3 3 2 2 
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37 2 2 3 3 3 

38 2 2 2 2 3 

39 2 3 3 3 3 

40 3 3 3 3 3 

41 2 3 3 3 3 

42 2 3 3 2 3 

43 2 2 2 2 2 

44 2 2 3 2 3 

45 2 1 3 2 3 

46 3 3 3 3 2 

47 2 2 3 2 3 

48 2 3 3 2 3 

49 2 3 2 3 2 

50 2 2 3 3 3 

51 3 3 3 3 2 

52 3 2 2 2 3 

53 3 3 3 3 3 

54 3 3 3 2 3 

55 3 2 3 3 3 

56 3 3 3 3 2 

57 2 2 2 2 2 

58 2 3 3 3 3 

59 2 3 3 3 3 

60 3 3 3 3 3 

61 3 3 3 3 3 

62 3 3 3 3 3 

63 2 2 3 3 3 

64 2 3 3 3 3 

65 3 1 2 3 2 

66 2 3 3 3 3 

67 2 2 3 2 2 

68 2 3 3 2 3 

69 2 2 2 2 2 

70 3 3 2 2 3 

71 2 3 2 2 2 

72 3 3 3 3 2 

73 2 3 3 3 2 

 178 184 195 183 191 

 2,44 2,52 2,67 2,51 2,62 

 12,75 2,55 
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KOMPONEN PROSES 

GURU  

(RPP) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 

2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 

3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 2 

4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 

5 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 

6 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 

7 3 3 2 2 2 3 1 2 3 2 

8 3 4 3 3 2 1 1 2 3 2 

9 3 3 3 2 2 1 1 2 3 2 

10 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 

11 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 

12 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 

13 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 

14 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 

15 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

16 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 

17 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 

18 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

19 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 

20 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 

21 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 

22 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 

23 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 

24 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

25 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 

26 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

27 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

28 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 

29 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1 

30 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 

31 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 

32 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

33 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 

34 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 

35 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 

36 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

38 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 

39 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
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40 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 

41 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 

42 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 

43 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 

44 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 

45 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 

46 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 

47 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 

48 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

49 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

50 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

51 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 

52 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 

53 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 

54 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 

55 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 

56 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

57 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 

58 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 

59 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 

60 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 

61 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

62 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

63 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

65 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 

66 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 

67 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 

68 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 

69 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 

70 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 

71 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 

72 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

73 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 

 211 214 191 182 171 175 179 172 198 165 

 2,89 2,93 2,62 2,49 2,34 2,40 2,45 2,36 2,71 2,26 
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KEPALA SEKOLAH 

(RPP) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 

2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 

3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 

4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 

5 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 

6 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 

7 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 

8 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 

9 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 

10 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 

11 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 

12 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 

13 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

14 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 

15 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

16 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 

17 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 

18 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 

19 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 

20 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 

21 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 

22 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 

23 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 

24 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 

25 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 

26 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 

27 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 

28 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 

29 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 

30 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 

31 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 

32 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

33 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 

34 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 

35 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

37 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 

38 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

39 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 
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40 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

41 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

42 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 

43 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 

44 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 

45 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 

46 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 

47 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 

52 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 

53 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 

54 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 

55 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 

56 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 

57 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 

58 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

59 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 

60 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 

61 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

63 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

65 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 

66 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 

67 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 

68 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

69 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 

70 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 

71 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 

72 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

73 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 

 208 199 192 184 187 180 186 175 195 166 

 2,85 2,73 2,63 2,52 2,56 2,47 2,55 2,40 2,67 2,27 
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GURU 

(PELAKSANAAN PEMBELAJARAN) 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 

2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 

3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 

4 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 

6 1 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 

7 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 

8 1 3 1 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 

9 1 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

11 1 2 2 2 1 1 2 3 2 2 3 2 3 

12 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 1 2 

13 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 

14 1 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 1 2 

15 2 2 1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 

16 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2 1 2 3 

17 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 

18 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 

19 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

20 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 

21 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 

22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

23 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

24 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 

25 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 

26 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

27 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 

28 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

29 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

30 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 

31 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

32 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 

33 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 

34 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 

35 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

36 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

37 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 

38 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 

39 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 
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40 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 

41 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

42 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 

43 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

44 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 

45 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 

46 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

47 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 

48 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 

49 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 

50 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 

51 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

52 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 

53 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

54 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 

55 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

56 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 

57 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 

58 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 

59 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

60 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 

61 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

62 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

63 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 

64 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 

65 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 

66 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

67 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

68 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 

69 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

70 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 

71 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

72 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 

73 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 

 153 169 156 165 168 163 165 162 165 150 157 145 168 

 2,10 2,32 2,14 2,26 2,30 2,23 2,26 2,22 2,26 2,05 2,15 1,99 2,30 
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KOMPONEN PRODUK 

EVALUASI PROSES PEMBELAJARAN 
No 1 2 3 4 

1 3 2 2 1 

2 2 2 3 1 

3 2 2 2 2 

4 3 3 3 2 

5 2 3 3 2 

6 3 3 3 2 

7 3 2 3 1 

8 3 2 3 1 

9 3 3 3 2 

10 2 3 3 2 

11 3 3 3 1 

12 3 3 3 2 

13 2 2 2 2 

14 2 2 3 1 

15 2 2 3 1 

16 2 2 2 2 

17 3 2 2 2 

18 3 3 2 2 

19 2 2 2 2 

20 3 2 2 2 

21 2 3 2 2 

22 2 2 2 2 

23 3 2 2 2 

24 2 3 2 2 

25 3 2 2 3 

26 2 2 2 2 

27 2 2 2 2 

28 2 2 2 3 

29 2 2 3 3 

30 2 2 2 2 

31 2 2 2 3 

32 2 3 2 2 

33 2 2 2 2 

34 3 3 2 2 

35 3 2 2 3 

36 2 2 2 2 

37 2 3 3 2 

38 2 3 2 2 
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39 2 2 3 3 

40 2 2 3 2 

41 2 2 2 2 

42 2 2 2 3 

43 2 2 3 2 

44 2 2 2 2 

45 2 3 2 3 

46 3 2 3 3 

47 2 3 3 3 

48 2 2 2 3 

49 2 2 2 3 

50 3 2 2 3 

51 2 2 3 3 

52 2 2 2 2 

53 2 2 2 2 

54 2 2 2 2 

55 2 2 2 2 

56 2 3 3 2 

57 2 2 3 2 

58 2 2 3 2 

59 2 2 2 2 

60 2 2 2 3 

61 2 2 3 2 

62 2 2 2 2 

63 3 2 2 3 

64 2 2 2 2 

65 2 2 2 3 

66 2 3 2 2 

67 2 2 2 2 

68 2 2 2 2 

69 2 2 3 2 

70 2 2 2 2 

71 2 3 3 2 

72 2 2 2 2 

73 2 3 3 3 

 164 166 173 157 

 2,25 2,27 2,37 2,15 
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EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN 

No 1 2 3 4 

1 2 2 2 3 

2 2 2 3 2 

3 2 2 3 2 

4 2 2 2 2 

5 2 2 2 2 

6 2 2 2 2 

7 2 2 2 3 

8 2 1 2 2 

9 2 1 2 3 

10 2 2 2 2 

11 1 1 2 2 

12 1 1 2 3 

13 2 2 2 2 

14 3 2 2 3 

15 1 1 2 3 

16 1 2 3 2 

17 2 2 2 3 

18 2 2 2 2 

19 3 2 2 2 

20 3 2 2 2 

21 3 2 2 2 

22 2 2 2 2 

23 2 2 2 2 

24 3 3 2 2 

25 2 3 2 2 

26 2 2 2 2 

27 3 3 2 2 

28 2 3 2 2 

29 2 2 2 3 

30 3 3 2 2 

31 2 3 2 2 

32 3 2 2 2 

33 3 2 2 2 

34 2 3 2 2 

35 2 2 2 2 

36 3 3 3 2 

37 2 2 3 2 

38 3 3 3 2 
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39 3 3 3 2 

40 2 3 2 2 

41 2 3 3 2 

42 3 3 2 2 

43 3 3 3 2 

44 2 3 2 2 

45 3 3 3 2 

46 3 2 2 2 

47 3 3 3 2 

48 3 3 3 2 

49 3 3 2 2 

50 3 3 2 2 

51 3 3 2 2 

52 2 3 3 2 

53 3 2 2 2 

54 3 3 2 2 

55 2 3 3 2 

56 2 2 3 2 

57 2 3 3 2 

58 2 3 3 2 

59 2 2 3 2 

60 3 3 3 2 

61 2 2 2 2 

62 3 3 3 2 

63 2 3 3 2 

64 2 3 3 2 

65 2 3 3 2 

66 2 2 3 2 

67 3 3 3 2 

68 2 3 3 2 

69 2 3 3 2 

70 2 3 3 2 

71 2 3 3 2 

72 2 2 3 2 

73 2 2 3 2 

 168 177 177 154 

 2,30 2,42 2,42 2,11 
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Lampiran 5. Dokumentasi 
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